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INTISARI

Usaha meningkatkan efisiensi pelaksanaan pekerjaan beton bertulang
dikaitkan dengan aspek waktu dan biaya berkaitan erat dengan perencanaan
penggunaan tenaga kerja yang optimal dan realistis. Untuk memperoleh suatu
perencanaan penggunaan tenaga kerja yang optimal dan realistis dapat dilakukan
dengan menggabungkan antara penambahan tenaga kerja dan penggunaan jam
lembur pada urutan-urutan pekerjaan di lintasan kritis, kemudian menentukan
suatu komposisi yang dianggap paling menguntungkan dari segi waktu dan biaya.
Pada proyek strukiur berskala besar, maka alokasi penggunaan tenaga kerja yang
optimal akan menghasilkan keuntungan yang cukup besar, namun perhitungannya
menjadi semakin rumit. Oleh sebab itu dapat digunakan alat bantu berupa
program komputer, salah satunya adalah Microsoft Project 4.0/4.1. Penclitian
dilakukan terhadap proyek pembangunan Pasar Wates Dati II Kulon Progo
dengan menggunakan alat bantu program Microsoft Project 4.0/4.1. Perhitungan
rencana dasar (baseline) diasumsikan sebagai alternatif A yang dihitung berdasar
perencanaan stuktur, volume pekerjaan dan metode yang akan digunakan. Dengan
pertimbangan batas anggaran Rp. 355.277.892,30 dan batas durasi 215 hari, maka
diberikan empat alternatif yaitu alternatift B,C,D dan E. Secara keseluruhan hasil
penelitian memberikan baseline anggaran Rp. 312.670.250,00 dan baseline durasi
197 hari dengan cadangan biaya sebesar Rp. 42.607.642,30. Dari hasil
perhitungan berdasarkan perencanaan strukturnya, maka diambil empat alternatif
pilihan penggunaan tenaga kerja dengan variasi antara penambahan tenaga kerja
dan penggunaan jam lembur. Perhitungan tersebut menunjukkan bahwa alternatif
B dengan penambahan 3 jam lembur dapat memberikan hasil paling optimal
dibandingkan dengan alternatif C, D dan E. Penambahan 3 jam lembur setiap hari
selama kegiatan proyek dapat mempercepat durasi proyek 36,75 hari dari jadwal
semula dengan alokasi penggunaan anggaran untuk biaya lembur sebesar
Rp. 18.539.000,00. Alternatif ini menimbulkan perpindahan jalur kritis pada CPM
yang semula pada kelompok kerja II bagian bangunan B, D dan F (Jlampiran 21)
menjadi pada kelompok kerja I bagian bangunan A, C dan E (lampiran 22). Hal
ini diakibatkan oleh pekerjaan dack 12 c¢m tahap 1 (D3) yang semula menunggu
pekerjaan balok 25/45 (B9) menjadi menunggu pekerjaan dack 14 cm bangunan C
(D1). Alternatif B dengan anggaran Rp. 331.209.250,00 dan durasi 160,25
merupakan alternatif yang paling menguntungkan dari hasil analisis ekonomi
teknik dengan present value terkecil yaitu sebesar Rp. 309.943.260,20.



BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dewasa i makin banyak tuntutan kebutuhan akan bangunan konstruksi.
Pada saat yang sama kemampuan keuangan pihak-pihak yang terkait dalam
proyek konstruksi (owner, kontraktor dan konsultan) justru semakin lemah akibat
kondisi perekonomian di Indonesia. Oleh sebab itu dituntut suatu manajemen
yang baik dalam pelaksanaan proiéqu;msu'uksi agar diperoleh hasil yang optimal.

Dalam tahap-tahap proyek ( planning, design, operating ) konstruksi
bangunan gedung, pckerjaan beton bertulang merupakan pekerjaan konstruksi
yang paling rawan terhadap keterlambatan waktu. Pekerjaan beton bertulang juga
menyerap alokasi pemggunaan biaya terbesar dibanding dengan jenis pekerjaan
konstruksi yang lain. Melihat kenyataan tersebut, diperlukan pengelolaan yang
baikagarpekmjaanbemﬁbermlangdapatdﬂaksanakanhcmattcpatwakmdan
sesuai dengan standar kualitas yang diinginkan.

Pekerjaan beton bertulang meliputi pekerjaan acuan, penulangan dan
pengecoran. Faktor yang paling mempengaruhi efisiensi pelaksanaan pekerjaan
beton bertutang adatah pengelolaan penggunaan tenaga kerja. Jenis dan imjtensitas

pekerjaan  beton  bertwilang  berubah  cepat  scpanjang  siklusnya, schingga



penyediaan jumiah icnaga kerja dan spesifikasinya harus memenuhi tuntutan
perubahan kegiatan yang sedang berlangsung.
Suamperencanaantenagakcrja,dalamhaliniperencanaanpckerjaan
beton bertulang sebagai pekerjaan utama pada struktur bangunan gedung, harus
direncanakan dengan tepat. Penggunaan tenaga kerja yang optimal akan
mempengaruhi hasil pekerjaan baik secara kualitas maupun Kuantitasnya dengan
waktu yang pendek dan biaya yang sedikit tanpa mengurangi standart mutu
pekerjaan.
Dan penjelasan di atas dapat diambil latar belakang permasalahan sebagai
berikut :
1. pekerjaan beton bertulang relatif paling banyak menyerap waktu dan anggaran
biaya untuk proyck bangunan gedung,
2. pekerjaan beton bertulang sangat rawan terhadap keterlambatan waktu,
schingga diperlukan suatu perencanaan pelaksanaan yang optimal,
3. perencanaan untuk pelaksanaan pekerjaan beton bertulang yvang telah dibuat
betum tentu merupakan perencanaan yang optimal.
Ustak lebih memahami pentingnya optimalisasi penggunaan tenaga kerja
dahnpekc:jaanbetonbermhngpadakons&uksibangmmgedung, dalam tugas
akhir ini diambil contoh kasus pada proyek pembangunan gedung Pasar Wates

Kabupaten Dati II Kulon Progo Yogyakarta.

1.2. Rumusan Masalah

Perencanaan penggunaan tenaga kerja pada suatu proyek mutlak dilakukan.



Dengan perencanaan diharapkan implementasi di lapangan dapat terlaksana
dengan baik. Dalam penggunaan tenaga kerja, kontraktor sebagai pelaksana utama
proyek sebelum memulai pekerjaan telah menghitung keperluan tenaga kerja
setiap bagian pekerjaan. Pada umumnya pekerjaan beton bertulang menyerap
alokasi penggunaan tenaga kerja terbanyak, membutuhkan wakiu terlama dan
menghabiskan anggaran terbesar dibanding dengan jenis pekerjaan yang lain.

Perencanaan penggunaan tenaga kerja -pada pekerjaan beton bertulang
yang tetah disusun pihak kontraktor perlu dievaluasi kembali. Evaluasi diperlukan
untuk melihat apakah penggunaan tenaga kerja tersebut merupakan pengunaan
tenaga kerja yang optimal yang menghasilkan waktu singkat dan biaya hemat.
Penyediaan beberapa alternatif cara penggunaan tenaga kerja untuk pekerjaan
betan bertulang dimaksudkan untuk mendapatkan cara penggunaan tenaga kerja
yang optimal (lihat batasan masalah no 1). Alternatif tersebut dapat berupa
penambahan tenaga kerja, melakukan jam lembur, mengurangi tenaga kerja
dengan menambah jam lembur dan alternatif lainnya. Dari altemnatif yang tersedia
dipilih alternatif yang menghasilkan waktu dan biaya optimal.

Berdasar uraian di atas, secara spesifik masalah-masalah pokok pada tugas
akhir ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. bagaimana pengaruh berbagai variasi penggunaan tenaga kerja pada pekerjaan

beton bertulang ditinjau dari biaya dan waktu penyelesaian,

2. berapa biaya dan durasi optimal yang masih dapat diterapkan di lapangan

dibanding dengan perencanaan semula.



1.3. Tujuan

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah uniuk menentukan suatu
aliernatif penggunaan icaaga kerja dalam pekerjaan beton bertulang yang paling
optimal ditinjau dari segi waktu, mutu dan biaya dari beberapa alternatif yang
mungkin diterapkan pada kondisi yang berlaku.

1.4. Batasan Masalah
Untuk memperjelas dan memudahkan pembahasan  permasalahan,
dipertukan batasan-batasan masalah sebagai berikut :

1. optimalisasi dﬂakukan hanya pada faktor tenaga kegja dengan menggunakan
beberapa alternatif yang mungkin. Alternatif-alternatif yang dicoba adalah :
altematif A, merupakan hasil perhitungan tanpa jam lembur,
alternatif B = alternatif A + 3 jam lembur perhari,
alternatif C = 1,25 x alternatif A,
atternatif D = atternatif C + 3 jam lembur perhari,
alternatif E = 1,50 x alternatif A,

Faktor alat dan material dianggap tetap,

2. pekerjaan beton yang dioptimasi hanya meliputi pekerjaan acuan, penulangan
dan pengecoran. Untuk pekerjaan perencanaan dan pemeliharaan tidak
diperhitungkan,

3. besarnya suku bunga tahunan ditetapkan sebesar 15 % per tahun,



4. semua jenis pekerjaan beton bertulang dianggap scbagai tenaga kerja langsung
(direct hire) dimana dasar perhitungannya dapat dengan jam-orang dan volume
pekerjaan vang dikonversikan menjadi jumlah tenaga kerja,

5. tenaga kerja dapat diperoleh dengan mudah dan produktivitas peketja untuk

tiap alternatif yang diambil dianggap konstan.

1.5. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang dapat diambil dari perencanaan alokasi tenaga
kerja yang optimal untuk pekerjaan beton bertulang adalah :

1. bagi pelaksana proyek (kontraktor) akan memperolch beberapa keuntungan,
yaitu :

a. dari segi biaya, kontraktor dapat menghemat anggaran yang telah
direncanakan semula untuk pembiayaan upah tenaga kerja,

b. dari segi waktu, kontraktor dapat mengetahui perkiraan waktu penyelesaian
pekerjaan yang paling menguntungkan,

c. dari segi mutu, kontrakior dapat merencanakan spesifikasi tenaga kerja
vang paling produktif untuk setiap jenis pekerjaan, schingga kualitasnya “
dapat dijamm,

2. bagi pemilik proyek (Wr), akan memperolch keuntungan waktu berupa
penyerahan proyek dari kontraktor kepada owner dapat dilakukan lebih awal
dari rencana, schingga bangunan gedung dapat dimanfaatkan lebih awal,

3. dapat menambah wawasan mengenai proses perencanaan pekerjaan proyek
yang optimal pada umumnya dan proscs perencanaan tenaga ketja untuk

pekerjaan beton pada khususnya.



1.6. Metode Penelitian

Metode penclitian yang akan digunakan dalam penyusunan tugas akhir

yang berjudul “ Optimalisasi Penggunaan Tenaga Kerja Dalam Pekesjaan Beton

Bertulang Pada Konstruksi Bangunan Gedung ” adalah sebagai berikut :

1. mengumpulkan dan mempelajari literatur yang menunjang masalah-masalah

pada tugas akhir ini, yaitu :

a.

b.

pedoman dan prinsip-prinsip dalam proses pengerjaan beton bertulang,
cara-cara perencanaan biaya pada pekerjaan beton bertulang,
perhitungan-perhitingan kebutuhan tenaga kerja untuk pekerjaan beton
bertulang,

program-program komputer yang dapat membanfu menyusun estimasi

biaya alokasi tenaga kerja untuk pekerjaan beton bertulang,

2. mengumpulkan data proyek yang diperlukan. Data proyek yang diperlukan

untuk mendukung penulisan tugas akhir ini adalah ;

a.

b.

C.

d.

<.

syarat-syarat teknis proyek (dalam RKS),

time schedhle,

dafiar harga satuan upah tenaga kerja (lampiran 20),
rencana anggaran biaya (RAB),

gambar-gambar bestek (lampiran 1-8).

Cara pengumpulan data proyek dilakukan dengan wawancara dan arsip.

3. menentukan komponen-komponen konstruksi pada pekerjaan beton bertulang

yang dapat dihitung keperluan tenaga kerjanya dengan optimal disesuaikan

dengan -



a. jenis pekerjaan beion (acuan, penulangan dan pengecoran),

b. data proyek yang dapat diperoleh,

c. keterbatasan fasilitas dan biaya.

4. perhitungan kebutuhan tenaga kerja dalam pekerjaan beton bertulang untuk
berbagai alternatif yang mungkin diberlakukan dengan perfimbangan :

a. kondisi lingkungan,

b. kemampuan kontraktor,

c. kondisi pekerjaan.

5. evaluasi dan analisis data proyek pada berbagai alternatif pemakaian tenaga
kerja yang mungkin dengan menggunakan alat baniu program komputer
(Microsoft Project 4.1) untuk menghitung estimasi biaya pekerjaan beton
bertulang dan durasi yang dibutuhkan pada tiap alternatif. Evaluasi dan analisis
untuk tiap alternatif dilakukan dengan cara :

a. pengolahan data proyek dengan program Microsoft Project 4.1 scbagai
baseline (perencanaan dasar bagi program tersebut),

b. penggunaan fasilitas report gallery guna mengetahui alokasi penggunaan
tenaga kerja pada pekerjaan beton bertulang, durasi pengerjaan dan
distribusi biaya total untuk tiap altematif yang dipilih (lihat lampiran 31-
35),

¢. membandingkan masing-masing alternatif yang dipilih (hasil keluaran
komputer), baik dari segi biaya maupun waktu pengerjaan,

d. memberikan kesimpulan hasil evaluasi.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Peraturan Teknis Bangunan Gedung
Untuk merencanakan suatu konstruksi bangunan gedung yang berkualitas

diperlukan adanya peraturan-peraturan teknis. Dalam peraturan teknis dimuat uraian
nnci dari bagian-bagian pekerjaan yang akan dilaksanakan mulai dari pekerjaan
persiapan sampai dengan pekerjaan penyelesaian. Dalam uraian ini perlu disebutkan
cara-cara pelaksanaan bagian-bagian pekerjaan lengkap dengan bahan-bahan yang
digunakan serta persyaratan teknis yang harus dipenuhi. Dari segi konstruksi,
perincian uraian dapat dibagi menjadi tiga bagian pokok berikut ini (Soegeng
Djojowirono, 199;).
1. Bagjan bawah bangunan (sub structure), meliputi :

a. jenis/macam fondasi,

b. jemis/macam konstruksi fondasi,

¢. cara pelaksanaan pekerjaan,

d. macam dan campuran bahan-bahan bangunan yang digunakan,

e. ukuran-ukuran pokok konstruksi,
2. Bagian badan bangunan (structure), meliputi :

a. jenis/macam badan bangunan,



b. macam konstruksi dart bagian-bagian badan bangunan,
c. cara pelaksanaan pekerjaan masmg-masing konstruksi,
d. macam dan campuran bahan-bahan bangunan,
3. Bagian atas bangunan (upper structure), meliputi :
a. macam konstruksi,
b. cara pelaksanaan pekerjaan konstruksi,
¢. macam bahan bangunan yang digunakan,
d. ukuran-ukuran pokok konstruksi.

2.2. Penyusunan Anggaran Biaya Bangunan

Maksud dan fujuan penyusunan anggaran bisya bangunan adalah untuk
menghitung biaya yang diperlukan oleh suatu bangunan agar dapat terwujud sesuai
dengan rencana. Yang dimaksud dengan bangunan disini (Soegeng Djojowirono,
1991), adalah :

1. bangunan pergedungan (rumah, sckolah, pertokoan, pasar, hotel,  dan
scbagainya),

2. bangunan sipil (pelabuhan, lapangan terbang, jalan, jembatan, dan scbagainya),

3. bangunan instalasi (instalasi listrik, instalasi air, lift, dan sebagainya).

Mengingat besar serta luasnya arti bangunan yang harus dihitung
pembiayaannya, maka pengetahuan mengenai hal-hal yang ada hubunganmya
dengan perhitungan biaya sangst diperfukan. Dalam melakukan perhiungan
anggaran biaya, sifat ketelitian, ketekunan dan kesabaran merupakan salah satu

gyarat bag para penyusun anggaran biaya suatu bangunan.
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Ada dua faktor yang berpengaruh terhadap penyusunan angparan biaya

suatu bangunan yaitu faktor tcknis dan faktor non-tcknis. Fakior teknis antara lain

berupa ketentuan dan persyaratan yang harus dipenubi dalam pelaksanaan

pembuatan bangunan serta gambar-gambar konstruksi bangunan. Faktor non-teknis

meliputi harga bahan-bahan bangunan dan upah tenaga kerja. Sclain kedua faktor

terscbut masih ada satu faktor lagi yang ikut menentukan dalam penyusunan

anggaran biaya, yaitu peraturan-peraturan pemerintah yang ada hubungannya

dengan penyelenggaraan suatu bangunan, terutama ‘untuk bangtmaﬂ-baﬁgunan

pemerintah. Peratifan-peraturan yang periu diketahui dalam kaitannya dengan

penyusunan anggaran biaya (Soegeng Djojowirono, 1991), yaitu :

1. syarat-syarat wmum atau AV.1941 (4igemene Voorwaarden voor de uitvoering
bij anneming van Openbare Werken in Indonesia),

2. buku analisa atau Analisa BOW (Burgelijke Openbare Werken),

3. pedoman tatacara penyelenggaraan pembangunan bangunan negara,

4. peraturan umum untuk pemeriksaan bahan bangunan (PUBB),

5. peraturan beton Indonesia (PBI),

6. peraturan konstruksi kayu Indonesia (PPKI),

7. dan peraturan-peraturan normalisasi yang lain.

2.2.1. Jenis Anggaran Biaya
Dalam menyusun anggaran suatu bangunan, terlebih dahulu pertu diketahui
untuk keperluan apa anggaran tersebut dibuat. Hal ini akan berpengaruh terhadap

sistem penyusunan dan hasil yang diharapkan. Faktor waktu dan kapan anggaran
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biayahﬁch'b@hkanﬂcutmencnﬂ*mbagahnmampmymunmmgmmbiaya
tersebut.

Penyusun dari anggaran bisya adalah instansi/dinas/jawatan (khusus untuk
bmgmmnegara),pcxmcmdmkmn&aklm.Sistanpenyusunmmmkmsing-
masing penyusun juga berbeda, walaupmberﬁﬁktolakdmidasardanminsipyang
sama. Sccaragaﬁsbesaradaduajenisanggamnbiayadhnaikanbedkmmi(Soegeng
Djojowirono, 1991).

1. Anggaran biaya raba/perkiraan (cost estimation).

Untuk menyusunnya diperlukan bahan-bahan antara lain gambar pra rencana,
keterangan singkat mengenai bahan-bahan bangunan yang digunakan, cara
pembuatannya dan persyaratan pokok yang ditentukan. Dalam penyusunan
anggaran biaya perkiraan, walaupun hasilnya berupa anggaran biaya kasar
diusahakan agar tidak terpaut jamh dengan anggaran biaya yang scbenarnya
(definitif). Faktor-faktor yang berpengaruh dalam penyusunan anggaran biaya
raba antara lain berupa jenis dan ukuran bangunan, sifat konstruksi (berat atau
ringan) dan lokasi dari bangunan. Untuk menghitung anggaran biaya terlebih
dahmupcxhxdikmnplﬂkmbalm-balmnymgtdahdhn‘aikmdimukatemnwk
data mengenai harga bangunan sejenis yang ada. Selanjutnya periu ditetapkan
uhranpokokberdasa:tangambarmrencanayangakancﬁpakaisebagaidasar
perhitungan untuk menentukan harga satuan pekerjaan. Untuk menentukan
ukuran pokok dapat ditempuh beberapa cara, yaitu ;

a. luaslantai(ukurandalmn,ukwansumbudmukmanluar),

b. luas atap (ukuran berdasar denah bangunan termasuk tritisan),
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¢. isi bangunan, dihitung berdasarkan luas lantai dikalikan tinggi gedung.

2. Anggaran biaya pasti (definitif).

Penyusunan anggaran biaya pasti berbeda dengan penyusunan anggaran biaya

raba baik mengenai bahan-bahan yang diperlukan maupun cara penyusunan dari

anggaran biaya tersecbut. Bahan-bahan yang diperlukan untuk penyusunan

anggaran biaya pasti, antara lain berupa :

a.

b.

€.

f.

peraturan dan syarat-syarat (bestek),

gambar rencana atau gambar bestek (lampiran 1-8),

berita acara atau risalah penjelasan peketjaan (untuk bangunan yang
dilelangkan),

buku analisa BOW,

peraturan-peraturan normalisasi yang bersanglmtm,

peraturan-peraturan bangunan negara dan banpunan setempat.

Penyusunan anggaran biaya pasti dilakukan dengan cara membuat daftar-dafiar :

1. daftar I : daftar harga satuan bahan,

berisi daftar bahan bangunan yang akan digunakan untuk masing-masing

pekerjaan. Satuan dari bahan tersebut tergantung dari jenis bahan bangunan yang

bersangkutan (biji, kg, m', m?, m?, lembar, dan lain-lain),
2. daftar II : daftar harga satuan upah tenaga kerja,

daftar satuan upah tenaga atau daftar upah tenaga berisi upah perhari dari tenaga

kerja yang akan digunakan scbagai tenaga pelaksana pekerjaan. Jenis tenaga kerja

ini tergantung dari jenis bagian pekerjaan yang pada umumnya berupa gabungan

dari beberapa jenis tenaga kerja. Tenaga ketja yang lazim digunakan, yaitu




13

peketja, tukang, kepala tukang, mandor, operator peralatan mesin, dan
sebagainya (fihat perhitungan pada lampiran 9-19),

3.daﬁum:daﬁzhmsaambdxmdmwahtaugapadaﬁapsaumpekajm
ym@nd@wmmp&mjmydmwmhﬁspekmymgm
mulai dari pekerjaan persiapan sampai dengan pekerjaan penyelesaian, Satuan
daﬂjenispeketjambeﬂlpam',m’,n&unitbmdmﬂebagainyaﬂmgasaﬂmn
upahdapatdiperolchdadperhinmgandenganmcnggmmkanbukuanalisaBOW
(lihat perhitungan produktifitas),

4. daftar IV : daftar volume dan harga satuan pekerjaan,
berisi daftar macam pekerjaan, volume pekerjaan dan satuan dari macam
peketjaan (seperti dafiar 1), Yang dimaksud dengan volame pekerjaan adalah
pcﬂﬁumgandatigambar-gambarbcstckdimmadapatbcmpajmnlahdalmn
satuan isi, luas dan panjang atau satuan yang lain. Harga pekerjaan diperoleh dari
perkalian jumlah volume dengan harga satuan pekerjaan. Harga satuan pekerjaan
diperolehdatianalisaBOW.(]ihatgmbar2.ldan2.2),

Dafiar harga bahan

!
jAnalisa BOW (—s Harga satuan pekerjaan
3

Daftar upah tenaga

Gambar 2.1 Skema harga satuan pekerjaan

Volume pekeljag X Harga satuan pekerjaan = Harga pekerjaan

Gambar 2.2 Skema harga pekerjaan
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5. daftar V : Daflar rekapitulast,
merupakan ikhtisar dari semua kegiatan pekerjaan. Berisi dafiar bagian-bagian
pekerjaan dan jumlah harga pekerjaan dari masing-masing bagian pekerjaan.
Penjumlahan harga-harga pekerjaan dari daftar V ini merupakan harga

bangunan riil yang biasa disebut harga nominal.

2.2.2. Penggunaan Buku Analisa BOW Untuk Analisa Tenaga Kerja
BukuanalisaBOWbeﬁsitatacaramengtﬁumghargasammpekexjaan untuk
masing-masing jenis pekerjaan. Harga satuan pekerjaan diperoleh dari harga bahan
bangunan dan upah tenaga kerja untuk masing-masing jenis pekerjaan. Untuk
menunjukkan jenis-jenis pekerjaan diberikan kode-kode yang berupa huruf besar
alfabet dan angka-angka. Huruf besar alfabet menunjukkan bagian pckerjaan,
sedang angka-angka menunjukkan jenis pekerjaan.
Cara menghitung setiap jenis satuan pekerjaan dibagi menjadi (Soegeng
Djojowirono, 1991) :
1. jumlah volume dan harga satuan masing-masing jenis bahan bangunan yang
dipakai,
2. jumlah tenaga kerja (lihat perhitungan produktifitas) dan harga satuan upah
tenaga untuk pelaksanaan pekerjaan (lihat lampiran 20).
Kelcmalmndankckmanganbul;uamﬁsaBOthnambﬂadihﬁbunglmdengm
petkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, antara lain (Soegeng Djojowirono,

1991) :
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2. besar upah tenaga kerja yang terdiri dari upah pekerja, tukang, kepala tukang
3. satuan dari jenis bahan bangunan tertentu sudah tidak lazim dipakai,
4. jenis-jenis pekerjaan yang pada saat ini sudah tidak dipergunakan lagi.

Buku analisa BOW masih dapat dipergunakan dengan penyesuaian
seperiunya dan selama belum ada pedoman analisa perhitungan harga satuan
pekerjaan yang lain. Yang dimaksud dengan penyesuaian (Soegeng Djojowirono,
1991) antara lain :

1. pemakaian bahan bangunan,
pada saat ini terdapat banyak bahan bangunan hasil produksi betum ada dalam
buku analisa BOW. Untuk itu perfu dipelajari petunjuk-petunjuk dari pabrik
pembuat bahan bangunan terscbut, baik sifat maupun cara penggunaannya,

2. jenis tenaga kerja,
dalam buku analisa BOW, tenaga kerja dibagi menjadi pekerja, tukang, kepala
tukang dan mandor. Dengan kemajuan dan perkembangan teknologi banyak
digunakan alat-alat besar untuk bangunan-bangunan besar. Dalam buku analisa
BOW hal tersebut belum ada, maka pertu adanya penyesuaian jenis tenaga kerja

(lihat perhitungan produktifitas untuk jenis-jenis pekerjaan tertentu dengan alat).

2.3. Rencana Kerja dan Rencana Lapangan
2.3.1. Rencana Kerja

Yang dimaksud dengan rencana ketja (time schedule) ialah suatu pembagian
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bagian pekerjaan permulaan sampai bagian pekerjaan akhir. Sebelum menyusun
rencana kerja ada beberapa hal yang periu diperhatikan (Soegeng Djojowirono,

1991) antara lain :

1.

keadaan lapangan kerja (job site/project site),
padalokasipekexjaanpeﬂudiadakmmnveidengancmnatkaremberpengmuh

terhadap waktu pelaksanaan dan efisiensi tenaga kerja,

. kemampuan tenaga kerja,

yang dimaksud adalah meliputi jenis dan macam tenaga kerja serta jurnlah tenaga

ketja yang dipertukan untuk melaksanakan suatu pekerjaan (lihat lampiran 9-19),

. penyediaan bahan bangunan,

Jenis dan jumlah bahan bangunan yang diperfukan untuk masing-masing bagjian
pekerjaan perfu diketahui dengan pasti agar dapat diperhitungkan kebutuhan

waktu untuk memperoleh dan mendatangkannya ke lokasi proyek,

. peralatan,

perlu diketahui jenis dan macam alat yang digunakan termasuk kemampuan,

kapasitas dan kondisinya pada saat itu,

. gambar kerja,

untuk proyek besar perlu diadakan inventarisasi jenis dari gambar kerja untuk tiap

bagian pekerjaan konstruksi tertentu,

. kelangsungan pelaksanaan pekerjaan,

rencana kerja harus dapat menjamin kontinuitas pelaksanaan pekerjaan secara
kescluruhan dalam arti bagian-bagian pekerjaan dapat berjalan berurutan dan

tidak saling mengganggu.
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Pemilihan jenis rencana kerja tergantung dari pekerjaan bangunan yang akan
dilaksanakan. Jenis rencana kerja yang paling umum digunakan (Soegeng
Djojowirono, 1991) antara lain
1. gant chart,

rencana kerja jenis ini juga discbut bargraph schedule. Banyak dipergunakan
karena mempunyai bentuk sederhana, mudah dibuat, cepat dimengerti dan
mudahdibaca.Benmkdaxirencanakexjainibcmpadaﬁarurutanbagian
pekerjaan dan garis lurus mendatar yang menunjukkan jangka waktu
penyclesaian bagian pekerjaan yang bersangkutan. (lihat gambar 2.3)

No waktu I H Hi
Pekerjaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 { 11 | 12
1 | Persigpan ~  eN————
D[P || c———
P |Pewdesain || | | pem——

Gambar 2.3 Gant Chart
2. metwork schedule

untuk pekerjaan-peketjaan besar yang menggunakan tenaga kerja yang cukup
banyak dan peralatan yang bermacam-macam digunakan nezwork schedule yang
lazim disebut network Planning. Untuk lebih jelas akan dibahas pada sub bab
Rencana kerja dalam kaitannya dengan efisiensi penggunaan tenaga kerja

dapat memberikan beberapa manfaat (Soegeng Djojowirono, 1991), antara lain :
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1. alat koordinasi bagi pimpinan,
2. pedoman kerja para pelaksana,
3. penilaian kemajuan pekerjaan,

4. evaluasi hasil pekerjaan.

2.3.2. Rencana Lapangan
Salahsamkegiatanpersiapanadalahmenyus\mmncmlapmgmLYang
dimaksud rencana lapangan adalah suatu rencana perletakan bangunan-bangunan
pembantu yang diperlukan sebagai sarana pendukung. Bangunan ini dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan tenaga kerja dan bersifat sementara (harus
dibongkar bila pekerjaan pokok telah sclesai). Contoh bangunan pendukung
misalnya kantor, gudang, bengkel kerja, laboratorium lapangan, pos keamanan,

pagar keliling, dan scbagainya.

2.4. Estimasi dan Pengendalian Biaya Tenaga Kerja

Dalam dekade terakhir ini terdapat keinginan yang lebih besar untuk
memahami pentingnya estimasi dan pengendalian biaya tenaga kerja dibidang
konstruksi. Pentingnya masalah ini terutama discbabkan oleh hal-hal (Allan
Ashworth, 1994) sebagai berikut :
1. meningkatnya tantangan secara umum menycbabkan owner tidak menyukai

keterlambatan,
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2. keperluan owner saat ini lebih komplek dibanding waktu-waktu yang lalu.
Suatu sistem pengendalian yang lebih efektif diperiukan sejak tahap awal hingga
tahap penyelesaian akhir,

3. perancang dapat memilih berbagai macam variasi dalam konstruksi sebab
terdapat kecenderungan munculnya desain, teknik, material serta metode
konstruksi yang baru,

4. margin keuntungan kontraktor saat ini cenderung berkurang yang menyebabkan
biaya yang lebih besar dalam usaha menebus kerugiannya,

5. resesi dunia umumnya menimbulkan kekurangan dana untuk modal dan

konstruksi secara umum. Keadaan ini lebih diperburuk oleh inflasi dan suku

bunga tinggi menyebabkan biaya konstruksi melambung tinggi.

2.4.1. Estimasi Biaya Tenaga Kerja Proyek Konstruksi
Estimasi biaya proyek secara umum biasanya meliputi analisis perhitungan
terhadap lima unsur utama (Istimawan Dipohusodo, 1996), yaitu

1. biaya material, meliputi perhitungan seluruh kebutuhan volume dan biaya
material untuk tiap komponen bangunan baik bagi pekerjaan pokok maupun
penunjang, -

2. biaya tenaga kerja, merupakan aspek paling sulit dari keseluruhan analisis biaya
konstruksi. Banyak sekali faktor yang harus diperhitungkan, antara lain kondisi
tempat kerja, ketrampilan, lama waktu ketja, kepadatan penduduk, persaingan,
produktivitas dan indek biaya hidup setempat,
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3. biaya peralatan, termasuk sewa, mobilisasi, demobilisasi, transportasi,

5.

memasang, membongkar dan pengoperasian selama konstruksi berlangsung,
biaya tidak langsung, dibagi menjadi dua golongan yaitu biaya umum (overhead
cost) dan biaya proyek. Yang termasuk overhead cost adalah gaji karyawan,
sewa kantor, tclepon, akomodasi, dokumentasi, bunga bank, notaris dan
sebagainya. Besarnya antara 12-30 % dari biaya langsung ,

keuntungan perusahaan, umumnya dinyatakan sebagai prosentase dari seluruh

jumlah pembiayaan. Nilainya berkisar antara 8-12 %.

Khusus untuk estimasi biaya tenaga kerja dibutuhkan (Istimawan Dipohusodo,

1996) :

1.

2.

data kondisi sumber daya manusia setempat disertai analisis spesifikasinya,

data target kemajuan proyek,

data rencana kerja yang realistik, yang menggambarkan kondisi lapangan
sebenarnya,

data peralatan yang akan digunakan di lapangan.

2.4.2. Pengendalian Biaya Tenaga kerja Proyek

Melihat begitu besar peranan pengendalian biaya tenaga kerja dalam

pelaksanaan proyek konstruksi, maka untuk menerapkannya diperlukan analisis

ckonomi terlebih dahulu. Analisis ekonomi secara umum terdiri dari empat proses

(Allan Ashworth, 1994), yaitu :

1.

persiapan, mencakup pemahaman proyek, pendefinisian tujuan owner dan

pengumpulan data yang sesuai,
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2. analisis, yang menghendaki interpretasi dari data yang tersedia dan formulasi
dari penyelesaian alternatifnya,

3. evaluasi, yang merupakan kombinasi dari penilaian altenmﬁf—ahmﬁf usulan
dan identifikasi penyelesaian optimum,

4. pembuatan keputusan yang mencal?up pemilihan yang dilanjutkan dengan
tindakan

Setelah analisis ekonomi dilakukan, maka kontraktor dapat melaksanakan

evaluasi proyek yang biasanya hanya ditekankan pada 2 aspek (kadariah, 1978),

yaitu :

1. evaluasi finansiil, dimana proyek dilihat dari sudut badan atau orang yang
menanamkan modalnya pada proyek atau yang berkepentingan langsung dengan
proyek,

2. evaluasi ekonomis, dimana proyek dilthat dari sudut perckonomian sebagai
keseluruhan.

Untuk melakukan analisis ekonomi penggunaan tenaga kerja diperlukan teori dan

praktek ekonomi bangunan. Dari sini kontraktor dapat melaksanakan pengendalian

proyek. Teori dan praktek bangunan yang diperiukan untuk melaksanakan
pengendalian proyek berupa representasi diagramatik harga satuan dan struktur
hierarki data biaya (Allan Ashworth, 1994). Gambar 2.4. menunjukkan representasi

diagramatik harga satuan.
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HARGA SATUAN
TENAGA KERJA  MATERIAL SARANA PERALATAN KEUNTUNGAN SUBKONTRAKTOR
| Tak Mekanis Mekanis Terpilih '
l I l i Domestik
| I | ] I |
Tukang | Mandor | Buruh Subkontraktor | Pembelian Peng Denda Depre Bahan Per
Buruh kesar  Supervisor secara  gumaan siasi bakar b
sewn l 1
Biaya dan overhead Margin
kantor pusat faba bersth

(termasuk dalam laba bruto)

| | | | |

Pembongkaran Biayabersih Pengiriman/ Penyimpanan Limbaeh konsolidasi  Ongkos Suplier
muatan penumpuloan susuf atus hancur  bengkel terpilih

Gambar 2.4. Representasi Diagramatik Harga Satuan
Proyek konstruksi mengambil suatu struktur hierarki untuk data biaya seperti
diperlihatkan pada gambar 2.5. Struktur ini terdini dari delapan tingkat analisis

dengan biaya total sebagai tingkat detail terendah.

LEVEL
1. Harga tender BIAYA TOTAL
/N
2. Substruktur Struktur atas Finishing ANALISIS YANG DISEDERHANAKAN
/\
3. Kerangka Lantai atas Atmp ANALISIS YANG DUABARKAN
/N
4. Kolom Balok FAKTOR-FAKTOR KUANTITAS
/\
5. Beton Pembesian Acuan PEKERJAAN-PEKERJAAN PENGUKURAN
/\
6. Tenaga kerja Material Sarana KOMPONEN ANALISIS
[ SN
7. Buruh-buruh Tukang-tukang Pengawasan UPAH KESELURUHAN UNTUK BURUH
N
8. Upah dasar Asuransi UPAH DASAR BURUH

Gambar 2.5. Struktur hierarki data biaya



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1. Umum

Optimalisasi menurut bahasa berarti yang terbaik atan yang paling
menguntungkan (W.J.S Poerwodarminta). Optimalisasi dalam penggunaan tenaga
kerja pada pekerjaan beton bertulang maksudnya adalah untuk memperoleh suatu
variasi penggunaan tenaga kerja yang optimal pada suatu pelaksanaan pekerjaan
fisik beton bertulang yang meliputi pembuatan acuan, penulangan sampai
pengecoran. Variasi tersebut adalah merupakan alternatif yang paling
menguntungkan baik dari segi waktu, mutu dan biaya dibandingkan dengan
beberapa alternatif lain yang mungkin ditempuh.

Dalam memperkirakan jumlah dan alokasi tenaga kerja umtuk pekerjaan
beton bertulang harus diawali dengan mengkonversikan lingkup pekerjaan dan\
jumlah jam-orang menjadi jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan. Untuk
merencanakan kebutuhan tenaga kerja pada pekerjaan beton bertulang yang
realistis perlu diperhatikan faktor-faktor sebagai berikut (Bachtiar Ibrahim, 1994) :
1. produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan beton bertulang (lihat produktifitas),

2. alokasi penggunaan tenaga kerja untuk tiap jemis pekerjaan beton bextulang
(Hihat produkiifita), |
3. volume peketjaan beton bertulang keseluruhan pada proyek (lampiran 9-19).
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Ketiga faktor tesebut perlu diperhatikan dalam merencanakan penggunaan tenaga
kerja agar didapat pengelolaan pekerjaan beton bertulang yang optimum dari segi
biaya dan waktu penyelesaian. Selain ketiga faktor di atas, perlu diperhatikan juga
hal-hal yang berkaitan dengan :

1. mctodckonstruksiyangdipakaiunmkpengajaanbetonbertlﬂmg,

2. jenis peralatan yang akan digunakan.

3.2. Aspek-Aspek Tenaga Kerja
3.2.1. Produktivitas Tenaga Kerja

Yang dimaksud dengan tenaga kerja adalah besamya jumlah tenaga yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan bagian pekerjaan dalam satu kesatuan pekerjaan.
Mengingat bahwa pada umumnya proyek konstruksi berlangsung dalam kondisi
yang berbeda-beda, maka dalam merencanakan kebutuhan tenaga kerja hendaknya
kontraktor mengetahui produktivitas dari tenaga-tenaga yang dipakai.

Variabel yang berpengaruh terhadap naik turunnya produktivitas tenaga
kerja antara lain lokasi geografis, iklim, keterampilan, pengalaman dan peraturan-
peraturan yang berlaku. Variabel-variabel di atas banyak yang sulit untuk
dinyatakan dalam nilai numerik dan tidak mungkin dihitung secara matematis.
Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kelompok kerja tenaga kerja di
lapangan dapat dikelompokkan menjadi :

1. kondisi fisik lapangan dan sarana bantu,
2. supervisi, perencanaan dan koordinasi,

3. komposisi kelompok kerja (lihat perhitungan produktifitas),
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4. ketja lembur (lihat lampiran 22,24,27,29,32,34),
5. ukuran besar proyek,

6. kurva pengalaman (learning curve),

7. pekerjaan langsung dan sub kontraktor,

8. kepadatan tenaga kerja.

3.2.2. Komposisi Kelompok Kerja
Pada kegiatan proyek konstruksi, seorang kepala tukang/mandor (penyclia
lapangan) memimpin suatu kelompok kerja yang terdiri dari bermacam-macam
pekerja lapangan (Jlabour craft). Komposisi kelompok kerja pada pekerjaan beton
bertulang sangat berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja secara
keseluruhan. Yang dimaksud dengan komposisi kelompok kerja adalah :
1. perbandingan jam-orang penyclia lapangan dan Jabour craft yang
dipimpinnya,
2. perbandingan jam-orang untuk disiplin-disiplin kerja dalam kelompok kerja.

Pada pekerjaan beton bertulang, pembagian pekerjaan dapat diklasifikasikan seperti
pada gambar 3.1.

—— perencanaan acuan
—» pekerjaan acuan — 4, pemasangan acuan

o — pembengar s
Pekerjaan Beton R . —» pengujian tarik tulangan
Bertulang > pekerjaan tulangan |, pemotongan dan pembengkokan
tulangan
L, penganyaman tulangan
—» desain beton

|, pengecoran spesi beton

Gambar 3.1. Pembagian pekerjaan beton bertulang
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Berdasar pembagian pekerjaan tersebut, komposisi untuk pekerjaan beton bertulang
ditunjukkan dalam tabel 3.1 sebagai berikut :

Tabel 3.1. Komposisi kelompok kerja pekerjaan beton bertulang

Pekerjaan acuan Pekerjaan tulangan Pekerjaan beton
- Mandor - Kepala Tukang Besi - Mandor
- Kepala Tukang Kayu - Tukang Besi - Kepala Tukang Batu
~ Tukang Kayu - Pekerja - Tukang Batu
- Pekerja - Pekerja

Sumber : Bachtiar Ibrahim, 1994

3.2.3. Kerja Lembur

Acapkali kerja lembur atau jam kerja yang panjangnya lebih dari 40 jam
perminggu tidak dapat dihindari, misalnya untuk mengejar sasaran jadwal meskipun
hal ini akan menurunkan efisiensi kerja. Dalam memperkirakan waktu penyelesaian
proyek dengan pertimbangan kerja lembur, perlu diperhatikan adanya kemungkinan
kenaikan total jam-orang. Waktu jam lesabur dapat dibedakan menjadi 2 macam,
yaitu :
1. penambahan jumlah jam kerja per hari,
2. penambahan jumlah hari kerja per minggu.
Untuk menunjukkan indikasi penurunan produktivitas bila kerja lembur

diperlakukan, maka dapat dilihat pada gambar 3.2. di bawah ini :
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Indeks produktivitas

14
L3 |

1,2 —] Proyek besar

1,1 —

I [ I
1,0 2,0 3,0
Jjam lembur

Gambar 3.2. Indikasi Menurunnya Produktivitas Karena Kerja Lembur
Penggunaan waktu lembur akan sangat berpengaruh terhadap pembiayaan
proyek konstruksi karena upah yang harus dibayarkan menjadi lebih mahal
dibanding jam kerja biasa. Hal ini berlaku jika jenis pekerjaan yang dikerjakan
adalah pekerjaan yang menggunakan tenaga kerja langsung dan bukan merupakan

pekerjaan sub kontraktor (borongan).

3.2.4. Tenaga Kerja Langsung dan Borongan

Dikenal dua cara bagi kontraktor utama dalam melaksanakan pekerjaan
lapangan, yaitu dengan merekrut langsung tenaga kerja yang dibutuhkan atau
menyerahkan paket kerja tertentu kepada sub kontraktor. Dari segi produktivitas,
umumnya sub kontraktor lebih tinggi 5-10 % dibanding pekerja langsung, Hal ini

disebabkan tenaga kerja pada sub kontraktor telah terbiasa dalam pekerjaan yang

w1
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relatif terbatas ruang lingkup dan jenisnya, ditambah prosedur dan kerjasama yang
telah dikuasai serta terjalin lama antara para pekerja maupun dengan penyelia.
Meskipun produktivitas lebih tinggi serta jadwal penyelesaian pekerjaan dapat lebih
singkat, tetapi dari segi biaya pekerjaan sub kontraktor belum tentu lebih rendah
dibanding memakai pekerja langsung. Hal ini dikarenakan adanya biaya overhead
dari perusahaan sub kontraktor.

" Untuk jenis tenaga kerja langsung biasanya hasil yang diperoleh lebih baik
dari segi mutu. Hal ini disebabkan pada tenaga kerja langsung biaya yang
dibayarkan menggunakan standar waktu dan bukan volume pekerjaan seperti pada
pekerjaan borongan. Pengalaman seorang pekerja juga sangat berpengaruh terhadap
waktu penyelesaian pekerjaan dan mutu hasil pekerjaan.

Pada pekerjaan beton bertulang, jenis tenaga kerja yang biasa dipakai adalah
tenaga kerja langsung sebab pada pekerjaan beton bertulang terdapat suatu standar
muiu yang ketat dimana penggunaan tenaga kerja langsung lebih dapat

dipertanggungjawabkan dari segi mutu daripada tenaga kerja sub kontraktor.

3.2.5. Kepadatan Tenaga Kerja

Dalam suatu lingkup kerja proyek, terdapat batas-batas lokasi dimana suatu
Jenis pekerjaan proyek dapat dilaksanakan. Dalam pekerjaan beton bertulang
terdapat Korelasi antara jumlah tenaga kerja yang bekerja, luas area tempat kerja
dan produktivitas. Korelasi ini dinyatakan sebagai kepadatan tenaga kerja (Jabour
density), yaitu jumlah luas tempat kerja bagi sctiap tenaga kerja. Bila kepadatan ini

melewati tingkat jenuh, maka produktivitas pekerja akan menunjukkan tanda-tanda
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penurunan. Penurunan produkivitas akibat penambahan tenaga kerja dapat
dijelaskan pada gambar 3.3. berikut ini :

Kepadatan tenaga kerja

250}~

persegi

kegja 1

\

100f

1,0 L1 1,2 13
Indeks Produktivitas

Gambar 3.3. Kepadatan kerja dan produktivitas

Penurunan produkiifitas akibat penambahan tenaga kerja ini disebabkan
karena pada lokasi proyek terdapat sejumlah pekerja yang beraktivitas lengkap
dengan gerakan peralatan serta kebisingannya. Semakin tinggi jumlah pekerja per
arca atau makin turun luas area per pekerja, maka makin sibuk kegiatan per area.
Pada akhirnya akan dicapai suatu titik dimana kelancaran pekerjaan terganggu dan
mengakibatkan penurunan produktivitas. Titik ini disebut titik jenuh.

Dalam suatu perencanaan tenaga kerja untuk pekerjaan beton bertulang
perlu adanya perhatian terhadap titik jenuh. Hal ini untuk mencegah terjadinya
penurunan produkiivitas akibat penggunaan tenaga kerja terlalu banyak hingga
melampaui titik jenuh. Kondisi ini sering terjadi apabila suatu proyek mengalami

keterlambatan dari jadwal. Pada gambar 3.3. tampak bila jumlah tenaga kerja



bertambah, maka produktivitas akan menurun. Hasil penelitian pada proyek-proyek

besar menunjukkan bahwa produkiivitas tertinggi (1,0) adalah pada jumlah 250-300

kaki persegi per tenaga kerja.

Angka kepadatan tenaga kerja dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut :

1. kompleksitas teknis instalasi, makin kompleks instalasi yang hendak dibangun,

makin banyak material dan peralatan per kaki persegi,

2. jenis kontrak, untuk jenis kontrak harga tidak tetap pemilik dan kontraktor
umumnya tidak banyak beda pendapat mengenai masalah angka kepadatan
tenaga kerja. Untuk jenis kontrak Jump sum, seringkali kontraktor menginginkan
angka kepadatan tenaga kerja yang lebih rendah dalam rangka mengoptimalkan

produktivitas.

3.3. Pelaksanaan Pekerjaan Beton
3.3.1. Lingkup Pekerjaan Beton Bertulang
Secara kescluruhan proses pengerjaan beton bertulang di lapangan
mencakup pekerjaan-pekerjaan sebagai berikut (Gideon K, 1993) :
1. pembuatan acuan,
acuan adalah alat bantu/tempat yang digunakan untuk pengecoran beton agar
diperoleh bentuk dan ukuran sesuai dengan rencana. Acuan besar pengaruhnya
terhadap pembiayaan dan kualitas bentuk konstruksi beton (akibat lendutan dan
lenturan pada saat beton dituang), schingga bekisting harus dibuat dengan bahan

yang bermutu dan dikerjakan oleh tenaga yang berpengalaman,
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2. penulangan,
merupakan suatu fungsi yang sangat penting dalam strukiur beton karena daya
dukung struktur beton bertulang didapatkan dari hasil kerjasama antara beton
dan tulangan. Penelitian dan pengembangannya menghasilkan baja beton seperti

sekarang. Untuk lebih jelasnya, rincian proses pekerjaan penulangan dapat dilihat

pada gambar 3.4 sebagai berikut :
Dokumen Kontrak
1 L ' 1
R Gambar rencana Daftar volume D adwal waktu mdulf] Keadaan teknis dan
i | dan spesifikasi pekerjaan (BOQ) ekonomis lapangan
Gambar kerja Analisis vohame
(Shop Drawing) pertukangan ¢
_, Daftar pembengkokan Pengadaan tenaga kerja,
: | tulangan material dan peralatan
l pemoltongarﬂ | pembengkokan I I merarllgkai |
I { merakit di lapangan |

Gambar 3.4. Skema pekerjaan penulangan
3. pembetonan/pengecoran,
beton adalah suatu komposit dari beberapa bahan batuan yang direkatkan oleh
bahan ikat. Beton terbentuk dari agregat campuran (halus dan kasar) yang diikat
dengan pasta semen. Rongga di antara bahan-bahan kasar diist oleh bahan-bahan

yang lebih halus.
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3.3.2. Anggaran Biaya Pekerjaan Beton Bertulang
Untuk penyusunan anggaran biaya pekerjaan beton bertulang yang dihitung
dengan teliti, harus didasarkan dan didukung oleh (Bachtiar Ibrahim,1994) :
1. bestek,
gunanya untuk menentukan spesifikasi bahan dan syarat-syarat teknis. Bestek
sendiri  berarti peraturan dan syarat-syarat pelaksanaan suatu pekerjaan
bangunan atau proyek,
2. gambar bestek,
gunanya untuk menentukan/menghitung besarnya masing-masing volume
pekerjaan,
3. harga satuan pekerjaan,
didapat dari harga satuan upah dan material berdasarkan perhitungan analisa
BOW.
Pada bangunan gedung dengan kondisi bangunan lebih dari satu lantai, diberikan
suatu patokan anggaran biaya untuk bangunan bertingkatA berdasarkan keputusan
Direktorat Jendral Cipta Karya. Patokan tersebut adalah untuk harga satuan rata-
rata per m? yang perinciannya dapat dilihat pada tabel 3.2 (Bachtiar Ibrahim, 1994).
Dari tabel 3.2 maka dapat disimpulkan bahwa jumlah lantai dari suatu bangunan
gedung sangat berpengaruh terhadap pemakaian biaya tenaga kerja yang
dibutuhkan. Makin tinggi jumlah lantai, makin besar pula biuaya yang

dibutuhkannya.
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Tabel 3.2. Koefisien kenaikan tingkat bangunan Direktorat Jendral Cipta Karya

No Lantai ke Faktor Pengali
1 | 2 (dua) 1,090
2 | 3 (tiga) 1,120
3 | 4 (empat) 1,135
4 | 5 (lima) 1,162
5 | 6 (enam) 1,197
6 | 7 (tujuh) 1,236
7 | 8 (delapan) 1,265

Sumber : Bachtiar Ibrahim, 1994
Optimalisasi penggunaan tenaga kerja dapat diperoleh dengan beberapa
cara/metoda. Dengan adanya beberapa alternatif pemakaian tenaga kerja yang
mungkin diimplementasikan pada kondisi proyek yang berlaku, kesulitan dalam
perencanaan tenaga kerja pada proyek konstruksi dapat sedikit teratasi. Kesulitan
tersebut sebagian besar discbabkan karena unsur ketidakpastian yang cukup tinggi
dalam masalah perkiraan jumlah beban tugas (work load) yang akan dihadapi di
lapangan. (Iman Socharto,1995)
Untuk anggaran biaya pekerjaan beton bertulang dapat dihitung dengan dua
cara (Bachtiar Ibrahim,1994), yaitu :
1. anggaran biaya kasar (taksiran),
sebagai pedoman dalam menyusun anggaran biaya kasar digunakan harga satuan
tiap m® pekerjaan beton bertulang,
2. anggaran biaya teliti,
maksudnya adalah anggaran biaya untuk peketjaan beton bertulang yang

dihitung dengan teliti dan cermat berdasarkan kondisi lapangan yang - berlaku
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serta  disesuaikan dengan ketentuan dan syarat-syarat bagi penyusunan suatu

anggaran biaya untuk proyek konstruksi.

3.3.3. Gambar Bestek Pekerjaan Beton

Bestek untuk pekerjaan beton adalah penjelasan dari pelaksanaan suatu
peketjaan beton bertulang. Di dalamnya terurai persis sebagaimana dan jenis bahan
apa yang akan digunakan. Bestek pekerjaan beton paling sedikit harus
mencantumkan (Gideon, 1993) :

1. jenis dan mutu bahan yang digunakan,

2. cara-cara pelaksanaan,

3. waktu pelaksanaan dan cara-cara pembayaran,

4. persyaratan lain yang harus dipenuhi pemborong.

Bestek juga memuat dokumen kontrak. Untuk pekerjaan beton bertulang
biasanya melalui tender kompetisi lokal dengan kontrak sistem lump sum fixed
p;ice, artinya kontrak borongan dengan sistem ini seluruh harga kontraknya
dianggap tetap. Pemberi tugas tidak mengakui adanya fluktuasi biaya konstruksi di
proyek (sepenuhnya resiko kontraktor), schingga kontraktor mau tidak mau harus

bisa bekerja dengan mengendalikan biaya dan waktu secara efektif dan efisien.

3.3.4. Prinsip Perhitungan Volume Pekerjaan Beton
Perhitungan pekerjaan beton pada dasarnya memiliki prinsipnya adalah

sebagai berikut (Istimawan Dipohusodo,1996) :
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1. acuan beton, dihitung dalam meter persegi luas permukaan. Pekerjaan acuan

beton ini termasuk menentukan alinyemen, ukuran dan bentuk beton yang akan
dicetak. Syarat kekokohan, stabilitas, kerapian acuan dan perancah sangan
menentukan keberhasilan pelaksanaan pekerjaan beton secara keseluruhan.
Pekerjaan ini digolongkan sebagai pekerjaan penunjang yang bersifat sementara
karena acuan berikut perancah akan dibongkar setelah beton mengeras (lihat
lampiran 9-19 untuk acuan),

. perancah acuan, dihitung dalam meter persegi luas permukaan yang ditopang,
Perancah ini harus memenuhi syarat kekokohan dan dapat mendukung semua
beban yang bekerja di atas acuan kontak yang ditentukan sekali oleh
perhitingan jarak antara perancah satu dengan perancah lainnya (lihat
perhitungan produktifitas balok, balok lantai 2, dack),

. baja tulangan, dihitung dalam berat baja tulangan terpasang. Pekerjaan baja
tulangan dapat diuraikan lagi menjadi pekerjaan pemotongan, pembengkokkan,
perakitan di bengkel kexja; pengangkutan dan perangkaian di lokasi struktur
(lihat perhitungan produktifitas pembesian),

. pekerjaan beton, dihitung dalam meter kubik volume beton jadi. Dapat
diuraikan lagi menjadi pekerjaan mengaduk material, mengangkut, mengecor,
memadatkan dan merapikan permukaan (lihat perhitungan produktifitas

pengecoran).
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3.3.5. Rumus-rumus Perhitungan Pekerjaan Beton

Pekerjaan beton terdiri atas pekerjaan pembesian, acuan dan pengecoran.

Untuk pekerjaan beton pada bangunan gekdung pada umumnya terdiri atas :

1.

2.

5.

6.

pekerjaan lantai kerja (lampiran 9),
pekerjaan pondasi (lampiran 10 dan 11),
pekerjaan sloof (lampiran 12),

pekerjaan kolom (lampiran 13 dan 18),
pekerjaan balok (lampiran 14, 17 dan19),

pekerjaan plat lantai (lampiran 15, 16 dan 17).

Metode perhitungan yang digunakan adalah sebagai berikut :

1.

pekerjaan pembesian
a. mengelompokkan bagian-bagian konstruksi yang sejenis,
b. menentukan volume pekerjaan bagian konstruksi yang bersangkutan (dalam

satuan kg), dengan rumus :

V=PtxZtx2kx Wn | e (¢))

V = volume pekerjaan bagian konstruksi (kg)

Pt = panjang tulangan (m)

>t = jumlah tulangan

>k = jumlah bagian konstruksi yang sejenis

Wn = berat nominal tulangan (daftar dimensi-berat tulangan SII 0136-80)

d. menentukan durasi pekerjaan dengan rumus :

D=2V/P | e (2)

D = Durasi
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2V = jumlah volume pekerjaan bagian konstruksi (kg)
P = Produktifitas (kg/hari)
2. pekerjaan acuan
a. mengelompokkan bagian-bagian konstruksi yang sejenis,
b. menentukan volume pekerjaan bagian konstruksi yang bersangkutan (dalam

satuan m?), dengan rumus :

V=SAsxTk | e, 3)

V = volume pekerjaan bagian konstruksi (m?)
ZAs = jumlah luas gisi permukaan acuan (m?)
2k = jumlah bagian konstruksi yang sejenis

c. menentukan durasi pekerjaan dengan rumus :

D=SVP | s (4)

D = Durasi
2V = jumlah volume pekerjaan bagian konstruksi (m?)
P = Produktifitas (m?/hari)
3. pekerjaan pengecoran
a. mengelompokkan bagian-bagian konstruksi yang sejenis,

b. menentukan durasi pekerjaan dengan rumus :

D=ZV/P | e ) %
D = Durasi
2V = jumlah volume pekerjaan bagian konstruksi (m?)

P = Produktifitas (m*/hari)
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3.4, Network Planning
3.4.1. Definisi Network Planning

Pada penyelenggaraan suatu proyek terdapat proses pengambilan keputusan
dan proses penetapan tujuan. Untuk dapat melaksanakan proses ini perlu adanya
masukan informasi yang tepat dan kemampuan pengambilan keputusan yang tinggi
agar dapat melaksanakan pengambilan keputusan. Salah satu sistem informasi yang
digunakan adalah Network Planning.(Tubagus Haedar Ali, 1986)

Network Planning yang diciptakan sebagai alat perencanaan sekaligus
pengendalian suatu proyek, ternyata mampu mengelola waktu, kegiatan,
sumberdaya, dan biaya dalam satu perencanaan terpadu. Bagi perencana dan
pelaksana pekerjaan proyek, network planning adalah alat koordinasi berbagai
macam pekerjaan dimana antara satu pekerjaan dengan pekerjaan yang lamnya
dapat saling bebas atau saling bergantung berdasarkan pertimbangan sumberdaya
yang digunakan, logika proses yang berlangsung dan hasil proses itu sendiri.

Dalam pemakaiannya di lapangan, network planning menggunakan model
berupa diagram yang disebut network diagram. Network diagram adalah visualisasi
proyek berdasarkan network planning berupa diagram yang berisi lintasan-lintasan
vang terdiri dari kegiatan-kegiatan yang harus dikerjakan dan peristiwa-peristiwa
yang terjadi selama penyelenggaraan proyek. (Tubagus Haedar Ali, 1986)

Terdapat dua macam diagram yang dikenal dalam netwok planning,
(Tubagus Haedar Ali, 1986) yaitu :

1. netwok diagram versi CPM/PERT. Pada versi ini dikenal adanya peristiwa pada

setiap awal dan akhir kegiatan. Versi CPM/PERT merupakan versi yang paling
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umum digunakan dalam perencanaan proyek tetapi justru memiliki kelemahan.
Kelemahan ini berupa tidak adamya fasilitas untuk memulai suatu kegjatan
sebelum kegiatan pendahuluannya selesai secara keseluruhan. Hal ini dapat
diatasi dengan cara menggunakan modul operasi dimana pekerjaan yang
Jjenisnya sama dibagi-bagi berdasarkan lokasi dan kemampuan gerak sumber
daya yang tersedia,

netwok diagram versi precedence diagram. Pada versi ini tidak dikenal adanya
perisiwa. Versi ini juga memungkinkan suatu kegiatan dimulai sebelum

kegiatan pendahuluan selesai seluruhnya.

Selanjutnya dalam penulisan tugas akhir ini, perhitungan untuk perencanaan waktu

dan biaya yang optimal menggunakan network diagram versi CPM (lihat lampiran

21-25).

3.4.2. Metoda Lintasan Kritis atau CPM

CPM merupakan singkatan dari critical path methods dimana prinsip-

prinsip dasar jaringan kerja dengan metode ini adalah sebagi berikut (tim UIL

1993):

1.

anak panah (arrow), menyatakan sebuah kegiatan/aktifitas. Kegiatan/aktifitas ini
memerlukan durasi (jangka waktu) dengan penggunaan sumber daya manusia,
peralatan dan biaya. Panjang maupun kemiringan anak panah tidak mempunyai
arti, jadi dalam penggambarannya tidak memerlukan skala. Kepala anak panah

menunjukkan arah tiap aktifitas yang dimulai dari kiri kearah kanan,



2. lingkaran kecil (node), menyatakan sebuah kejadian atau perisriwa (event).
Kejadian (event) dapat terjadi pada awal pertemuan, pertengahan atau ujung
(akhir) dari satu atau beberapa kegjatan,

3. anak panah terputus-putus atau kegiatan semu (dummy), merupakan kegiatan
yang tidak memiliki durasi karena memang tidak membutuhkan sumber daya.

Untuk melakukan perhitungan maju maupun mundur, node dapat dibagi atas

tiga bagian, yaitu :
N
B
N = nomor peristiwa
EET = waktwkegiatan paling awal yang mungkin terjadi
LET = saat kejadian paling lambat yang boleh terjadi
A A = kegiatan
“]5 ------- g D = durasi kegiatan

Dalam penggunaan simbol-simbol harus mengikuti aturan aturan sebagai berikut :
1. aktifitas yang sama dan durasi yang sama hanya boleh digambar dengan satu

anak panah,

(wiF

tidak boleh

w P

X
@ >{ 2 seharusnya
D
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2. nama aktifitas dinyatakan dengan huruf sedang event dengan nomor urut,

3. aktifitas harus dimulai dari kejadian yang bernomor rendah ke kejadian yang
bernomor tinggi.

Sebelum membuat diagram rangkaian, scharusnya mengetahui logika

ketergantungan dari kegiatan-kegiatan yang ada. Logika ketergantungan yang dapat

terjadi pada kegiatan-kegiatan pada proyek konstruksi adalah sebagai berikut :

1. kegiatan A harus selesai dahulu, baru kemudian kegiatan B dapat dimulai,

D——D——0

2. kegiatan B atau C boleh dimulai bila kegiatan A sudah selesai,

3. kegiatan C boleh dimulai bila kegiatan A dan B sudah selesai,

@>Z®C@
D

4, kegiatan C boleh dimulai bila kegiatan A selesai dan kegiatan D boleh dimulai

bila kegiatan B sudah selesai. Kegiatan A dan B dimulai bersama-sama,
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c
B
D
5

5. Kegiatan C boleh dimulai bila kegiatan A selesai, tetapi kegiatan D baru boleh

dimulai jika kegiatan A dan B telah selesai. Jadi D tergantung pada A dan B,

IDC@

dummy

2>D@

6. antara dua titik tidak boleh terjadi dua aktifitas yang mempunyai kegiatan yang

sama, durasi dan sumber daya yang sama,

DD DD

D1,2;R1,2
7. kegiatan D boleh dimulai jika kegiatan B dan C telah selesai. Jadi aktifitas D

tergantung pada B dan C,

8. kegiatan G,H dan I boleh dimulai jika kegiatan D, E dan F selesai.
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syarat-syarat dalam menyusun suatu jaringan kerja adalah sebagai berikut :

1.

2.

harus jelas dan mudah dibaca,

harus dimulai dari satu kejadian (event) dan diakhiri dengan satu kejadian. Jenis
kegiatan (A,B,...) ditulis di atas anak panah dan durasi ditulis di bawah anak
panah dengan syarat menggunakan satu macam satuan waktu (hari, minggu,
bulan),

anak panah digambar dengan garis lurus, tidak dengan garis lengkung. Namun
garis patah atau miring diperbolehkan,

perpotongan antar anak panah sedapat mungkin dihindari,

antara dua kejadian hanya boleh ada satu anak panah,

dummy sedapat mungkin dihindani.

3.4.3. Peristiwa Kritis, Kegiatan Kritis, dan Lintasan Kritis

Dalam CPM ada beberapa kegiatan yang memiliki batas toleransi

keterlambatan, schingga kegiatan tersebut tidak akan menyebabkan keterlambatan

proyek secara keseluruhan jika masih dalam batas toleransinya. Akan tetapi ada juga

kegiatan yang tidak memiliki batas toleransi schingga bila terjadi keterlambatan pada
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kegiatan ini maka kegiatan proyek secara keseluruhan juga akan mengalami
keterlambatan. Kegiatan-kegiatan yang tidak memiliki batas toleransi ini disebut
kegiatan kritis. Untuk mengetahui kegiatan-kegiatan kritis perlu ditentukan dahulu
peristiwa-peristiwa kritisnya, sedangkan untuk mencari peristiwa-peristiwa kritis
pada network diagram perlu digambarkan lintasan Kritisnya. Lintasan kritis terdiri
dari kegiatan-kegiatan kritis, peristiwa-peristiwa kritis dan dummy (bila diperlukan).
Dummy sendiri tidak pernah kritis, tetapi mungkin saja dilalui lintasan kritis
(Tubagus Haedar Ali, 1986).

Tujuan mengetahui lintasan kritis adalah untuk memperoleh informasi
dengan cepat tentang kegiatan-kegiatan dan peristiwa-peristiwa yang tingkat
kepekaannya paling tinggi terhadap keterlambatan pelaksanaan, sehingga setiap saat
dapat ditentukan tingkat prioritas kebijaksanaan penyelengaraan proyek, yaitu
terhadap kegiatan-kegiatan kritis atau hampir kritis. Berdasarkan keterangan di atas
maka dapat disimpulkan bahwa (Tubagus Haedar Ali, 1986) :

1. umur lintasan kritis sama dengan umur proyek (lihat lampiran 21-25),
2. lintasan kritis adalah lintasan yang paling lama umur pelaksanaannya dari semua

lintasan yang ada (lihat lampiran 26-30).

3.5, Analisis Ekonomi Teknik

Untuk menentukan suatu pilihan yang paling optimal dari beberapa alternatif
alokasi penggunaan anggaran yang diberikan untuk suatu pekerjaan proyek
konstruksi, harus dilakukan suatu analisis ekonomi terhadap hasil perhitungan yang

telah dilaksanakan. Analisis ekonomi dilakukan dengan mempertimbangkan faktor-
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faktor ekonomi, seperti besarnya suku bunga, jangka waktu pelaksanaan dan
perubahan nilai nominal mata uang. Untuk melakukan perhitungan analisis ekonomi

teknik dapat dipakai ramus sebagai berikut :

F=pQ+d»|{ (6)

keterangan :  F = future value (harga yang akan datang)
P = present value (harga sekarang)
i = compound interest (suku bunga)
n = jangka waktu pengembalian (bulan, tahun)
Pada penulisan tugas akhir ini i diasumsikan sebesar 15 % per tahun atau 1,25 %

per bulan.




BAB 1V

PELAKSANAAN PENELITIAN

4.1. Tinjauan Umum

Dalam bidang konstruksi di negara-negara yang sedang berkembang, dalam
rangka untuk mengejar ketertinggalannya dengan negara yang lebih maju,
diperlukan suatu pelaksanaan kegiatan proyek yang efektif dan efisien. Hal imi
sangat penting mengingat terbatasnya sumber daya yang tersedia baik yang berupa
sumber daya manusia terampil maupun dana.

Menghadapi keadaan yang demikian, langkah umum yang dapat ditempuh
disamping mempertajam prioritas adalah dengan mengusahakan peningkatan
efisiensi dan efektifitas pengelolaan provek agar dicapai hasil guna yang maksimal
dari sumber daya yang tersedia. Perencanaan proyek yang optimal merupakan salah
satu cara yang dapat ditawarkan untuk maksud tersebut disamping penggunaan
sumber daya yang berkualitas dan pelaksanaan pengendalian proyek yang baik.

Perencanaan proyek yang optimal yang disertai dengan pelaksanaan di
lapangan yang efektif dan efisien memiliki sasaran-sasaran sebagai berikut :
1. RAP (rencana anggaran pelaksanaan) < RAB (rencana anggaran biaya),
2. waktu pelaksanaan proyek < waktu rencana,

3. mutu proyek > mutu rencana.

46
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Karena pesatnya kemajuan teknologi, saat ini untuk membuat suatu perencanaan
proyek yang optimal dapat digunakan alat bantu berupa program komputer. Dasar
pertimbangan digunakannya alat bantu program komputer untuk perencanaan
proyek konstruksi dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut

Tabel 4.1. perbandingan kecakapan manusia dengan komputer

No Kemampuan Komputer Manusia
1 | Kecepatan superior dalam banyak hal | lambat dalam pekerjaan fisik
2 | Konsistensi ideal untuk pekerjaan rutin | kurang andal, lekas jemu
3 | Ingatan (mnemor) sangat akurat tapi terbatas | kurang akurat, daya tampung tinggi
4 | Perhitungan cepat dan akurat Lambat
5 | Muatan berlebih berhenti mendadak Berkurang secara berangsur-angsur
6 | Intelegensia tidak ada dapat interprestasi, antisipasi dan berkreasi
7 | ecakapan mereka-reka | Spesifik dapat mereka-reka dengan banyak cara

Sumber : Imam Suharto, 1995
Program-program untuk perencanaan proyek konstruksi yang dapat diperoleh di
Indonesia saat ini adalah sebagai berikut :
1. Artemis,
2. HPM 3.0. ( Harvard Project Manager 3.0 ),
3. Time Line 5.0,
4. Primavera,
5. Microsoft Project 4.0/ 4.1.
Pada penulisan tugas akhir ini menggunakan alat bantu program komputer yaitu

Microsoft Project 4.1 (lihat lampiran 26-35).




4.2. Penggunaan Microsoft Project 4.1. pada Perencanaan Proyek Konstruksi
Microsoft Project 4.1 adalah suatu paket program sistem perencanaan
proyek yang bisa membantu menyusun perencanaan (schedulling) suatu proyek
berikut alokasi penggunaan tenaga kerja untuk tiap bagian demi bagian pekerjaan
secara terperinci. Yang dapat dikerjakan oleh program ini antara lain mencatat
kebutuhan tenaga kerja pada tiap sektor pekerjaan, mencatat jam kerja para pekerja
berikut jam lemburnya, menghitung pengeluaran schubungan dengan upah tenaga
kerja, memasukkan biaya tetap pada tiap sektor pekerjaan, menghitung total biaya
proyek, serta membantu mengontrol penggunaan tenaga kerja pada beberapa
pekerjaan untuk menghindari terjadinya overalocation (kelebihan beban pada
penggunaan tenaga kerja). Program ini menyajikan output berupa pelaporan yang
dapat berbentuk visual (tampilan pada layar) maupun hasil cetak pada printer (lihat
lampiran 31-35).
Langkah-langkah pokok dalam penggunaan microsoft project 4.1 untuk
perencanaan proyek adalah sebagai berikut :
1. mengumpulkan data, dapat diperoleh dengan cara wawancara maupun dani
arsip,
2. membuat kalender kerja,
3. memasukkan nama dan jenis pekerjaan pada kolom task name,
4. pengisian durasi dari tiap item pekerjaan,
5. pengisian sifat ketergantungan antara suatu kegiatan dengan kegiatan yang lain,
6. penyusunan daftar sumber daya dan proses penugasan masing-masing sumber

daya pada pekerjaan-pekerjaan yang sesuai dengan spesifikasinya,



49

7. penyusunan biaya yang dibutuhkan dan memasukkan biaya tersebut pada
masing-masing pekerjaan,
8. mencetak pelaporan (output hasil perencanaan), dapat dalam bentuk :
a. gantt chart (lihat lampiran 26-30),
b. cost report (lihat lampiran 31-35),

c. daftar sumber daya.

4.3. Perhitungan Keperluan Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Beton Bertulang
Untuk melakukan perhitungan kebutuhan tenaga kerja pada suatu proyek

konstruksi tidaklah mudah, apalagi Jika proyek tersebut tergolong besar yang berarti

memiliki item-item pekerjaan yang banyak dan kompleks serta melibatkan banyak

tenaga kerja. Sebelum melakukan perhitungan, terlebih dahulu harus terdapat data-

data pendahuluan. Data-data pendahuluan yang diperlukan untuk menghitung

kebutuhan tenaga kerja pada suatu proyek konstruksi adalah :

1. syarai-syarat teknis proyek (dalam RKS),

2. time schedule

3. dafiar sumber daya yang tersedia,

4. daftar harga satuan upah setempat (lihat lampiran 20),

5. gambar-gambar rencana, khusus yang berkaitan dengan pekerjaan beton, misal
denah kolom, denah balok induk, denah sloof, ukuran kolom, balok dan

sebagainya (lihat lampiran 1-8).
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4.3.1. Asumsi-asumsi Dasar untuk Perhitungan

Untuk menghitung kebutuhan tenaga kerja pada suatu proyek konstruksi,

banyak sekali faktor yang mempengaruhinya. Karena alasan tersebut, maka

diperlukan  asumsi-asumsi dasar agar dapat memudahkan pelaksanaan

perhitungannya. Asumsi-asumsi dasar tersebut antara lain :

1. asumsi-asumsi dasar untuk analisis waktu dan biaya

a.

alternatif-alternatif penggunaan tenaga kerja yang diberikan dalam
perhitungan diberi kode A, B, C, D dan E. Alternatif-alternatif tersebut
adalah untuk mencari biaya dan waktu yang paling optimal,

dasar perhitungan kebutuhan tenaga Kerja untuk pekerjaan beton bertulang

adalah dengan analisis BOW,

biaya yang akan dihitung adalah biaya langsung pada pekerjaan beton

bertulang, berupa biaya upah tenaga'kctja. Biaya alat dan bahan dianggap
tetap,
biaya untuk pekerjaan lembur dihitung sesuai dengan upah lembur (lihat

lampiran 20)

2. asumsi-asumsi dasar untuk perencanaan pekerjaan beton

a.

b.

keadaan cuaca dianggap baik, tidak ada bencana alam,

lokasi proyek cukup baik, mobilisasi alat dan material dapat dengan mudah
tercalisast,

kebutuhan air didapat dari sumur di lokasi proyek dan listrik disuplai dari

PLN.

3. asumsi-asumsi dasar untuk penetapan waktu kerja
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a. tenaga kerja yang akan digunakan mudah diperoleh,

b. waktu kerja adalah 6 hari dalam 1 minggu. Hari libur mengikuti kalender
umum. Pekerjaan yang dilakukan diluar hari kerja dianggap sebagai
pekerjaan lembur (lihat lampiran 20),

¢. lama kerja dalam 1 hari = 8§ jam (pukul 08.00-17.00) dengan waktu istirahat
1 jam antara pukul 12.00-13.00 (lihat lampiran 20),

d. setiap jenis tenaga kerja memiliki kalender kerjanya sendiri-sendiri. Tiap

jenis tenaga kerja memiliki dasar upah lembur yang berbeda.

4.3.2. Pelaksanaan Perhitungan

Pada penulisan tugas akhir ini diambil suatu contoh kasus pada proyek
pembangunan gedung. Agar diperoleh hasil yang akurat, maka diambil contoh
kasus pada pekerjaan beton bertulang pada proyek pembangunan gedung Pasar

Wates Kabupaten Dati II Kulon Progo Yogyakarta.

Pembangunan gedung Pasar Wates Kabupaten Dati II Kulon Progo

Y ogyakarta

Data proyek :

a. Nama proyek : Proyek pembangunan pasar Wates Kabupaten Dati
I, Kulon Progo, Yogyakarta

b. Lokasi proyek : Jalan Diponegoro, Wates, Kulon Progo, Yogyakarta

c. Pemilik proyek : Pemda Dati I Kulon Progo

d. Konsultan perencana : PT. Artamarga Cipta Sarana

¢. Konsultan pengawas : PT. Artamarga Cipta Sarana

f. Kontraktor proyek : PT. Artamarga Cipta Sarana




g. Biaya total

h. Jangka waktu pelaksanaan :
: 2 Febuari 1998

1. Tanggal mulai

Tanggal selesat

k. Hari kerja

1. Pekerjaan beton dimulai

: Rp. 3.462.950.000,00

15 bulan

: 2 April 1999
: Senin - Sabtu
: 16 Mei 1998
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Untuk memudahkan perhitungan pekerjaan beton pada proyek pembangunan

gedung pasar Wates Kabupaten Dati I Kulon Progo Yogyakarta dapat

diklasifikasikan  berdasarkan komponen-komponen

struktur  yang

Pengklasifikasiannya dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut :

Tabel 4.2 : Daftar uraian pekerjaan beton bertulang lantai I

sejenis.

No | Nama komponen | Uraian pekerjaan | No | Nama komponen | Uraian pekerjaan

1 | Lantai kerja 1:3:5 Lantai kerja (A) 5 | Kolom kolom 15/20 (A)
Lantai kerja (B) kolom 15/20 (B)
Lantai kerja (C) kolom 15/20 (C)
Lantai kerja (D) kolom 15/20 (F)
Lantai kerja (E) kolom 20/25 (A)
Lantai kerja (F) kolom 20/25 (D)

2 | Pondasi foot plate foot plate 125/125 kolom 25/25 (A)
foot plate 125/90 kolom 25/25 (B)
foot plate 100/100 (A) kolom 25/25 (C)
foot plate 100/100 (E1) kolom 20/30 (D)
foot plate 100/100 (E2) kolom 20/30 (EH)
foot plate 100/80 kolom 20/30 (E2)
foot plate 100/50 kolom 30/35 (B)
foot plate 125/60 kolom 30/35 (C)
foot plate 155/155 6 | Balok balok 20730 (A)
foot plate 155/90 balok 20/30 (D)

foot plate 120/120 (B)
foot plate 120/120 (C)
foot plate 80/80 (B)
foot plate 80/80 (C)
foot plate B0/80 (F)
foot plate 110/110

balok 20/40 - 16 mm
balok 20/40 - 12 mm
balok 25/40

balok 25/50 (A)
balok 25/50 (C)
balok 15/40
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o rgt"oot plate 100/75 T balok 30/40
3 | Stroospal strspal 20/25-30 cm balok 30/50 -5.5 m
strspal 15/20-25 cm (B) balok 30/50 - 6 m
strspal 15/20-25 cm (C) balok 20/35
strspal 15/20-25 cm (E) ning balok 15/20 (B)
strspal 15/20-25 cm (F) ring balok 15/20 (C)
4 | Sloof sloof 20/25 (A) ning balok 15/20 (E)

sloof 20/25 (C) ring balok 15/20 (F)
sloof 20/25 (D) konsul 15/20 (A)
sloof 20/30 (A) konsul 15/20 (B)
sloof 2030 (B) konsul 1520 (C)
sloof 20/30 (C) konsul 15/20 (E)
sloof 20/40 konsul 15/20 (F)
sloof 20/35 7 | Dack Dack {2 cm
sloof 15/20 (B) Dack 14 ¢cm
sloof 15/20 (C)
sloof 15/20 (F)
sloof 15/25 (E!) n
sloof 15/25 (E2)
sloof 20/20 N

Keterangan : tanda (A),(B),(C),(D),(E) dan (F) menunjukkan letak bangunan
dimana komponen struktur tersebut berada (lampiran 2).

Tabel 4.3 : Daftar uraian pekerjaan beton bertulang lantai 1T

Nama komponen

Uraian pekerjaan

No

Nama komponen

Uraian pekerjaan

Kolom

kolom 15/20
kolom 25/25
kolom 20/20

2

Balok

ring balok 15/20
konsul 15/20




4.3.3. Perhitungan Produktifitas Tenaga Kerja

4.3.3.1. Prinsip Perhitungan
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Perhitungan produktifitas dipertukan untuk mengetahui  kemampuan

produksi dari sumber daya manusia yang digunakan. Dengan adanya produktifitas,

maka dapat dihitung lamanya durasi yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu

pekerjaan tertentu dengan volume tertentu. Untuk bangunan gedung bertingkat

maka angka produktifitas harus dibagi dengan koefisien kenaikan biaya (lihat tabel

3.2)

Pada pelaksanaan pekerjaan beton bertulang, perhitungan produktifitas

tenaga kerja yang dipakai meliputi :

a. produktifitas acuan,

dipakai tabel 4.4.dimana durasi total untuk pekerjaan acuan adalah keseluruhan

waktu yang diperlukan untuk penyetelan, pemasangan, pembongkaran dan

reparasi acuan.

Tabel 4.4. : Produktifitas tenaga kerja untuk pekerjaan acuan

No Jenis cetakan kayu Jam kerja__per luas acuan 10 m’
Menyetel Memasang Bongkar Reparasi
1 | Pondasi/kepala jembatan 3.7 2-4 2-4
2 | Dinding 5-9 35 2-5
3 | Lantai 3-8 2-4 2-4
4 | Atap 39 2-5 2-4 2-5 jam untuk
5 | Tiang 4-8 2-4 2-4 segala jenis
6 | Kepala-kepala tiang 5-11 3-7 2-5 pekerjaan
7 | Balok-balok 6-10 34 2-5
8 | Tangga-tangga 6-12 4-8 3-5
9 | Sudut-sudut tiang & balok 5-11 39 3.5
* berukir
10 | Ambang jendela dan 5-10 3-6 35
hntel*

* tiap 30 meter ¢

Sumber : Soedradjat 1984
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Tiap-tiap komponen struktur memiliki produktifitas yang berbeda. Misal pada

pemasangan acuan kolom (lihat tabel 4.4. untuk tiang), dipakai :

durasi untuk menyetel 4-8 jam tiap 10 m?, diambil 6 jam -
durasi untuk memasang 2-4 jam tiap 10 m?, diambil 3 jam
durasi untuk membongkar 2-4 jam tiap 10 m?, diambil 3 jam
durasi untuk reparasi 2-5 jam tiap 10 m?, diambil 3 jam

Durasi vang diperlukan untuk pekerjaan acuan kolom adalah (6+3+3+3)/10 =
1,5 jam/m?, Jika asumsi jumlah jam kerja perhari : 8 jam, maka produktifitas

untuk pekerjaan acuan kolom : 8/1,55 = 5,33 m*/hari

b. produktifitas pengecoran,
dipakai tabel 4.5.dimana durasi total untuk pekerjaan pengecoran disesuaikan
dengan jenis konstruksi yang dikerjakan.
Tabel 4.5. : Produktifitas tenaga kerja untuk pekerjaan pegecoran
ﬁo Jenis pekerjaan Jam Kerja tiap m® betonan
1 | Mencampur beton dengan tangan 1,31-2,62
2 | Mencampur beton dengan mesin pengaduk 0,65- 1,57
3 | Mencampur beton dengan memanaskan air dan agregat 0,92 -1,97
4 | Memasang pondasi-pondast 1,31-524
5 | Memasang tiang-tiang dan dinding tipis 2,62 - 6,55
6 | Memasang dinding tebal 1,31-524
7 | Memasang lantal 1,31-5,24
8 | Memasang tangga 3,93-7286
9 | Memasang beton struktural 131-524
10 | Memasang beton struktural pada cuaca dingin (di luar 2,62 -6,55
negeri)
11 | Memelihara beton 0,65-1,31
12 | Memelihara beton pada cuaca dingin dan memanaskanmnya 1,31-655
(di luar negen)
13 | Mengaduk, memasang dan memeliharanya 2,62 - 7,86
14 | Mengaduk, memasang dan memeliharanya pada cuaca 393-13,1
| | dingn(di luar negeri)

Sumber : Soedradjat 1984
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Misal pada pengecoran kolom (lihat tabel 4.5. untuk tiang), dipakai durasi
2,62-6,55 jam tiap m? betonan, diambil 3,75 jam tiap m® betonan. Produktifitas
tenaga kerja pekerjaan pengecoran kolom : 8/3,75 = 2,13 m¥hari

c. produktifitas pembesian.
Untuk menghitung produktifitas pembesian digunakan model seperti pada tabel

4.6 sebagai berikut :
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4.3.3.2. Pelaksanaan Perhitungan Produktifitas Tenaga Kerja
A. Produktifitas pengecoran
1) Produktifitas pengecoran lantai kerja

Tiap kelompok kerja terdiri atas : 1M ; 6 Pk

1 KTbt ;1 Tht

Jumlah jam kerja per hari : 8 jam

Lihat tabel 4.5. untuk lantai, maka :

Diasumsikan 2,44 jam per m?® betonan.

produktifitas tenaga kerja pekerjaan pengecoran lantai kerja

2). Produktifitas pengecoran foot plate
Tiap kelompok kerja terdiri atas : 1M ;6 Pk
1 KTbt ;1 Tht
Jumlah jam kerja per hari : 8 jam
Lihat tabel 4.5. untuk pondasi, maka :
Diasumsikan 2,44 jam per m® betonan.

produktifitas tenaga kerja pekerjaan pengecoran foot plate

3). Produkitifitas pengecoran strouspal
Tiap kelompok kerja terdiri atas : 1 M : 6 Pk
1 KTbt .1 Tht
Jumlah jam kerja per hari : 8 jam

Lihat tabel 4.5. untuk pondasi, maka :
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: 8/2,44

: 3,275 m*hari

. 8/2,44

: 3,275 m*/hari




Diasumsikan 2,44 jam per m? betonan.
produktifitas tenaga kerja pekerjaan pengecoran strouspal : 8/2,44
: 3,275 m*/hari
4). Produktifitas pengecoran sloof
Tiap kelompok kerja terdiri atas : 1 M ; 6 Pk
1 KTbt ; 1 Tht
Jumlah jam kerja per hari : 8 jam
Lihat tabel 4.5. untuk balok, maka :
Diasumsikan 2,44 jam per m® betonan.
produktifitas tenaga kerja pekerjaan pengecoran sloof  : 8/2,44
: 3,275 m*/han
5). Produktifitas pengecoran kolom
Tiap kelompok kerja terdiri atas : 1 M ; 6 Pk
1 KTbt ; 1 Tht
Jumlah jam kerja per hari : 8 jam
Lihat tabel 4.5. untuk tiang, maka :
Diasumsikan 3,75 jam per m® betonan.
produktifitas tenaga kerja pekerjaan pengecoran kolom  : 8/3,75
12,13 m¥han
6). Produktifitas pengecoran balok
a). Pengecoran dengan ready mix
Tiap kelompok kerja terdiri atas : 1 M ; 6 Pk

2 Tht
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dengan perincian : 2 Pk untuk penuangan beton dari selang concrete,
2 Tbt untuk perataan permukaan pengecoran,
2 Pk untuk pemadatan beton dengan vibrator,

2 Pk untuk mengangkut penumpukan beton dengan cangkul.

kapasitas truk mixer =5m’

waktu penuangan dengan crane dan concrete pump =5 menit/m*
waktu pemadatan 1 m® beton dengan vibrator = 5 menit/m?
waktu pengecoran total tiap truk mixer  : waktu penuangan + pemadatan

1 (5m? x 5 menit/m®) x 2

: 50 menit = 0,833 jam
Jumlah jam kerja per hari : 8 jam
jumlah truk mixer yang dapat dilayani tiap kelompok kerja perhari : 8 / 0,833

19,6 ~ 10 truk

produktifitas tenaga kerja pekerjaan pengecoran balok  :5m® x 10 truk

| : 50 m*/hari
b). Pengecoran manual
Tiap kelompok kerja terdiri atas : 1 M ; 6 Pk

1 KThbt ; 1 Tht

Jumlah jam kerja per hari : 8 jam
Lihat tabel 4.5. untuk balok, maka :
Diasumsikan 2,44 jam per m® betonan.
produktifitas tenaga kerja pekerjaan pengecoran balok lantai I : 8/2,44

: 3,275 m¥harn
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7). Produktifitas pengecoran dack 12 cm
Pengecoran dengan ready mix
Tiap kelompok kerja terdiri atas : 1 M
2 Tht
6 Pk
dengan perincian : 2 Pk untuk penuangan beton dari selang concrete,
2 Tbt untuk perataan permukaan pengecoran,

2 Pk untuk pemadatan beton dengan vibrator,

2 Pk untuk mengangkut penumpukan beton dengan cangkul.

kapasitas truk mixer =5m
waktu penuangan dengan crane dan concrete pump = 5 menit/m?
waktu pemadatan 1 m® beton dengan vibrator = 5 menit/m?

waktu pengecoran total tiap truk mixer : waktu penuangan + waktu pemadatan

1 (5m? x 5 menit/m®) x 2

: “50 menit = 0,833 jam
Jumlah jam kerja per hari : 8 jam
jumlah truk mixer yang dapat dilayani tiap kelompok kerja perhari : 8 /0,833

: 9,6 ~ 10 truk
produktifitas tenaga kerja pekerjaan pengecoran dack - 12 cm : 5m® x 10 truk
: 50 m?/han
8). Produktifitas pengecoran dack 14 cm

Tiap kelompok kerja terdiri atas : 1 M ; 6 Pk

1 KTbt . 1 Tht




Jumlah jam kerja per hari : 8 jam
Lihat tabel 4.5. untuk lantai, maka :
Diasumsikan 2,44 jam per m? betonan.

produktifitas tenaga kerja pekerjaan pengecoran dack 14 cm

9). Produktifitas pengecoran kolom lantai I
Tiap kelompok kerja terdiri atas : 1 M ; 6 Pk
1 KTbt ; 1 Tht
Jumlah jam kerja per hari : 8 jam
Lihat tabel 4.5. untuk tiang, maka :
Diasumsikan 3,75 jam per m® betonan.

produktifitas tenaga kerja pekerjaan pengecoran kolom lantai I
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: 8/2,44

: 3,275 m*/hani

. 8/3,75

: 2,13 m%hari

produktifitas tenaga kerja pengecoran kolom lantai IT :2,13/1,09

: 1,95 m¥/hari

10). Produktifitas pengecoran balok lantai IT
Tiap kelompok kerja terdiri atas : 1 M ; 6 Pk
1 KTbt ; 1 Tht
Jumlah jam kerja per hari : 8 jam
Lihat tabe} 4.5. untuk balok, maka :
Diasumsikan 2,44 jam per m? betonan.

produktifitas tenaga kerja pekerjaan pengecoran balok lantai II

. 8/2,44

: 3,275 m¥/hari
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produktifitas tenaga kerja pengecoran balok lantai IT :3,275/1,09

: 3,004 m*/hari

B. Produktifitas acuan
1). Produktifitas acuan foot plate
Tiap kelompok kerja terdini atas : 1 M ; 2 Pk
1 KTky ; 5 Tky
Jumlah jam kerja per hari : 8 jam
Lihat tabel 4.4. untuk pondasi, maka :
¥ durasi : ¥ durasi penyetelan + Y durasi pemasangan + Y durasi
pembongkaran + X durasi reparasi
:5+3+3+3=14jam/10 m?* = 1,4 jan/ m?
produktifitas tenaga kerja pekerjaan acuan foot plate : 8 / 1,4 = 5,71 m?/hari
2) Produktifitas acuan sloof
Tiap kelompok kerja terdiri atas : 1 M ; 2 Pk
1 KTky ; 5 Tky
Jumlah jam kerja per hari : 8 jam
Lihat tabel 4.4. untuk balok, maka :
% durasi : ¥ durasi penyetelan + X durasi pemasangan + ¥ durasi
pembongkaran + ¥ durasi reparasi
:8+4+4+3=19jam/10 m? = 1,9 jam/ m?

produktifitas tenaga kerja pekerjaan acuan sloof :8/1,9 = 4,2 m¥han
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3). Produktifitas acuan kolom lanta: I

Tiap kelompok kerja terdiri atas : 1 M ;2 Pk

1 KTky ;S Tky

Jumlah jam kerja per hari : 8 jam

Lihat tabel 4.4. untuk tiang, maka :

Y durasi : % durasi penyetelan + X durasi pemasangan + I durasi

pembongkaran + % durasi reparasi
16 +3+3+3=15jam/10 m? = 1,5 jam/ m?

produktifitas tenaga kerja pekerjaan acuan kolom : 8 /1,5 = 5,33 m?*/hari
4). Produktifitas acuan balok

Tiap kelompok kerja terdiri atas : 1 M , 2 Pk

1 KTky ;5 Tky

Lihat tabel 4.4. untuk balok, maka :

Rata-rata waktu yang diperlukan untuk pekerjaan acuan (manual) :

7 + 4,15 + 3,45 + 3,5 = 18,1 jam/10 m? = 1,81 jam/m?

Perkiraan waktu yang diperfukan bagi pekerjaan acuan dengan alat (scafolding) :

1,81/2 = 0,905 jam/m? = 1 jam/m?

Jumlah jam kerja per hari : 8 jam

produktifitas tenaga ketja pekerjaan acuan balok : 8/1 = 8 m?/hari (scafolding)

produktifitas tenaga kerja pekerjaan acuan balok : 8/1,81 = 4,42m?/hari (manual)
5). Produktifitas acuan dack 12 cm

Tiap kelompok ketja terdiri atas : 1 M . 2 Pk

1 KTky . 5 Tky
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Lihat tabel 4.4. untuk lantai, maka :
Rata-rata waktu yang diperlukan untuk pekerjaan acuan (manual) :

7+ 4,15 + 3,45 + 3,5 = 18,1 jam/10 m? = 1,81 jam/m?
Perkiraan waktu yang diperlukan bagi pekerjaan acuan dengan alat (scafolding) :
1,81/2 = 0,905 jam/n?® ~ 1 jam/m?

Jumlah jam kerja per hari : 8 jam
produktifitas tenaga kerja pekerjaan acuan dack - 12 cm : 8/1 = 8 m%hari

6). Produktifitas acuan dack 14 cm
Tiap kelompok kerja terdini atas : 1 M ; 2Pk
1 KTky ;S Tky

Jumlah jam kerja per hari : 8 jam

Lihat tabel 4.4. untuk lantai, maka :

3. durasi . ¥ durasi penyetelan + I durasi pemasangan + %, durasi

pembongkaran + T durasi reparasi
‘8 +4+4+3=19jam/10 m* = 1,9 jam/ m?
produktifitas tenaga kerja pekerjaan acuan dack 14cm  :8/1,9 =42 m*han
7). Produktifitas acuan kolom lantai II
Tiap kelompok kerja terdiri atas : 1 M : 2 Pk
1 KTky . 5 Tky

Jumlah jam kerja per hari : 8 jam

Lihat tabel 4.4. untuk tiang, maka :

Y. durasi . Y durasi penyetelan + I durasi pemasangan + X durasi

pembongkaran + £ durasi reparasi
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:6+ 343+ 3=15jam/10 m* = 1,5 jam/ m?
produktifitas tenaga ketja pekerjaan acuan kolom lantai I : (8/1,5)/1,09 = 4,89
m?/han
8). Produktifitas acuan balok lantai I
Tiap kelompok kerja terdiri atas : 1 M ; 2 Pk
1 KTky ; S Tky
Lihat tabel 4.4. untuk balok, maka :
Rata-rata waktu yang diperlukan untuk pekerjaan acuan (manual) :
7+ 4,15 + 3,45 + 3,5 = 18,1 jam/10 m? = 1,81 jam/m?
Perkiraan waktu yang diperlukan bagi pekerjaan acuan dengan alat (scafolding) :
1,81/2 = 0,905 jam/m? ~ 1 jam/m?
Jumlah jam kerja per hari : 8 jam

produktifitas tenaga kerja pekerjaan acuan balok : (8/1)/1,09 = 7,34 m?/hari
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Tabel 4.16. : Produktifitas tenaga kerja tiap kelompok kerja

| Neo Nama Produktifitas
. Komponen Pembesian (kg/hari) | Acuan (m*hari) Pengecoran (m¥hari)
1 Lantat kerja - - 3275
2 | Foot Plate 201,378 5,71 3,275
3 | Strouspal 97,07 - 3275
4 | Sloof 163,44 4,2 3,275
5 | Kolom 1t 1 218.01 533 2,13
6 | Balok 166,80 8 (scafolding) 50 (ready mix)
4,42 (manual) 3,275 (manual)
7 | Dack 12 cm 305,196 8 50
8 Dack 14 ecm 321,21 42 3,275
9 | Kolomlt? 1208 4,89 1,95
10 | Balok It2 62,23 7,34 3,004

4.3.3.3. Pelaksanaan Perhitungan Durasi dan Kebutuhan Tenaga Kerja
Perhitungan durasi dan kebutuhan tenaga kerja diperlukan sebagai input

bagi perhitungan durasi dan biaya total konstruksi untuk pekerjaan beton

bertulang dengan menggunakan program komputer microsoft project 4.1. Untuk

melaksanakan perhitungan durasi dan

kebutuhan tenaga kerja diperlukan data

-t volume tiap jenis pekerjaan. Perhitungan volume untuk pekerjaan pembesian dan

ST S——— RSP

pembuatan acuan dengan mempergunakan rumus 1 dan 3. Data-data volume
untuk tiap komponen struktur dapat dilihat pada tabel 4.17 sebagai berikut :

Tabel 4.17. Volume total jenis pekerjaan

No Nama Volume
Komponen Pembesian (kg) Acuan (n?) Pengecoran (m)
I} Lantai kerja - - 57,2
2 | Foot Plate 12061,075 169,20 114,97
3 | Strouspal 1233,497 - 21,64
4 | Sloof 30396,391 1750,40 143,84
5 ' Kolomltl 23253,791 2081.49 119,59
6 | Balok 33887.115 2080,735 356,58
7 1 Dack 12 cm 17226,09 37275 418,95
8 | Dack 14cm 1321,182 1545 21,56
9 | Kolomlt2 3788.,65 470.,4 53,83
10 | Baloklt2 2180763 196,893 89,77




Keterangan : Untuk data volume tiap jenis pekerjaan berdasarkan tabel 4.2 dan
tabel 4.3 dapat dilihat pada tabel 4.18 dan 4.19 (tabel durasi dan
jumtlah tenaga kerja)

Perhitungan durasi dan kebutuhan tenaga kerja diterapkan pada semua
komponen struktur yang sejenis dalam proyek tersebut. Berdasarkan
penggolongan komponen-komponen struktur pada tabel 4,17, maka dalam contoh
perhitungan berikut ini hanya disajikan beberapa contoh perhitungan yang
mewakili komponen-komponen struktur yang sejenis. Perhitungan selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran.

Contoh perhitungan Lantai I :
A. Lantai kerja (A)
Pengecoran :
Volume : 9,5 m? (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m®/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 9,5 m® pengecoran diperlukan :
9,5/3,275 = 2,9 hari ~ 3 hari (rumus 5)

Perincian tenaga kerja yang dipakai : 1M : 6 Pk
1 KTbt ;1 Thbt
B. Foot plate 125/125

Volume : 2,42 m® (tabel 4.18)
Jumlah : 8 buah
1) Pembesian :

volume 2,42 m? beton terdapat besi tulangan seberat :




D16 : 1,25 m x 16 batang x 8 buah x 1,58 kg/m = 252,800 kg
D12 :1,3 mx 12 batang x 8 buah x 0,888 kg/m = 110,824 kg
D12 : Im x 4 batang x 8 buah x 0,888 kg/m = 28,416 kg
jumlah = 392,040 kg
Produktifitas tenaga kerja : 201,378 kg/hari (tabel 4.16)

Untuk mengerjakan 392,04 kg tulangan diperlukan :
392,378/201,378 = 1,95 hari ~ 2 hari (rumus 2)

Perincian tenaga kerja yang dipakai : 3 KTbs
7 Ths . 7Pk

2) Acuan :
volume 2,42 m? beton diperlukan cetakan beton seluas :
0,15 m x 1,25 m x 4 sisi x § buah = 6,0 m?
Produktifitas tenaga kerja : 5,71 m*/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 6,0 m? acuan diperlukan :
6,0/5,71 = 1,05 hari = 1 hari +1 pk (rumus 4)

Perincian tenaga kerja yang dipakai : 1M ;2Pk+1Pk=3Pk
1 KTky ; 5 Tky

3) Pengecoran :
Volume 2,42 m?® (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m%hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 2,42 m® pengecoran diperlukan :
2,42/3,275 = 0,74 hari = 1 hari (rumus 5)

Perincian tenaga kerja vang dipakai : 1M ; 6 Pk
1 KTbt ; 1 Tht
C. Stroospal 20/25 - 30 cm

Volume : 3,43 m? (tabel 4.18)
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Jumlah : 34 buah
1) Pembesian :
volume 3,43 m?® beton terdapat besi tulangan seberat :

D12: 1,25 m x 10 batang x 34 buah x 0,888 kg/m = 377,400 kg

P8 :0.,9 mx 13 batang x 34 buah x 0,395 kg/m = 157,131 kg
jumlah = 534,531 kg

Produkiifitas tenaga kerja : 97,67 kg/hari (tabel 4.16)

Untuk mengerjakan 534,531 kg tulangan diperiukan :
534,531/97,67 = 5,47 hari ~ 6 hari (rumus 2)

Perincian tenaga kerja yang dipakai : 3 KTbs
7 Tbs ; 7 Pk
2) Pengecoran :

Volume 3,43 m® (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m*hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 3,43 m® pengecoran diperlukan :

3,43/3,275 = 1,05 hari ~ 1 hari + 1 Pk (rumus 5)

Perincian tenaga kerja yang dipakai : 1M ;6Pk+1Pk=7Pk

1 KTbt ;1 Tht
loof 20/25 (A) '

Volume : 22,57 m? (tabel 4.18)
Terdiri atas 2 tipe, yaitu sloof 20/25 tipe (1) dan tipe (2)
1) Pembesian tipe (1) :

Jumlah : 32 buah

volume 22,57 m? beton terdapat besi tulangan seberat :

D12:3 m x 5 batang x 32 buah x 0,888 kg/m = 426,240 kg




50

D12: 1,8 m x 2 batang x 32 buah x 0,888 ke/m = 102,298 kg
D12: 1,6 m x 2 batang x 32 buah x 0,888 kg/m = 90,931 kg
D12: 1,6 m x 3 batang x 32 buah x 0,888 ke/m = 136,397 kg
P8 :0,9 mx 24 batang x 32 buah x 0,395 kg/m = 273,024 kg

Jjumlah =1028,890 kg

I

Pembesian tipe (2) :

Jumlah : 100 buah

volume 22,57 m? beton terdapat besi tulangan seberat :

H

D12: 3 m x 4 batang x 100 buah x 0,888 kg/m 1065,600 kg
D12:1,8 m x 1 batang x 100 buah x 0,888 kg/m 159,840 kg
D12:1,2 x 2 batang x 100 buah x 0,888 kg/m = 213,120 kg
D12: 1,6 x 2 batang x 100 buah x 0,888 kg/m 284,160 kg
P8 :0,9 mx 24 batang x 100 buah x 0,395 kg/m= 853,200 kg
jumlah 2575,320 kg
Jumlah total pembesian : 1028,890 + 2575,320 = 3604,210 kg

f

1

H

Produktifitas tenaga kerja : 163,44 kg/hari (tabel 4.16)

Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas : 163,44 x 2 = 326,88 kg/hari
Untuk mengerjakan 3604,210 kg tulangan diperlukan :
3604,210/326,88 = 11,03 hari ~ 11 hari + 1 Pk (rumus 2)

Perincian tenaga kerja yvang dipakai : 6 KTbs
14 Tbs ; 14 Pk +1=15Pk

2) Acuan :

volume 22,57 m? beton diperlukan cetakan beton seluas :

{(0,25 m x 2 sisi x 96 m)+ (0,2 m x 96 m)} + (0,25 m x 2 sisi x 300 m)
+(0,2m x 300 m) = 277,200 m?

Produktifitas tenaga kerja : 4,2 m¥hari (tabel 4.16)

Dipakai 4 kelompok kerja, produktifitas : 4,2 x 4 = 16,8 m*hari




Untuk mengerjakan 227,200 m? acuan diperlukan :
227,200/16,8 = 16,5 hari ~ 17 hari (rumus 4)

Perincian tenaga kerja yang dipakai : 2M ; 8 Pk
4 KTky ;20 Tky

3) Pengecoran :
Volume 22,57 m?* (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m¥hari (tabel 4.16)
Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas : 3,275 x 2 = 6,55 m’/hari
Untuk mengerjakan 22,57 m? pengecoran diperlukan :
22,57/6,55 = 3,44 hari = 4 hari (rumus 5)

Perincian tenaga kerja yang dipakai : 1M ; 12 Pk
2 KTbt -2 Tht
E. Kolom 15/20 (A)

Volume : 8,73 m?® (tabel 4.18)
Jumlah : 96 buah
1) Pembesian :

volume 8,73 m?® beton terdapat besi tulangan seberat :

I

D10: 4,65 m x 6 batang X 96 buah x 0,617 kg/m
P8 :0.7 mx 24 batang x 96 buah x 0,395 kg/m

1652,573 kg
637,056 kg
jumlah 2289629 ke

Produktifitas tenaga kerja : 218,01 kg/hari (tabel 4.16)

i

i

Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas : 218,01 x 2 = 436,02 kg/hari
Untuk mengerjakan 2289,629 kg tulangan diperlukan ;

2289,629/436,02 = 5,25 hari = 6 hari (rumus 2)
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Perincian tenaga kerja vang dipakai : 6 KTbs
14 Tbs ; 14 Pk
2) Acuan :

volume 8,73m? beton diperlukan cetakan beton seluas :

(0,2 m x 2 sisi x 446,4 m) + (0,15 m x 2 sisi x 446,4 m) = 312,480 m?
Produktifitas tenaga kerja : 5,33 m?hari (tabel 4.16)

Dipakai 6 kelompok kerja, produktifitas : 5,33 x 6 = 31.98 m#/hari
Untuk mengerjakan 452,445 m?* acuan diperfukan :

312,480/31,98 = 9,8 hari ~ 10 hari (rumus 4)

Perincian tenaga kerja vang dipakai : 3IM ; 12 PK
6 KTky ; 30 Tky

3) Pengecoran :
Volume 8,73 m? (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga Kerja : 2,13 m?/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 8,73 m® pengecoran diperlukan
8,73/2,13 = 4,1 hari ~ 5 hari (rumus 5)

Perincian tenaga kerja vang dipakai 1M ;6 Pk
1 KTbt ;1 Tht
F. Balok 20/30 (A)

Volume 052,22 m? (tabel 4.18)

Jumlah - 100 buah

1) Acnan ;
volume 52.22 m?® beton diperlukan cetakan beton seluas :
(0.3 m x 2 sisi x 300 m)+ (0.2 m x 300 m) = 240 m?

Produktifitas tenaga Kerja : 8,0 m?/hari (tabel 4.16)




Dipakai 4 kelompok kerja, produktifitas : 8,0 x 4 = 32,0 m? /hari
Untuk mengerjakan 240,0 m? acuan diperlukan :
240,0/32,0 = 7,5 hari ~ 8 hari (rumus 4)

Perincian tenaga kerja yang dipakai : 2 M : 8 Pk
4 KTky ; 20 Tky

2) Pembesian :
volume 52,22 m? beton terdapat besi tulangan seberat :

D12:3 m x 4 batang x 100 buah x 0,888 kg/m = 1065,600 kg

D12:1,8 m x 2 batang x 100 buah x 0,888 kg/m = 319,680 kg
D12:1,2 m x 1 batang x 100 buah x 0,888 kg/m = 106,560 kg
P8 :1 mx 26 batang x 100 buah x 0,395 keg/m = 1027,000 kg

jumlah 2518,840 kg

Produkiifitas tenaga kerja : 166,80 kg/hari (tabel 4.16)

Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas : 166,8 x 2 = 333,6 kg/hari
Untuk mengerjakan 2518,840 kg tulangan diperlukan :
2518,840/333,6 = 7,55 hari ~ § hari (rumus 2)

Perincian tenaga kerja vang dipakai : 6 KTbs
14 Ths ; 14 Pk

3) Pengecoran :
Volume 52,22 m?® (tabel 4.18) dengan ready mix
G. Dack 12 ecm tahap 1
Volume 0 137,26 m? (tabel 4.18)
1) Acuan :
volume 137,26 m® beton diperlukan cetakan beton seluas :

35mx355m=12425m?

83
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Produktifitas tenaga kerja : 8,0 m?/hari (tabel 4.16)

Dipakai 6 kelompok Kerja, produktifitas : 8,0 x 8 = 64,0 m*/hari
Untuk mengerjakan 1252,5 m? acuan diperlukan ;

1242,5/64,0 = 19,41 hari ~ 20 hari (rumus 4)

Perincian tenaga kerja yang dipakai : 4 M ; 16 Pk

8 KTky ;40 Tky

2) Pembesian :
volume 137,26 m? beton terdapat besi tulangan seberat :

P6 :35,5mx 2 batang x 175 buah x 0,222 kg/m= 2758,350kg

P12 : 35 m x 2 batang x 48 buah x 0,888 kg/m 2983,680 kg
jumlah = 5742,030 kg

Produktifitas tenaga kerja : 305,196 kg/hari (tabel 4.16)

i

Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas: 305,196 x 2 = 610,392 kg/hari
Untuk mengerjakan 5742,030 kg tulangan diperlukan :
5742,030/610,392 = 9,4 hari ~ 10 hari (rumus 2)

Perincian tenaga kerja yang dipakai : 6 KTbs
14 Tbs ; 14 Pk

3) Pengecoran :
Volume 137,26 m? (tabel 4.18) dengan ready mix
. Dack 14 cm (©)
1) Acuan :
volume 11,51 m® beton diperlukan cetakan beton seluas :
16,5x5m=2825m?
Produktifitas tenaga kerja : 5,33 m*/hari (tabel 4.16)

Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas : 5,33 x 2 = 10,66 m*hari
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Untuk mengerjakan 82,5 m? acuan dipertukan :
82,5/10,66 = 7,73 hari = 8 hari (rumus 4)

Perincian tenaga kerja vang dipakai : 1M ;4 Pk
2 KTky ; 10 Tky

2) Pembesian :

volume 11,51 m?® beton terdapat besi tulangan seberat :
P6 :16,5x 2 batang x 15 buah x 0,222 kg/m = 109,890 kg
P12 : 5 m x 2 batang x 68 buah x 0,888 kg/m = 603,840 kg

jumlah =713,790 kg
Produktifitas tenaga kerja : 321,21 kg/hari (tabel 4.16)

Untuk mengerjakan 713,790 kg tulangan diperlukan :
713,790/321,21 = 2,22 hari = 3 hart (rumus 2)

Perincian tenaga kerja yang dipakai : 3 KTbs

7 Tbs ; 7Pk

3) Pengecoran :
Volume 11,51 m? (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 3,275 ma*/hart (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 11,51 m® pengecoran diperiukan :
11,51/3,275 = 3,5 hari ~ 4 hari (rumus 5)

Perincian tenaga kerja yang dipakai : 1M : 6 Pk

1 KTbt 1 Tht
I. Ready Mix

Volume pengecoran total 734,04 m® (tabel 4.18)
Pengecoran :
Volume 734,04 m?

Produktifitas tenaga kerja : 50,0 m*/hari (tabel 4.16)



Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas : 50,0 x 2 = 100,0 m’/hari
Untuk mengerjakan 734,04 m?® pengecoran ready mix diperlukan :
734.04/100,0 = 7.34 hari = 8 hari (rumus 5)

Perincian tenaga kerja yang dipakai : 2M :12 Pk
4 Tht

Jumlah truk mixer yang dilayani perhari : 10 truk x 2 = 20 truk

Contioh perhitungan Lantai I :
A. Kolom 15/20
Volume 21,021 m? (tabel 4.18)
Jumlah : 92 buah
1) Pembesian :

volume 21,021 m?® beton terdapat besi tulangan seberat :

I

D10: 3,5 m x 6 batang x 92 buah x 0,617 kg/m 1192,044 kg

P8 :0.,7 mx 18 batang x 92 buah x 0,395 kg/m 457,884 kg
jumlah = 1649,928 kg

Produktifitas tenaga kerja : 120,83 kg/hari (tabel 4.16)

1l

Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas : 120,83 x 2 = 241,66 kg/hari
Untuk mengerjakan 1649,928 kg tulangan diperlukan :
1649,928/241,66 = 6,83 hari = 7 hari (rumus 2)

Perincian tenaga kerja vang dipakai : 6 KTbs
14 Thbs : 14 Pk

2) Acuan :
volume 21,021 m? beton diperlukan cetakan beton seluas :

(0,2 mx 2 sisi x 322 m) + (0,15 mx 2 sisi X 322 m) = 225,400 m*
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Produktifitas tenaga kerja © 4,89 m¥/haii (tabel 4.16)

Dipakai 6 kelompok kerja, produktifitas : 4,89 x 6 = 29,34 m*/hari
Untuk mengerjakan 225,400 m? acuan diperlukan :

225,400/29,34 = 7,68 hari =~ § hari {(rumus 4)

Perincian tenaga kerja vang dipakai : IM ; 12 Pk

6 KTky ; 30 Tky

3) Pengecoran :

Volume 21,021 m? (tabel 4.18)

Produktifitas tenaga kerja : 1,95 m*¥/hari (tabel 4.16)

Dipakai 3 kelompok kerja, produktifitas : 1,95 x 3 = 5,85 m¥hari
Untuk mengerjakan 21,021 m® pengecoran diperlukan :
21,021/5,85 = 3,59 hari ~ 4 hari (rumus 5)

Perincian tenaga kerja vang dipakai : 3IM ; 18 Pk

3 KThbt .3 Tht

B. Ring Balok 15/20 1.t 2
Volume : 58,868 m? (tabel 4.18)

1) Pembesian :

volume 58,868 m? beton terdapat besi mlangan seberat :

P12 :204 mx 4 batang x 0.888 keg/m = 724,608 kg
P12 : 67 mx 4 batang x 0.888 kg'm = 237984 kg
P8 :0,7mx 1016 batang x 0,395 kg'm = 157,886 kg
P8 :0,7mx 330 batang x 0,395 kg'm = 51,282 kg

jumlah = 1171,760 kg

Produktifitas tenaga kerja : 62,23 kg/hari (tabel 4.16)

Dipakai 3 kelompok kerja, produktifitas : 62,23 x 3 = 186,69 m*/hari




Tabel 4.18 : Durasi dan jumlah tenaga kerja lantai I

No Jenis pekerjaan Volume Durasi Jumlah tenaga
(hari) kerja perhari
A | Lantai kerja

Lantai kerja (A) 9.50 m* 3 2 Tbt =1

1. pengecoran T KTbt=1
Pk =6

- >M =1

Lantai kerja (B)

1. pengecoran 15,50 m? 5 STht =1
> KTbt=1
>Pk =6
>SM =1

Lantai kerja (C)

1. pengecoran 10,90 m? 4 >Tht =1
= KIbt=1
Pk =6

0 ) >M =1
! Lantai kerja (D)

, 1. pengecoran 6,38 m* 2 > Ibt =1
! S KTbt=1
‘ TPk =6
' >M =1

Lantai kerja (F)

1. pengecoran 90m 3 >Tht =1
> KTbt=1
>Pk =6
>M =1

Lantai kerja (IV) |

1. pengecoran P 6,0m’ 2 >Tht =1
ST KTbt=1
Pk =6

M =1

89



Lanjutan tabel 4,18

No Jenis pekerjaan } Volume Durasi Jumlah tenaga
| (hari) kerja perhari
Foot Plate 100/100 (E1) |
1. pembesian 385,748 kg 2 S Ths =7
2 KTbs =3
>Pk =7
2. acuan 0,48 m? 1 >, Tky =3
> KTky = -
Pk =2
M =
3. pengecoran 2,27 m? 1 STbt =1
> KTbt =1
2Pk =6
M =
Foot Plate 100/100 (E2)
1. pembesian 417,893 kg 3 >Tbs =7
> KTbs=3
>Pk =
2. acuan 0,52 m? I > Tky =3
2 KTky = -
2Pk =2
M =
3. pengecoran 2,45 m? 1 STht =1
[ 2. KTbt =1
'SPk =5
>M =1
Foot Plate 100/80
1. pembesian 361,77 kg 2 2 Tbs =7
> KTbs =3
Pk =7
2. acuan 5,04 m? 1 ZTky =5
> KTky =1
Pk =2
M =1
3. pengecoran 2,7 m? 1 S Tht =1 !
S KTbt =1 |
Pk =6 |
] | M =1 |
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Lanjutan tabel 4.18

No Jenis pekerjaan Volume Durasi Jumlah tenaga
(hari) kerja perhari

Foot Plate 100/50

1. pembesian 59,141 kg 1 >Ths =7
2 KTbs =3
2Pk =7

2. acuan L2 m’ 1 >Tky =35
2 KTky =1
>Pk =2
M =1

3. pengecoran 0,64 m? 1 >Tbht =1
2 KTbt =1
Pk =6
M =1

Foot Plate 125/60

1. pembesian 62,52 kg 1 >Tbs =7
> KTbs =3
Pk =7

2. acuan 2,96 m? 1 2 Tkv =5
2 KTky =1
Pk =2
=M =1

3. pengecoran 1,04 m? 1 >Tht =1
2. KTbt =1
> Pk 6
> M = 1

Foot Plate 155/155

1. pembesian 6773,83 kg 17 > Tbs =14
> KTbs=6
2Pk =14

2. acuan 111,60 m? 10 T Tky =10
> KTky =2
Pk =4

! >M =1

3. pengecoran 67.75m* | 11 STht =2

S KTbt =2
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Lanjutan tabel 4.18

Jenis pekerjaan Yolume Durasi Jumlah tenaga
(hari) kerja perhari
Foot Plate 155/90
1. pembesian 762,74 kg 4 SSThs =7
> KTbs = 3
TSPk =7
2. acuan 19,6 m* 4 S Thy =5
Y KTky = 1 |
Pk =2
=M =1
3. pengecoran 6,08 m? 2 STt =1
S KTbt =1
Pk =6
e M =1 |
Foot Plate 120/120 (B)
1. pembesian 562,234 kg 3 >Tbs =7
> KTbs =3
Pk =7
2. acuan 11,52 m* 3 S Tky =35
> KTky =
‘ “Pk =2
| i SM =
3. pengecoran 3,39 m 2 STt =1
> KTbt =1
Pk =6
>M =1
Foot Plate 120/120 (C)
1. pembesian 93,706 kg 1 > Tbs =4
S KTbs =3
Pk =4
2. acuan 1,92 m? 1 T Tky =3
> KTky = -
Pk =2
> M = -
3. pengecoran 0.68 m’ 1 -7: Tbt =1
3 KTIbt =-
Pk =3
> M =-




~ Lanjutan tabel 4.18

Jenis pekerjaan Volume Durasi Jumlah tenaga :
. (hari) kerja perhari
Foot Plate 80/80 (B) |
1. pembesian 138.527 kg 1 SSThs =4
> KTbs = 3
TSPk =4
2. acuan 192 m? 1 > Tky =3
Y KTky = -
TPk =2
M ==
3. pengecoran 2,863 m’ 1 STbht =1
T KTbt =1
Pk =5
=M =1
Foot Plate 80/80 (C)
1. pembesian 300,144 kg 2 >Tbs =7
> KTbs =3
TPk =
2. acuan 4.16 m? 1 S Tky =5
S KTky = 1
SPk =2
M =1
3. pengecoran 6,204 m’? 2 STht =1
>~ KTbt =1
Pk =6
> M =1
Foot Plate 80/80 (F)
1. pembesian 138,527 kg 1 2. Tbs =4
S KTbs =3
Pk =4
2. acuan o 1.92me 1 S Tky =3 i
| SIS
SPk =2 i
| 3. pengecoran 2863 m 1 :‘: }%}1 * —1 t
i | — !
S Kbt =1
? TPk <5
| SM -1




e Lanjutan tabel 418

| T KTbt =1
[ ZPk =6 ]
SM =1

— ‘_‘r_~__*.._~_._h+,.;h. —

if Nou ; Jenis pekerjaan i Volume , Durasi i Jumlah tenaga %
L, ' | . |__(hari) | kerja perhari ;
|| Foot Plate 110/110 ! T | (
| | 1. pembesian | 139.95kg | 1 IS Ths =7 |
! | | ! NPk =7 !
l }’ 2. acuan L L76m? : 1 ,l T Thy =35 |
. | | | SKTky =1 f
i ! : | | =Pk =2
o | | TM =1
{ | 3. pengecoran | 1, 42 m? | 1 f ST -1
| I ![ ;

| |

|

Foot Plate 100/75
1. pembesian

| |
295,17 ke 2 f}:Tbs =7
| > KTbs =3
> Pk 7
1 'Y Tky =5
2 KTky =
> Pk
> Tht =
| 2 KTbt =
! TPk -
| ) >~ M
C | Struospal
Struospal 20/25-30 ¢m
1. pembesian 534,531 ke

I

2. acuan { 4.2 m?

|
|
|
|

I

3. pengecoran 2,8 m? 1

6

1
2
i
1
1
1

I

)

> Tbhs =7
> KTbs =3
>Pk =7
> Tht =1
S KTbt =1 |
>Pk =7 g

2. pengecoran

!
|
|
f
|
|
|

|

|

|
3.43m} f i

j

|
|
|
|
| |
| ;

P —

R




___Lanjutan tabel 4.18

No ‘ Jenis pekerjaan Yolume Durasi Jumiah tenaga
N (hari) kerja perhari
| Strspal 15.20-25em(B) |
' 1. pembesian | 159,107 kg 2 SThs =7
| S KTbs = 3
! SPk =7
) pengecoran 4,1m? 2 T Tbt =1
2 KTbt =1
2Pk =6
> M =1

Strspal 15/20-25¢m(C)

1. pembesian 340,944 kg 4 > Tbs =7
2 KTbs =3
2Pk =7

2. pengecoran 8,78 m’ 3 STht =1
> KTbt =1
Pk =6

_____ _ >~ M =1

Strspal 15/20-25cm(E)

1. pembesian 153,425 kg 2 > Tbs =7
> KTbs =3
> Pk =7

2. pengecoran 3,95 m’ 2 STt =1
2 KTbt =1
Pk =6
>~ M =1

Strspal 15/20-25¢cm(F)

1. pembesian 45,490 kg 1 > Tbs =4
> KTbs =3
>~ Pk =4

2. pengecoran L17m? 1 STht =1

S KTbt =1

'SPk -4

M =-
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Lanjutan tabel 4.18

Jenis pekerjaan

No Volume Durasi Jumlah tenaga
(hari) kerja perhari
I Sloof

Sloof 20725 (A)

1. pembesian 3604,21 kg 11 > Ths =14
SKTbs =6
=Pk =15

2. acuan 277,2 m? 17 > Tky =20
>KTky = 4
>Pk =8
>M =2

3. pengecoran 26,16 m? 4 TTbt =2
S KTbt=2
=Pk =12
>M =1

Sloof 20/25 (C)

1. pembesian 225,07 kg 2 S Ths =
> KThs=3
>Pk =7

2. acuan 19,6 m? 5 >Tky =35
2 KTky=1
Pk =2
=M =1

3. pengecoran 1,19 m? 1 S Tht =1
> KTbt =-
> Pk =
>M =-

Sloof 20/25 (D)

1. pembesian 450,139 kg 3 SThs =7

| > KTbs=3
L TPk =7
| | 2. acuan 39.2 m? 5 S Thky =35
o | T KTy = 1
& | S Pk =2
L. TM O =1
; 1 3. pengecoran | 239w’ 1 S Tht =1
o S KTbt = 1

> Pk =6

i > M =1




. Lanjutan tabel 4.18

; i Jenis pekerjaan 1 Volume Durasi Jumlah tenaga ’
o o I (hari) kerja perhari |
| Sloof 20/30 (A) i |
! 1. pembesian ' 511.584 ke 4 S Ths =7
| S KTbs = 3
Pk =7
2. acuan , 25,6 m? 4 > Tky =10
f S KTky =2
i Y Pk =4
! TM =2
3. pengecoran 2,69 m? 1 STbt =1
| > KTbt =1
Pk =6
SM =1
Sloof 20/30 (B)
1. pembesian 9949328 ke 21 T Tbs =21
2 KTbs =9
Pk =21
2. acuan L 496 m? 20 »Tky =30
3 KThy =6
> Pk =12
oM =3
3. pengecoran 39.021 m? 6 STbt =2
> KTbt =2
=Pk =12
>M =1
Sloof 20/30 (C) ;
1. pembesian 191,844 kg 2 >Ths =7
T KThs = 3
| PPk =7
2. acuan o 9m? 3 SThy =5
T KTky = 1
| TPk =2
| M =1
; 3. pengecoran L0l 1 S Tbt =1
S KIbt =

N
hegal




Jenis pekerjaan

Lanjutan tabel 4.18

Jumlah tenaga

: VYolume 1} Durasi !
| | (hari) | kerja perhari
| Sloof 20/40 | ]
I 1. pembesian 398.16 kg ; 3 ’ S Ths =7
| ‘ L KTbs -3
| | TPk =7
, 2. acuan 24 m’ : 2 : = Tky =15 i
7 Y KThky = |
| Pk =6
| TM =2
. 3. pengecoran 1,76 m? 1 : STt = 1
| SKTbt =1
| I ~Pk =6
TM =1
Sloof 20/35
1. pembesian 7817,84 kg 16 | Tbs =21
| £ KThbs =9
ISPk =21
2. acuan 432 m? 18 S Tkv =30 |
U KTky < 6 §
| Pk =12
EM =3
‘ 3. pengecoran 40,32 m? 7 LTt =2
| | DKTbL =2
S ! TPk =12
- Sloof 1520 (B) | |
' 1 1. pembesian 2155975 kg | 7 P Y Tbs =14
T KTbs = 6 |
L | S Pk =14 |
: 2. acuan * 22,1 15 U Tky <10 ;
! ! | .i S KTkv=2 |
. TPk o4 :
i M-
' 3. pengecoran ‘ 9.6 m* | 3 COTht =1 f
; 5 S KTht =1 ;
o | i ¥ Pk 6 |
L SM =)




[—

No |

|

,"smof 1520 (C)
1
l

1. pembesian

c2.acuan

i
i
S oYL e g
P pengecoran

1. pembesian

| 2. acuan

; 3. pengecoran

|
|

pembesian

2. acuan

4
T Sloof 15/25 (E1)
L
?
J
i

I
J
E
I3 pengecoran
l
j

i
i

Jems pckcx jaar

|
|
i
|

| 78?1 345 I\O

=

S

Voluine

12,84 m?

770,42 ke

3.87 m?

!,
]L. S S A
I
|
!

Durasx

x,dniut.sn mbd +.18

(hari)

9

1Y

Sl

T

i

|
i,u

CUKIDbs 6
R ¢
jzrm =2
VU KThy = 4

i

|
i
i
J

Jumlah tenaga
_kerja perhari

2 Ths =14

=14
4
SPk =8

S| =2
Tt =1
1

M1
S Ths = !
> KTbs =3 }
S =7 |

NTky =10
o RTky =2 |




Lanjutan tabel 4.18

10}

No Jenis pekerjaan Volume Durasi Jumlah tenaga
(hari) kerja perhari

Sloof 15/25 (E2)

1. pembesian 703,175 kg 5 STbs =7
2. KTbs =3
2Pk =7

2. acuan 49,275 m? 6 > Tky =10
2 KTky=2
2Pk =4
M =1

3. pengecoran 3,86 m* 2 STht =1
2 KTbt =1
2Pk =6
M =1

Sloof 20/20

1. pembesian 180,74 kg 2 2Tbs =7
2KTbs=3
2Pk =7

2. acuan 12 m? 1 ZTky =15
2 KTky=3
2Pk =
=M =2

3. pengecoran 0,24 m? 1 STt =1
2 KTbt =-
TPk =2
M =-

E | Kolom

Kolom 15/20 (A)

1. pembesian 2289,623 kg 6 > Ths =14
2KTbs =6
2Pk =14

2. acuan 312,480 m? 10 2 Tky =30
2KTky = 6
2Pk =12
>M =3

3. pengecoran 8,73 m? 5 STbt =
ZKTbt=1
2Pk =6
M =




Lanjutan tabel 4.18

103

No Jenis pekerjaan Volume Durasi Jumlah tenaga
(hari) Kerja perhari

Kolom 20/25 (A)

1. pembesian 3025,757 kg 7 > Tbs =14
> KTbs=6
2Pk =14

2. acuan 301,32 m? 10 > Tky =30
2 KTky =6
>Pk =12
zM =3

3. pengecoran 12,43 m? 3 STbt =2
> KTbt =2
2Pk =12
M =1

Kolom 20/25 (D)

1. pembesian 223,808 kg 1 >Ths =7
ZKTbs=3
Pk =7

2. acuan 17,82 m? 4 >Tky =5
S KTky=1
2Pk =2
=M =1

3. pengecoran 1,04 m* 1 STt =1
Z KTbt =-
2Pk =4

) SM =-

Kolom 25/25 (A)

1. pembesian 618,204 kg 3 2 Tbs =7
> KTbs =3
2Pk =7

2. acuan 93 m? 6 > Tky =15
2 KTky=3
>Pk =6
M =2

3. pengecoran 8,7m’ 4 TTbt =1
2 KTIbt =1
>Pk =7

M =1




Lanjutan tabel 4.18

104

No Jenis pekerjaan Volume Durasi Jumlah tenaga
(hari) kerja perhari

Kolom 25/25 (B)

1. pembesian 618,204 kg 3 STbs =7
> KTbs=3
Pk =7

2. acuan 93 m? 6 > Tky =15
2 KTky =3
>Pk =6
2M =2

3. pengecoran 8,7 m® 4 STbt =1
2 KTbt =1
2Pk =7
>M =1

Kolom 25/25 (C)

1. pembesian 247,282 kg 2 >Tbs =7
2 KTbs=3
>Pk =7

2. acuan 37,2 m? 4 ~Tky =10
= KTky =2
2Pk =4
M =1

3. pengecoran 3,48 m® 2 STht =1
2 KTbt =1
~Pk =6
=M =1

Kolom 20/30 (D)

1. pembesian 203,088 kg 2 2Tbs =7
2 KTbs=3
~ZPk =7

2. acuan 1,86 m* 4 >Tky =5
2 KTky =1
>Pk =2
M =1

3. pengecoran 1,76 m® 1 >Tht =1
2 KTbt =1
=Pk =6
M =1




Lanjutan tabel 4.18

No Jenis pekerjaan Volume Durasi Jumlah tenaga
(hari) Kkerja perhari

Kolom 20/30 (E1)

1. pembesian 761,580 kg 4 2 Tbs =14
ZKTbs=6
Pk =14

2. acuan 69,75 m? 5 5 Tky =15
2 KTky=3
Pk =6
*M =2

3. pengecoran 6,6 m* 4 STht =1
T KTbt =1
2Pk =6
M =1

Kolom 20/30 (E2)

1. pembesian 812,352 kg 7 > Ths =14
> KTbs=6
2Pk =14

2. acuan 74,40 m? 8 >Tky =15
2 KTky=3
>Pk =6
M =2

3. pengecoran 7,64 m* 7 TTbt =1
ZKTbt =1
2Pk =6
M =1

Kolom 30/35 (B)

1. pembesian 11389,224 18 2 Tbs =21

kg > KTbs=9
2Pk =21

2. acuan 21 >Tky =30

664,95 m? > KTky =6
2Pk =12
=zM =3

3. pengecoran 12 STbt =2

48,42 m? 5 KTbt =2
>Pk =12
M =1
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Lanjutan tabel 4.18

No Jenis pekerjaan Volume Durasi Jumlah tenaga
(hari) kerja perhari

Kolom 30/35 (C)

1. pembesian 107,232 kg 1 >Tbs =7
2. KTbs =3
2Pk =7

2. acuan 12,09 m? 3 STky =5
2 KTky =1
ZPk =2
M =1

3. pengecoran 0,88 m? 1 STht =1
2 KTbt =-
2Pk =4
M =-

Balok

Balok 20/30 (A)

1. acuan 240 m? 8 > Tky =20
ZKTky = 4
2Pk =8

. M =2

2. pembesian 2518,84 kg 8 S Tbs =14
2KTbs =6

3. pengecoran 52,22 m? - 12{: elz::i(y MixM

Balok 20/30 (D)

1. acuan 38,4 m? 5 2Tky =
2KTky =
Pk =
ZM =

403,015 kg 3 > Tbs =

2. pembesian SKTbs =

3 Z Pk -
8,35m 2 S Tht =

3. pengecoran S KTbt =2
2Pk =
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Lanjutan tabel 4.18
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No Jenis pekerjaan Volume Durasi Jumlah tenaga
(hari) kerja perhari

Balok 20/40 - 16 mm

1. acuan 80 m? 5 2 Tky =10
2KTky =2
2Pk =4
>M =1

2. pembesian 1313,55kg 8 SThs =7
>KTbs =3
>Pk =7

3. pengecoran 9,22 m* - Ready Mix

Balok 20/40- 12 mm

1. acuan 96 m? 4 > Tky =15
2KTky =3
2Pk =6
>M =2

2. pembesian 860,39 kg 6 2Tbs =7
2KTbs =3
Pk =7

3. pengecoran 8,16 m® - Ready Mix

Balok 25/40

1. acuan 105 m? 5 > Tky =15
2KTky =3
2Pk =6
M =2

2. pembesian 1936,45 kg 6 S Ths =14
2KTbs =6
~Pk =14

3. pengecoran 15 m? - Ready Mix

Balok 25/50 (A)

1. acuan 22,5 m? 3 >Tky =5
2KTky =1
Pk =2
M =1

2. pembesian 401,72 kg 3 STbs =7
2KTbs =3
Pk =7

3. pengecoran 2,15 m? - Ready Mix




Lanjutan tabel 4.18

No Jenis pekerjaan Volume Durasi Jumlah tenaga
(hari) kerja perhari

Balok 25/50 (C)

1. acuan 30 m? 4 ~Tky =5
2. KTky =1
2Pk =2
>M =1

2. pembesian 803,43 kg 5 > Tbs =7
> KTbs=3
>Pk =7

3. pengecoran 4,1 m* 2 STbt =1
2 KTbt =1
2Pk =6
M =1

Balok 15/40

1. acuan 7,6 m? 1 >Tky =5
2KTky =1
2Pk =2
2M =1

2. pembesian 71,853 kg 1 STbs =7
2KTbs =3
2Pk =7

3. pengecoran 1,32 m* ) Ready Mix

Balok 25/45

1. acuan 18,4 m? 3 >Tky =5
>KTky =1
2Pk =2
M =1

2. pembesian 210,02 kg 2 T Tbhs =7
2KTbs =3
Pk =7

3. pengecoran 3,6 m - Ready Mix

Balok 30/50 ~ 5,5 m

1. acuan 572 m? 12 2. Tky =30
2KTky =6
Pk =12
>M =3

2. pembesian 13342,78 kg 20 S Ths =28
2KTbs =12
2Pk =28

3. pengecoran 147,70 m* - Ready Mix
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Lanjutan tabel 4.18

Neo Jenis pekerjaan Volume Durasi Jumlah tenaga
(hari) kerja perhari

Balok 30/50 - 6 m

1. acuan 561,60 m? 12 = Tky =30
>KTky =6
>2Pk =12
>M =3

2. pembesian 8554,75 kg 13 3 Tbs =28
>KTbs =12
2Pk =28

3. pengecoran 79,88 m* - Ready Mix

Balok 20/35

1. acuan 18 m? 3 >Tky =5
2KTky =1
>Pk =2
M =1

2. pembesian 186,74 kg 2 >Tbs =7
>KTbs =3
>Pk =7

3. pengecoran 3,0l m* - Ready Mix

Ring Balok 15/20 (B)

1. pembesian 292,150 kg 2 > Tbs =7
> KTbs =3
>Pk =7

2. acuan 27,2 m? 4 ZTky =5
2 KTky =1
Pk =2
M =1

3. pengecoran 2,523 2 2Tt =1
> KTbt =1
2Pk =6

M =1
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Lanjutan tabel 4.18
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No Jenis pekerjaan Volume Durasi Jumlah tenaga
(hari) kerja perhari

Ring Balok 15/20 (C)

1. pembesian 570,184 kg 4 2 Tbs =7
2 KTbs=3
2Pk =7

2. acuan 52,8 m? 7 > Tky =5
> KTky=1
Pk =2
M =1

3. pengecoran 4,88 m® 2 >Tht =1
2 KTbt =1
2Pk =6
M =1

Ring Balok 15/20 (E)

1. pembesian 483,604 kg 3 >Tbs =7
2 KTbs =3
>Pk =7

2. acuan 40,4 m? 6 zTky =5
T KTky=1
Pk =2
M =1

3,74 m* 2 >Tht =1

3. pengecoran ZKTbt =1

>Pk =6
, M =1

Ring Balok 15/20 (F)

1. pembesian 180,574 kg 2 >Tbs =7
S KTbs =3
>Pk =7

2. acuan 16,8 m? 3 >Tky =5
ZKTky=1
Pk =2
M =1

3. pengecoran 55 m? 1 STt =1
2. KTbt =1
2Pk =6
M =1




Lanjutan tabel 4.18
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No Jenis pekerjaan Volume Durasi Jumlah tenaga
(hari) kerja perhari

Balok konsul 15/20 (A)

1. pembesian 560,574 kg 4 2Tbs =7
SKTbs =3
2Pk =7

2. acuan 49,16 m’* 7 >Tky =5
2KTky =1
SPk =2
M =1

3. pengecoran 2,93 m? 1 >2Tbt =1
2 KTbt =1
>Pk =6
>M =1

Balok konsul 15/20 (B)

1. pembesian 298,973 kg 2 >Ths =7
>KTbs =3
Pk =7

2. acuan 26,22 m? 4 > Tky =5
ZKTky =1
2Pk =2
M =1

3. pengecoran 1,56 m* 1 2Tt =1
> KTbt =1
2Pk =6
M =1

Balok konsul 15/20 (C) .

1. pembesian 311,430 kg 2 >Tbs =7
>KTbs =3
Pk =7

2. acuan 27,31 m? 4 >Tky =5
2KTky =1
Pk =2
M =1

3. pengecoran 1,63 m? 1 STbht =1
2 KTbt =1
>Pk =6
M =1




Lanjutan tabel 4.18
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No Jenis pekerjaan Volume Durasi Jumlah tenaga
(hari) kerja perhari

Balok konsul 15/20 (E)

1. pembesian 411,687 kg 3 > Tbs =7
>KTbs =3
>Pk =7

2. acuan 36,05 m? 5 >Tky =5
2KTky =1
=Pk =2
M =1

3. pengecoran 2,15 m? 1 ZTbt =1
> KTbt =1
2Pk =6
>M =1

Balok konsul 15/20 (F)

1. pembesian 174,401 kg 1 >Tbs =7
>KTbs =3
>Pk =8

2. acuan 15,295 m? 2 2Tky =5
ZKTky =1
2Pk =2
M =1

3. pengecoran 0,91 m* 1 >Tbt =1
2. KTbt =-
>Pk =4
M =-

G | Dack 12 cm

Dack 12 cm tahap I

1. acuan 1242,5 m? 20 > Tky =40
ZKTky =8
2Pk =16
M =

2. pembesian 5742,03 kg 10 >Tbhs =14
2KTbs =6
2Pk =14

3. pengecoran 137,26 m® " Ready Mix




Lanjutan tabel 4.18

No Jenis pekerjaan Volume Durasi Jumlah tenaga
(hari) kerja perhari

Dack 12 cm tahap I

1. acuan 12425 m? 20 2. Tky =40
2KTky =8
2Pk =16
M =4
2Thbs =14

2. pembesian 5742,03 kg 10 SKTbs =6
2Pk =14
Ready Mix

3. pengecoran 137,26 m® -

Dack 12 cm tahap III

1. acuan 12425 m? 20 > Tky =40
2KTky =8
2Pk =16
=M =4

2. pembesian 5742,03 kg 10 SThs =14
2KTbs =6
2Pk =14

3. pengecoran 137,26 m® - Ready Mix

H | Dack 14 ¢cm

Dack 14 cm (C)

1. acuan 82,5 m? 8 2 Tky =10
2KTky =2
2Pk =4
M =1

2. pembesian 713,790 kg 3 >Tbs =7
2KTbs =3
2Pk =7

3. pengecoran 11,51 m? 4 STt =1
2. KTbt =1
2Pk =6

2M =1
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Lanjutan tabel 4.18

No Jenis pekerjaan Volume Durasi Jumlah tenaga
(hari) kerja perhari

Dack 14 cm (D)

1. acuan 72 m? 7 > Tky =10
2KTky =2
2Pk =4
>M =1

2. pembesian 607,392 kg 2 > Tbs =7
2KTbs =3
2Pk =7

3. pengecoran 10,05 m? 3 Tt =1
2. KTbt =1
2Pk =7

M =1
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Tabel 4.19 : Durasi dan jumlah tenaga kerja lantai IT

No Jenis pekerjaan Yolume Durasi Jumlah tenaga
(hari) Kerja perhari
A | Kolom

Kolom 15/20

1. pembesian 1649,93 kg 7 >.Tbs =14
>KTbs =6
2Pk =14

2. acuan 2254 m? 8 > Tky =30
2KTky = 6
2Pk =12
zM =3

3. pengecoran 21,021 m? 4 STbt =3
2 KTbt=3
2Pk =18
M =3

Kolom 25/25

1. pembesian 191,84 kg 2 2 Tbs =7
2 KTbs =3
2Pk =7

2. acuan 21 m? 5 >Tky =5
2 KTky =1
2Pk =2
zM =1

3. pengecoran 2,390 m? 1 STt =2
2 KTbt =1
~Pk =38
M =1

Kolom 20/20

1. pembesian 1946,88 kg 9 2 Tbs =14
> KTbs=6
2Pk =14

2. acuan 224 m? 8 2 Tky =30
2 KTky=6
2Pk =12
M =3

3. pengecoran 30,419 m* 6 STht =3
2 KTbt =3
2Pk =18

M =2
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Lanjutan tabel 4.19
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No Jenis pekerjaan Volume Durasi Jumiah tenaga
(hari) kerja perhari
B | Balok
Ring Balok 15/20
1. pembesian 1171,760 7 >Tbs =7
kg > KTbs =3
>Pk =8
2. acuan 7 2Tky =10
108,4 m? > KTky =2
2Pk =4
=M =1
3. pengecoran 3 >Tbt =6
58,868 m3 SKTbt =6
2Pk =36
>M =3
Balok konsul 15/20
1. pembesian 1009,003 6 STbs =7
kg >KTbs =3
2Pk =38
2. acuan 6 > Tky =10
88,493 m? SKTky =2
Pk =4
2M =1
3. pengecoran 2 STbt =5
30,902 m? SKTbt =5
2Pk =30
> M =3
B | Ready Mix
pengecoran 734,04 m? 8 2Pk =12
M =2
> Tt =4
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4.4. Penggunaan CPM Pada Proyek

Metode CPM (Critical Path Method ) merupakan salah satu dari diagram
yang dikenal dalam network planning. Pada network diagram versi CPM dikenal
adanya peristiwa pada sctiap awal kegiatan dan pada setiap akhir kegiatan. Setiap
metode mempunyai kelemahan dan kelebihan tersendiri (lihat sub bab 3.4 network
planning). Kelemahan pada network diagram versi CPM adalah tidak
dimungkinkannya suatu kegiatan dimulai sebelum kegiatan pendahuluan selesai
seluruhnya. Kelemahan ini dapat diatasi dengan menggunakan modul operasi
yaitu pekerjaan yang sejenis dibagi-bagi berdasarkan lokasi dan kemampuan
gerak sumberdaya yang tersedia (lampiran 21-25).

Pada proyek pembangunan pasar Wates pada pekerjaan struktur beton
bertulang mempunyai banyak pekerjaan yang scjenis, schingga untuk
memudahkan penggambaran dan pengerjaan dibagi-bagi berdasarkan lokasi
bangunan. Pekerjaan struktur beton bertulang memiliki banyak peristiwa dan
- kegiatan. Antara kegiatan yang ada terdapat dua macam hubungan yaitu saling
bebas dan saling tergantung. Bebas berarti antar kegiatan dapat bekerja secara
bersamaan sedangkan saling tergantung berarti kegiatan akhir dapat dikerjakan
setelah kegiatan awal sclesai. Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas ,
maka network planning versi CPM yang paling sesuai untuk diterapkan dalam
kasus tersebut dan dipakai model CPM seperti pada lampiran 21-25. Untuk
melihat hubungan ketergantungan antar masing-masing pekerjaan dapat dilihat

pada tabel 4.20.
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Tabel 4.20 Tabel Hubungan Antar Kegiatan dan Duarasi Kegiatan

Kode Jenis Kegiatan Durasi Kegiatan Kegiatan
(hari) Sebelum Sesudah
L1 | Lantai Kerja A 3 - L3
L2 | Lantai Kerja B 5 - 14
L3 | Lantai Kerja C 4 L1 L5
I4 | Lantai KerjaD 2 12 Le
L5 | Lantai Kerja E 3 L3 P15
L6 | Lantai Kerja F 2 L4 P17
Pl Foot plate 125/90 6 L1 P2
P2 | Foot plate 125/60 2 P1 P3
P3 | Foot plate 100/80 3 P2 P4
P4 | Foot plate 100/50 2 P3 P5
P5 | Foot plate 100/100 (A) 3 P4 P6
P6 | Foot plate 125/125 3 P5 P11
P7 | Foot plate 155/155 20 L2 pPg
P8 | Foot plate 155/90 5 P7 PS
P9 | Foot plate 120/120 (B) 4 P8 P10
P10 | Foot plate 80/80 (B) 2 PS P14
P11 | Foot plate 80/80 (C) 3 L3;P6 P12
P12 | Foot plate 120/120 (C) 2 P11 P13
P13 | Foot plate 110/110 2 P12 P15
P14 | Foot plate 100/75 3 P10 P17
P15 | Foot plate 100/100 (E1) 3 L5;P13 Ple6
P16 | Foot plate 100/100 (E2) 4 P15 S13
P17 | Foot plate 80/80 (F) 2 P14;L6 S14
Stl | Stoospal 20/25-30 cm 7 L1 St3
St2 | Stoospal 15/20-25 cm (B) 4 P9 St5
St3 | Stoospal 15/20-25 cm (C) 7 L3;St1 St4
St4 | Stoospal 15/20-25 cm (E) 4 St3;L5;P13 S13
St5 | Stoospal 15/20-25 cm (F) 2 St2 S14
S1 | Sloof 20/25 (A) 19 P1 S2
S2 | Sloof 20/30 (A) 5 S1 S3
33 | Sloof 20/40 4 S2 S7
S4 | Sloof 20/35 20 P7 S5
S5 | Sloof 20/30 (B) 23 S4 Sé
S6 | Sloof 15/20 (B) 17 S5 S10
S7 | Sloof 15/20 (C) 12 P11;S3 S8
S8 | Sloof 20/30 (C) 4 S7 S9
S9 | Sloof 20/25 (C) 6 S8 S12
S10 | Sloof 20/20 3 S6;P14 Si1
S11 | Sloof 20/25 (D) 6 S10 S14
S12 | Sloof 15/25 (E1) 7 P13;39 S13
S13 | Sloof 15/25 (E2) 7 St4;P16;S12 K13
S14 | Sloof 15/20 (F) 5 S11 Ki4
K1 [ Kolom 20/25 (A) 11 S1 K2




Lanjutan tabel 4.20
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Kode Jenis Kegiatan Durasi Kegiatan Kegiatan
(har1) Sebelum Sesudah
K2 | Kolom 15/20 (A) 12 K1 K3
K3 | Kolom 25/25 (A) 8 K2 K7
K4 | Kolom 30/3 (B) 21 S4 K5
K5 | Kolom 25/25 (B) 8 K4 K6
K6 | Kolom 15/20 (B) 10 K5 K10
K7 | Kolom 15/20 (C) 17 S7;K3 K8
K8 | Kolom 30/35 (C) 4 K7 K9
K9 | Kolom 25/25 (C) 5 K8 K12
K10 | Kolom 20/25 (D) 5 K6 K11
K11 | Kolom 20/30 (D) 5 K10 K14
K12 | Kolom 20/30 (E1) 7 S12;K9 K13
K13 | Kolom 20/30 (E2) 8 S13;K12 RB3
K14 | Kolom 15/20 (F) 6 K11 RB4
K15 | Kolom 15/20 (Lt 2) 10 BK4;BK3;D2; K16
D3;BKS5
K16 | Kolom 25/25 (Lt 2) 6 K15;D4 K17
K17 | Kolom 20/20 (Lt 2) 11 K16;D5 RBS5
Bl | Balok 20/40-16 mm 8 K2 B2
B2 | Balok 20/30 (A) 9 B1 B3
B3 | Balok 15/40 2 B2 D3
B4 | Balok 20/40-12 mm 6 K3 B5
B5 | Balok 25/40 6 B4 B6
B6 | Balok 25/50 (A) 3 BS D3
B7 | Balok 30/50-5,5m 20 K5 B8
B8 | Balok 30/50-6 m 13 B7 B9
B9 | Balok 25/45 3 B8 D3
B10 | Balok 25/50 (C) 6 K9;BK1 B11
B11 | Balok 20/35 3 B10 RB2
B12 | Balok 20/30 (D) 5 BK2;K11 D2
RB1 | Ring Balok 15/20 (B) 5 Ké6;S10 BK2
RB2 | Ring Balok 15/20 (C) 8 B11 BK3
RB3 | Ring Balok 15/20 (E) 7 K13 BK4
RB4 | Ring Balok 15/20 (F) 4 K14 BKS
RBS5 | Ring Balok 15/20 (Lt 2) 9 K17 BK6
BK1 | Balok Konsul 15/20 (A) 8 K3 B10
BK2 | Balok Konsul 15/20 (B) 5 RB1 Bi12
BK3 | Balok Konsul 15/20 (C) 5 RB2 D4
BK4 | Balok Konsul 15/20 (E) 6 RB3 D4
BKS5 | Balok Konsul 15/20 (F) 3 RB4 D4
BKé6 | Balok Konsul 15/20 (Lt 2) 7 RBS5 -
D1 | Dack 14 cm (C) 10 B11 D3
D2 | Dack 14 cm (D) 9 B12 D4
D3 | Dack 12 cm (Tahap I) 20 D1;B3;B6;B9 D4
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Lanjutan tabel 4.20
Kode Jenis Kegiatan Durasi Kegiatan Kegiatan
(hari) Sebelum Sesudah
D4 | Dack 12 cm (Tahap IT) 20 | BK3;BK4;BKS5; DS
D2;D3
D5 Dack 12 cm (Tahap III) 20 D4 K17

Dari hasil penggambaran diagram CPM pada proyek pembangunan pasar Wates

dapat diketahui durasi total untuk pekerjaan beton bertulang untuk proyek

tersebut, yaitu selama 197 hari. Pada diagram CPM tersebut dapat pula diketahui

lintasan kriﬁsnya (lihat lampiran 21 dan 26).

Untuk menghasilkan suatu perencanaan penggunaan tenaga kerja yang
optimal diperlukan beberapa altematif kemungkinan yang dapat ditempuh.
Alternatif-alternatif yang dapat ditempuh berupa :

1. penambahan jumlah tenaga kerja dengan pertimbangan kemampuan biaya dan
penyediaan sumber daya manusia di dacrah tersebut serta kapasitas areal
proyek yang masih memungkinkan untuk penambahan tenaga kerja,

2. menambah jam kerja (jam lembur) dengan pertimbangan penurunan efisiensi
akibat penurunan produktifitas tenaga kerja (kelelahan),

3. wvariasi dari nomor 1 dan 2.

Langkah-langkah di atas dilaksanakan pada lintasan kritis, yaitu lintasan yang

paling berpengaruh terhadap durasi proyek secara keseluruhan dimana pada

lintasan ini keterlambatan suatu kegiatan akan dapat berpengaruh terhadap

keterlambatan proyek secara keseluruhan.




121

Untuk mengetahui alternatif mana yang dianggap paling menguntungkan
dari segi waktu dan biaya, pada kasus proyek pembangunan pasar Wates

digunakan beberapa alternatif penggunaan tenaga kerja sebagai berikut :

[

alternatif A, merupakan hasil perhitungan tanpa jam lembur,
2. alternatif B = alternatif A + 3 Jjam lembur perhari,

3. altematif C = 1,25 x alternatif A,

>

alternatif D = alternatif C + 3 Jjam lembur perhari,
5. alternatif E = 1,50 x alternatif A,
Perhitungan batas anggaran yang dialokasikan untuk biaya tenaga kerja bagi
pekerjaan beton bertulang adalah sebagai berikut :
Anggaran total untuk pekerjaan beton bertulang = 34,198%xRp 3.462.950.000
= Rp 1.184.259.641,00
Perkiraan biaya upah tenaga kerja pekerjaan
beton bertulang = 30 % x anggaran
= Rp. 355.277.892,30
Durasi total untuk pekerjaan beton bertulang = 215 hari
Untuk menghitung biaya total dan durasi total untuk tiap-tiap alternatif yang
diambil, diperlukan perhitungan yang panjang dan rumit. Oleh sebab itu
diperlukan adanya alat bantu yang dapat mempercepat sekaligus memudahkan
pelaksanaan perhitungannya. Dalam hal ini digunakan program komputer
Microsoft project 4.1. Hasil-hasil perhitungan disajikan dalam tabel 4.21 dan

gambar 4.1 sebagai berikut :
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Tabel 4.21 : Hasil analisis persentase perubahan waktu dan biaya terhadap A

Biaya total Persentase Durasi Persentase
Alternatif Rp) Kenaikan biaya total Penurunan Durasi
terhadap A (%) | (hari) terhadap A (%)
A 312.670.250,00 0 197,00 0
B 331.209.250,00 5,93 160,25 18,65
C 339.843.750,00 8,69 174,60 11,37
D 350.622.313,00 12,14 140,00 28,93
E 353.184.250,00 12,96 163,67 16,92
Gambar Persentase Kenalkan Biaya dan Penurunan Durasi Terhadap
Alternatif A
30+
25
20
Persentase [ Persentase kenaikan
(%) 151 biaya terhadap
alternatif A
10 B Persentase penurunan
durasi terhadap
alternatif A
5
0 ml
A B C D
Alternatif

Gambar 4.1. Persentase Kenaikan Biaya dan Penurunan Durasi Terhadap

Alternatif A
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5.1. Pemilihan Alternatif Berdasarkan Durasi dan Biaya
Perhitungan akhir dilakukan dengan alat bantu program komputer

Microsoft Project 4.1. untuk tiap alternatif yang diambil memberikan hasil seperti

pada tabel 4.21 dan gambar 4.1. Dari beberapa hasil perhitungan komputer

terhadap biaya total dan durasi total pada tiap alternatif yang diambil pada tabel

4.21 dengan batas durasi 215 hari dan batas anggaran Rp. 355.277.892,30 , maka

diperoleh fakta-fakta sebagai berikut :

1. alternatif A, dengan biaya total Rp. 312.670.250,00 dan durasi total 197 hari,
menunjukkan bahwa penggunaan anggaran biaya untuk tenaga kerja masih
belum optimal dengan cadangan biaya yang diberikan masih cukup besar
sehingga dapat dipertimbangkan kembali mengenai penggunaan jam lembur
dan penambahan tenaga kerja untuk meningkatkan prestasi proyek. Untuk
penggunaan jam lembur yang perlu diperhatikan adalah faktor kondisi fisik
lapangan dan penurunan produktifitas akibat kelelahan dan kejenuhan (lihat
sub bab 3.2.1). Untuk penambahan tenaga kerja yang perlu diperhatikan

adalah faktor kepadatan tenaga kerja (lihat sub bab 3.2.5). Durasi proyek pada
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alternatif A ditentukan oleh lintasan kritis pada kelompok kerja I bagian
bangunan B, D dan F (lihat lampiran 21 dan 26).

alternatif B, dengan biaya total Rp. 331.209.250,00 dan durasi total 160,25
hari, maka penggunaan anggaran biaya untuk tenaga kerja sudah cukup
optimal. Hal ini ditunjukkan dengan cukup efektifnya penggunaan biaya untuk
upah lembur sebesar Rp. 18.539.000,00 yang dapat mempercepat 36,75 hari
dari jadwal. Alternatif B memberikan prestasi proyek yang cukup baik dengan
cadangan biaya yang cukup memadai sebesar Rp. 24.068.642,30. Penambahan
Jam lembur pada alternatif B memperpendek durasi proyek yang disebabkan
oleh perubahan jalur kritis yang terjadi yaitu pada kelompok kerja I bagian
bangunan A, C dan E. Perubahan ini disebabkan pekerjaan dack 12 cm tahap 1
(D3) yang semula menunggu selesainya pekerjaan balok 25/45 (B9) menjadi
menunggu selesainya pekerjaan dack 14 cm bangunan C (D1) (lihat lampiran
22 dan 27).

. alternatif C, dengan biaya total Rp. 339.843.750,00 dan durasi total 174,60
hari, maka penggunaan anggaran biaya untuk tenaga kerja masih belum
optimal. Hal ini ditunjukkan dengan penggunaan biaya untuk penambahan
Jumlah tukang sebesar Rp. 27.173.500,00 hanya dapat mempercepat 22,40
hari dari jadwal. Alternatif C memberikan cadangan biaya sebesar Rp.
15.434.142,30. Penambahan tenaga kerja pada alternatif C memperpendek
durasi proyek yang disebabkan oleh perubahan jalur kritis seperti pada

alternatif B (lihat lampiran 23 dan 28).
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alternatif D, dengan biaya total Rp. 350.622.313,00 dan durasi total 140 hari,
maka penggunaan anggaran biaya untuk tenaga kerja vang berlebihan
sechingga cadangan biaya yang tersedia tidak memadai. Hal ini ditunjukkan
dengan penggunaan biaya untuk upah lembur dan penambahan jumlah tukang
sebesar Rp. 37.952.063,00. Alternatif D hanya memberikan cadangan biaya
sebesar Rp. 4.655.579,30. Penambahan tenaga kerja dan jam lembur pada
alternatif D memperpendek durasi proyek vang disebabkan oleh perubahan
Jalur kritis yang terjadi yaitu pada kelompok kerja II bagian bangunan B, D
dan F. Perubahan ini disecbabkan pekerjaan dack 12 cm tahap 2 (D4) yang
semula menunggu selesainya pekerjaan dack 12 cm tahap 1 (D3) menjadi
menunggu selesainya pekerjaan balok konsul 15/20 bangunan F (BKS) (lihat
lampiran 24 dan 29).

alternatif E, dengan biava total Rp. 353.184.250,00 dan durasi total 163,67
hari, maka penggunaan anggaran biaya untuk tenaga kerja terjadi pemborosan.
Hal i ditunjukkan dengan penggunaan biaya untuk penambahan jumlah
tukang sebesar Rp. 40.514.000,00 hanya dapat mempercepat 33,33 hari dari
jadwal. Altematif E memberikan cadangan biaya sebesar Rp. 2.093.642,30.
Pada alternatif E dimungkinkan terjadi penurunan produktifitas yang
disebabkan oleh kepadatan tenaga kerja yang sudah melampaui titik jenuh.
Penambahan tenaga kerja pada alternatif E memperpendek durasi proyek yang
disebabkan oleh perubahan jalur kritis yang terjadi yaitu pada kelompok kerja
I bagian bangunan A, C dan E. Jalur kritis pada alternatif E sama dengan jalur

kritis pada alternatif B dan C. (lihat lampiran 25 dan 30).
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6. Penggunaan alternatif-alternatif lain dengan pemakaian sumber daya yang
lebih besar dari alternatif E sudah tidak memungkinkan dilihat dari aspek

kemampuan biaya.

5.2. Pemilihan Alternatif Berdasarkan Analisis Ekonomi Teknik

Penentuan alternatif mana yang paling cocok sebagai alternatif yang paling
menguntungkan dapat juga dicari dengan menggunakan analisis ekonomi teknik
yaitu mempertimbangkan faktor penghematan yang diberikan dengan asumsi suku
bunga (i) sebesar 15 % per tahun atau 1,25 % per bulan, Perhitungan P (present
value) dengan menggunakan rumus 6 adalah sebagai berikqt :

1. alternatif B
ng = 160,25/30 = 5,342 bulan
i =1,25%
Ps = Rp. 309.943.260,20

L 160,25 hari

|

Fs = Rp. 331.209.250,00

2. altematif C
ne = 174,60/30 = 5,82 bulan
i =1,25%

Pc =Rp. 316.140.548,00

l 174,60 hari

|

Fe = Rp. 339.843.750,00
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3. altematit D
np = 140/30 = 4,667 bulan
i =1,25%
Pp = Rp. 330.872.700,00

l 140 hari

62

Fp = Rp. 350.622.313.00

4. alternatit E
ng = 163,67/30 = 5,456 bulan
1 =1,25%
Pe = Rp. 330.039.586,50

l 163,67 hari

[

Fg = Rp. 353.184.250,00

Melihat hasil pembahasan dan analisis ekonomi yang telah dilakukan di
atas, maka alternatif yang paling optimum dapat ditempuh adalah alternatif B
dengan biaya total Rp. 331.209.250,00 dan durasi total 160,25 dengan present
value terkecil yang besarnya Rp. 309.943.260,20. Nilai present value yang
terkecil menunjukkan jumlah modal minimal yang harus disediakan untuk
pembiayaan tenaga kerja guna menyelesaikan seluruh pekerjaan proyek sesuai

dengan batas durasi yang telah ditentukan.




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan perhitungan-perhitungan penggunaan tenaga

kerja guna memperoleh suatu perencanaan yang optimal dikaitkan dengan aspek

waktu dan biaya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

dari hasil penclitian, perhitungan dan analisis c¢konomi vang telah
dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa alternatif B, dengan biaya total Rp.
331.209.250,00 dan durasi total 160,25 merupakan alternatif yang paling
menguntungkan. Pada alternatif B upah lembur sebesar Rp. 18.539.000,00
dapat mempercepat jadwal proyek selama 36,75 hari yvang diakibatkan oleh
perpindahan jalur kritis dari kelompok kerja I bagian bangunan B, D dan F ke
kelompok kerja I bagian bangunan A, C dan E.

pada alternatif B juga menunjukkan besarnya modal minimal sebesar Rp.
309.943.260,20 yang harus disediakan untuk dapat membiayai tenaga kerja
guna menyelesaikan seluruh pekerjaan proyek sesuai dengan waktu rencana
pada tingkat bunga atau i = 15 % per tahun,

alternatif-alternatif lain dapat saja ditempuh selama masih dalam batas durasi

215 hari dan batas anggaran Rp. 355.277.892,30.
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6.2. Saran-saran

1.

Saran-saran yang dapat diberikan :

perlu diadakan penclitian yang serupa dengan menggunakan minimal dua
contoh proyek baik sama maupun beda karakteristiknya, sehingga dapat
diketahui apakah alternatif yang dipilih sama atau tidak pada setiap proyek
vang diteliti,

dalam penelitian ini, network planning yang digunakan adalah CPM atau
metode lintasan  kritis yang mempunyai kelemahan dimana tidak
dimungkinkannya suatu kegiatan dimulai sebelum kegiatan pendahuluan
selesai seluruhnya, sehingga perlu dicoba bila menggunakan network planning
versi PDM  (Precedence Diagram Method) yang memungkinkan suatu
kegiatan dimulai sebelum kegiatan pendahuluan selesai seluruhnya,

perlu dicoba penggunaan program komputer selain Microsofi Project 4.1
sebagai alat bantu untuk perencanaan maupun pengendalian proyek Khususnya

provek konstruksi.
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A. Lantai Kerja
Volume pengecoran total 57,28 m*

Al. Lantai kerja (A)
Pengecoran :
Volume 9,5 m? (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 9,5 m® pengecoran diperlukan :
9.5/3.275 = 2,9 hari ~ 3 hari

Perincian tenaga kerja yang dipakai : M ;6 Pk
1 KTbt ;1°Tbt
A2. Lantai kerja (B)
Pengecoran :
Volume 2 15,5 m?

Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m*/har
Untuk mengerjakan 15,5 m® pengecoran diperlukan
15,5/3,275= 4,73 hari » 5 han

Perincian tenaga kerja yang dipakai : M ;6 Pk
1 KTbt ;1 Tht
AJ3. Lantai kerja (C)
Pengecoran :
Volume - 10,9 m?

Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m’/hari
Untuk mengerjakan 10,2 m?® pengecoran diperlukan :
10,9/3,275 = 3,32 han ~ 4 han

Perincian tenaga kerja yang dipakati : 1M ;6 Pk
1 KTbt ;1 7Tht
A4. Lantai kerja (D)
Pengecoran :
Volume : 6,38 m?*

Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m’/hari
Untuk mengerjakan 6,38 m® pengecoran diperlukan :
6.38/3,275= 1,95 hari ~ 2 hari

Perincian tenaga kerja yang dipakai 1M ;6 Pk
1 KTbt ;1 Tbt
AS, Lantal kerja (E)
Pengecoran :
Volumie (9,0 m?

Produktifitas tenaga kegja :© 3,275 m’/hari
Untuk mengerjakan 9,0 m® pengecoran dipertukan :
9,0/3,275 = 2,75 hari » 3 hari

Perincian tenaga kerja yang dipakai : iM .6 Pk
1 KTbt ;1 7Tbt
A6. Lantai kerja (F)
Pengecoran :
Volume 06,0 m*

Produktifitas tenaga kerja 3,275 ’/hari

Untuk mengerjakan 6.0 m* pengecoran diperlukan :

6.0/3,275 = 1,83 han = 2 han

Perincian tenaga Kerja yang dipakai : 1M C6PY
1 KTot 1 Thi

>
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DI12:0,75mx 4buahx 12buah x 0,888 ke/m = 31,968 kg

jumlah = 385,748 kg
Produktifitas tenaga kerja : 201,378 kg/hari (label 4.16)
Untuk mengerjakan 385,748 kg tulangan diperlukan
385,748/201,378 = 1,9 hari ~ 2 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : 3 KTbs

7Tbs 7Pk

2) Acuan :

Volume 2,27 m? beton diperfukan cetakan beton seluas
0.1 mx 0,1 mx 4 sisix 12 buah = 0,48 m?
Produktifitas tenaga kerja : 5,71 m%hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 0,48 m? acuan diperiukan :
0,48/5,71 = 0,08 hari ~ | han
Perincian tenaga kerja yang dipakai : 3 Tky

2 Pk

3) Pengecoran :

Volume 2,27m? (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga ketja : 3,275 m*/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 2,27 m® pengecoran diperlukan :
2,27/3,275= 0,69 hari ~ ] hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : 1 KTht

1Tbt

6 Pk

B3. Foot plate 100/100 (E2)

Volume : 2,45 m?® (tabel 4.18)

Jumlah : 13 buah

1} Pembesian :
Volume 2,45 m® beton terdapat besi tulangan seberat :
D12 : 1m x 20 buah x 13 buah x 0,888 kg/m = 230,880 kg
D12 ;1,1 m x 12 bush x 13 buah x 0,888 kg/m 152,381 kg
Di12:0,75mx4buahx 13buah x 0,888 kg/m = 34,632 kg

il

jumlah = 417893 kg
Produktifitas tenaga kerja : 201,378 kg/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 417,893 kg tulangan diperlukan :
417,893/201,378 = 2,075 hari »~ 3 hari
Penncian tenaga kerja yang dipakai : 3 KTbs
7Ths 7Pk
2) Acuan :
Volume 2,45 m?® beton diperlukan cetakan beton seluas
0,0 mx 0,1 mix4sisix 13 buah=0,52
Produktifitas tenaga kerja : 5.71 m¥hari (tabel 4.16)
Untuk mengertakan 0,52 m? acuan diperlukan :
0,52/5,71 = 0,09 hari = 1 hari
Perincian tenaga kerja vang dipakai : 3 Tky
2 Pk
3) Pengecoran :
Volume 2,45 m? (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m*hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 2,435 m?® pengecoran diperlukan
2,45/3,275= 10,75 hari ~ | har
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Perincian tenaga kerja yang dipakai : IM

1 KTht

B6. Foot plate 100/80
Volume : 2,70 ¥ (tabel 4.18)

Jumlah

: 14 buah

1) Pembesian :
Volume 2,70 m® beton terdapat besi tulangan seberat

D12
D12
D12
D12
DI12:
: 0,75 m x 2 buah x 14 buah x 0,888 kg/m

D12

Im x 8 buah x 14 buah x 0,888 kg/m

0,8 m x 8 buah x 14 buah x 0,888 kg/m
1,1 m x 6 buah x 14 buah x 0,888 kg/m
0,9 m x 6 buah x 14 buah x 0,888 kg/mm
0,6 m x 2 buah x 14 buah x 0,888 kg/m

jumlah

5Pk
.1 Tht

it

o

I

99,456 kg
79,565 kg
82,051 kg
67,133 kg
14,918 kg

18,648 kg

361,771 ke

Produktifitas tenaga kerja : 201,378 kg/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 361,771 kg tulangan diperlukan :
361,771/201,378 = 1,80 hari » 2 hari

Perincian tenaga kerja yang dipakai :

2) Acuan :

7 Ths

3KTbs

.7 Pk

Volume 2,7 m? beton diperlukan cetakan beton seluas :

0,1 mx {(1 mx 2 sisi)+(0,8 m x 2 sisi)}x 14 buah = 5,04 m?
Produktifitas tenaga kerja : 5,71 m#hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 5,04 m? acuan diperlukan
5,04/5,71 = 0,88 hari ~ | han

Perincian tenaga kerja vang dipakai : IM

1 KTky ;5

3) Pengecoran :
Volume 2,7 m? (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m%hari (tabel 4. 16)

Untuk mengerjakan 2,7 m® pengecoran diperlukan :

2,7/3,275= 0,82 hari = 1 han
Perincian tenaga kerja yang dipakai I M

I KTbt

B7. Foot plate 100/50
Volume : 0,64 m? (tabel 4.18)

Jumlah

: 4 buah

1) Pembesian :
Volume 0,64 m? beton terdapat besi tulangan seberat :

Di2:
D12
D12
D12
Di2:
D12

1 m x 4 buah x 4 buah x 0,888 kg/m
0,5 m x 8 buah x 4 buah x 0,888 kg/m
1,1 m x 3 buah x 4 buah x 0,888 kg/m
0,6 m x 6 buah x 4 buah x 0,888 kg/m
0,5 m x 2 buah x 4 buah x 0,888 kg/m
0,75 m x 1 buah x 4 buah x 0,888 kg/m

jumlah

;2 Pk

Tky

16 Pk
;1 Tht

Il

It

i

14,208 kg
14,208 kg
11,722 kg
12,787 kg
3,552 kg
2,664 kg

59,141 kg

Produktifitas tenaga kerja : 201,378 kg/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 59,141 kg tulangan diperlukan :
59,141/201,378 = 0,29 hari ~ | hari

Penincian tenaga kerja yang dipakai

7 Tbs

3KTbs

. 7Pk
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2) Acuan
Volume 0,64 m® beton diperhikan cetakan beton seluas :
0,0 mx {{1 mx2sisir(0,5mx 2 sisi)}x 4 buah = 1,2 m?
Produktifitas tenaga kerja : 5,71 m¥hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 1.2 m? acuan diperlukan
1,2/5,71 = 0,21 hari =~ } han
Perincian tenaga kerja yvang dipakai 1M .2 Pk
1 KTky ;5 Tky
3) Pengecoran :
Volume 0,64 m’ (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m*/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 0,64 m? pengecoran diperiukan :
0,64/3.275 = 0,2 hari =~ ! har
Perincian tenaga kerja vang dipakai : I M ;6 Pk
1 KTbt 1 Tht

BS. Foot plate 125/60
Volume : 1,04 m? (tabel 4.18)
Jumlah : 4 buah
1) Pembesian ;
Volume 1,04 m? beton terdapat besi tulangan seberat :
D12 : 1,25 m x 5 buah x 4 buah x 0,888 kg/m 22,200 kg
D12 :0,6 m x 6 buah x 4 buah x 0,888 kg/m = 12,787 kg

il

D12 :0,7m x 3 buah x 4 buah x 0,888 kg/m = 7.459kg
D12 : 1,3 mx 3 buah x 4 buah x 0,888 kg/m = 13,853 kg
D12 : 0,5 m x 2 buah x 4 buah x 0,888 kg/m = 3552kg
D12 : 0,75 x 1 buah x 4 buah x 0,888 kg/m = 2,664kg

jumlah = 62,515kg
Produktifitas tenaga kerja : 201,378 kg/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 62,515 kg tulangan diperlukan :
62,515/201,378 = 0,31 hari ~ 1 hari
Perincian tenaga kerja vang dipakaj : 3KThbs

7Tbs , 7Pk

2) Acuan :

Volume 1,04 m® beton diperiukan cetakan beton seluas ;
0.2 mx {(0,6 mx 2 sisiy+(1,25 m x 2 sisi)}x 4 buah = 2,96 m?
Produktifitas tenaga kerja : 5,71 m%hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 2,96 m? acuan diperlukan :
2.96/5,71 = 0,52 hari ~ 1 hari
Perincian tenaga kerja vang dipakai IM ;2 Pk

1 KTky 5 Tky

3) Pengecoran :

Volume 1,04 m® (tabel 4.18)
Produkiifitas tenaga kerja : 3,275 mi¥/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 1,04 m?® pengecoran diperlukan :
1,04/3,275 = 0,32 hant ~ | hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : IM ;6 Pk

1 KTot 1 Tht

B9. Foot plate 155/155
Volume : 67,75 m? (tabel 4.18)
Jumlali : 90 buah
1) Pernbesian
Volume 07,75 m® beton terdapat besi tulangan seberat :
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D16 : 1.55 m x 20 buah x 90 buah x 1.58 kg/m = 4408200 kg
D12 : 1,6 mx 16 buah x 90 buah x 0,888 kg/m  =2045,952 kg
D12 : 1 m x 4 buah x 90 buah x 0,888 kg/m = 319,680 kg

jumlah = 6773,832 kg
Produktifitas tenaga kerja : 201,378 kg/hari (tabel 4.16)
Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas : 201,378 x 2 = 402,756 kg/har
Untuk mengerjakan 6773,832 kg tulangan diperlukan :
6773,832/402,756 = 16,82 hari ~ 17 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : 6 KTbs
14Tbs ;14Pk
2) Acuan :
Volume 67,75 m? beton diperiukan cetakan beton seluas :
0.2mx1,55mx 4sisi x 90 buah = 111,60 m?
Produktifitas tenaga kerja : 3,71 m%hari (tabel 4.16)
Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas : 5,71 x 2 = 11,42 m%hari
Untuk mengerjakan 111,60 m? acuan diperlukan :
111,60/11,42 =977 hari = 10 hani
Perincian tenaga kerja vang dipakat M ;4 Pk
2 KTky ;10 Tky
3) Pengecoran :
Volume 67,75 m? (tabel 4 1R8)
Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m*¥/hari (tabel 4.16)
Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas - 3,275 x 2 = 6,55 m*hari
Untuk mengerjakan 67,75 m?® pengecoran diperlukan :
67,75/6,55=1034 hari ~ 11 hari
Perincian tenaga kerja vang dipakai : M ;12 Pk
2KTbt ;2 Tht

B140. Foot plate 155/90
Volume : 6,08 m? (tabel 4.18)
Jumilah : 20 buah
1) Pembesian :
Volume 6,08 m? beton terdapat besi tulangan seberat :

D16 : 1,55 m x 6 buah x 20 buah x 1,58 kg/m =293,880 kg
D16:0.90 mx 10 buah x 20 buah x 1,58 kg/m = 159,840 kg
D12 1.6 m x 4 buah x 20 buah x 0,888 kg/m =113,604kg
D12 : 1 m x 8 buah x 20 buah x 0,888 kg/m = 142,080 kg
D12 : 1 m x 3 buah x 20 buah x 0,888 kg/m = 53,280kg

jumiah = 762.744 kg
Produktifitas tenaga kerja - 201,378 kg/hari (fabel 4.16)
Unhuk mengerjakan 762,774 kg tulangan diperlukan :
762,774/201,378 = 3,79 hari ~ 4 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : 3KThs
7Tbs 7Pk
2) Acuan :
Volime 6,08 m?® beton diperlukan cetakan beton seluas :
0,2 mx {(1,55mx 2 sisi)+ (0,9 m x 2 sisi)}x 20 buah = 19,60 m*
Produktifitas tenaga kerja : 5,71 m¥hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 19,60 m? acuan diperlukan :
19,60/5,71 = 3,43 hart ~ 4 hari
Perincian tenaga kerfa yang dipakai . 1M ;2 Pk
I KTky ;5 Tky
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3) Pengecoran .
Volume 6,08 m? (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m*/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 6,08 m* pengecoran diperlukan
6,08/3,275 = 1,86 hani ~ 2 hari
Perincian tenaga kerja vang dipakai : 1M 16 Pk
1 KTbt ;1 Tht

B11. Foot plate 120/120 (B)

Volume : 3,39 m® (tabel 4.18)

Jumlah : 12 buah

1) Pembesian :
Volume 3,39 m? beton terdapat besi tulangan seberat :
D16 : 1,20 m X 16 buah x 12 buah x 1,58 kg/m  =364,032kg
D12 : 1,3 m x 12 buah x 12 buah x 0,888 kg/m 166,234 kg
DI2: 0,75 m x 4 buah x 12 buah x 0.888 kg/m 31,968 kg

I

jumlah = 562,234kg
Produltifitas tenaga kerja : 201,378 kg/hari (tabel 4.16)
Unituk mengerjakan 256,234 kg tulangan diperlukan :
256.234/201,378 = 2,79 hari » 3 han
Perincian tenaga kerja yang dipakai : 3KTbs
7Tbs 7Pk
2) Acuan :
Volume 3,39 m® beton dipertukan cetakan beton seluas :
02mx1,.2mx4sisix 12 buah= 11,52 m?2
Produktifitas tenaga kerja : 5,71 m*harn (tabel 4. 16)
Untuk mengerjakan 11,52 m? acuan diperlukan :
11,52/5,71 = 2,02 hari =~ 3 han
Perincian tenaga ketja yang dipakai : 1M 12 Pk
1 KTky .5 Tky
3) Pengecoran :
Volume 3,39 m® (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m¥hari (fabel 4.1 6)
Untuk mengerjakan 3,39 m® pengecoran diperiukan :
3,.39/3,275 = 1,04 hari » 2 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : 1M 16 Pk
1 KTbt ;1 Tbt

B12. Foot plate 120/120 (C)
Volume : 0,68 m? (Tabel 4.18)
Jumlah : 2 buah
1) Pembesian :
Volume 0,68 m? beton terdapat besi tulangan seberat

D16 - 1,20 m x 16 buah x 2 buah x 1,58 kg/m = 60,672kg
D12 : 1,3 mx 12 buah x 2 buah x 0.%88 kg/m = 27,706 kg
D12 : 0,75 m x 4 buah x 2 buah x 0,388 kg/m = 57328kg

jumlah = 93,706 kg
Produktifitas tenaga kerja : 201,378 kg/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 93,706 kg tulangan diperiukan :
93,706/201,378 = 0,47 hari ~ 1 har
Perincian tenaga kerja yang dipakai : 3 KTbs

4Tbs 3Pk
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B13.

Bi4.

2} Acuan :
Volume 0,68 m? beton diperlukan cetakan beton selnas :
02mx1.2mx4ss1x2buah=1,92m?
Produktifitas tenaga kerja : 5,71 mn“hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 1,92 m? acuan diperlukan :
1.92/5.71 = 0,34 hari ~ | hari
Penncian tenaga kerja yang dipakai 3 Tky
2 Pk
3) Pengecoran :
Volume 0,68 m? (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m*hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 0,68 m?® pengecoran diperlukan :
0,68/3275=0.21 hani~ 1 han
Perincian tenaga ketja yvang dipakai - 1 Tbt
3Pk

oot plate 80/80 (B)
Volume : 2,863 m® (tabel 4.18)
Jumlah : ¢ buah
1) Pembesian :
Volume 2,863 m° beton terdapat besi tulangan seberat :

D12 : 0,8 m x 16 buah x 6 buah x 0,888 kg/m = 68,198 kg
D12:0,9mx 12 buah x 6 buah x 0,888 kg/m = 57,542 kg
D12 : 0,6 m x 4 buah x 6 buah x 0,888 kg/m = 12,787kg

jumlah = 138,527 kg
Produktifitas tenaga kerja : 201,378 kg/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 138,527 kg tulangan diperlukan
138,527/201,378 = 0,69 hari ~ | hari
Perincian tenaga kerja yang dipakat : 3 KTbs
4Thbs 4Pk
2) Acuan :
Volume 2,863 m® beton diperlukan cetakan beton seluas :
0, mx08mx4sisix6buah=192m?
Produktifitas tenaga kerja : 5,71 m%hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 1,92 m? acuan diperlukan :
1.92/5,71 = 0,34 hari ~ 1 hari
Penncian tenaga kerja yang dipakai : 3 Tky
2 Pk
3) Pengecoran :
Volume 2,863 m? (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga ketja : 3,275 m*hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 2,863 m?* pengecoran diperlukan :
2,863/3,275 = 0,87 hari ~ [ hari
Perincian tenaga kerja vang dipakai M .5 Pk
1 KTbt ;1 Tht

Foot plate 84/80 (C)

Volume : 6,204 ny* (tabel 4.18)

Jumlah : 13 buah

1) Pembesian :
Volume 6,204 m? beton terdapat besi tulangan seberat :
D12:0,8mx i6 buahx 13buah x 0,888 kg/'m = 147763 kg
D12:0,9m x 12 buah x 13 buah x 0,888 kg/m = 124,675kg
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D12:0,6 m x 4 buah x 13 buah x 0.888 ke/m = 27,706 kg

jumlah =300,144kg
Produktifitas tenaga kerja : 201,378 kg/hari (tabel 4.1 6)
Untuk mengerjakan 300,144 kg tulangan diperlukan :
300,144/201.378 = 1.49 hari ~ 2 hari
Penncian tenaga kerja yang dipakai - 3KTbs
7Tbs 7Pk
2y Acuan :
Volume 6,204 m* beton diperlukan cetakan beton seluas -
0,1 mx0,8mx4sisix 13 buah = 4,16 m?
Produktifitas tenaga kerja : 5,71 m#hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 4,16 m? acuan diperlukan :
4,16/5,71 = 0,73 hari » 1 hayi
Perineian tenaga ketia yang dipaka ; I'M ;2 Pk
1 KTky .5 Tky
3} Pengecoran ;
Volume 6,204 m? (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m¥liari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 0,204 m° pengecoran diperlukan :
6.204/3,275 = 1 89 hari = 2 hari
Perincian tenaga kerja vang dipakai : 1M .6 Pk
IKTbt ;1 Tht

E15. Foot plate 80/80 (F)

Volume : 2,863 m® (tabel 4.18)

Jumlah - 6 buah

1) Pembesian :
Volunie 2,863 m? beton terdapat besi tulangan seberat
D12 :0,8m x 16 buah x 6 buah x 0,888 kg/m = 08,198 kg
D12 :0,9m x 12 buah x 6 buah x 0,888 ke/m = 57,542 kg
D12 : 0,6 m x 4 buah x 6 buah x 0,888 kg/m 12,787 kg

il

Jjumlah =138,527kg
Produktifitas tenaga kerja : 201,378 kg/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 138,527 kg tulangan diperlukan :
138,527/201,378 = 0,69 hari ~ 1 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : 3KTbs
4Tbs 4Pk
2) Acuan :
Volume 2,863 m?® beton diperlukan cetakan beton seluas -
0.l mx08mx4sisix6buah=192m?
Produktifitas tenaga kerja : 5,71 m*/hari {tabcl 4. 16)
Untuk mengerjakan 1,92 m* acuan diperlukan :
1,92/5,71 = 0,34 hari =~ 1 hani
Penncian tenaga kerja yang dipaka : 3 Tky

Py

Pk

[3e)

3) Pengecoran
Volutnie 2,863 m° {tabel 4.18;
Produktifitas fenaga kerja - 3,275 m*hari (tabel 4.1 6)
Untuk mengerjakan 2,863 m? pengecoran diperukan :
2,863/3,275 = 0,87 hari ~ 1 hari
Perincian tenaga ketja vang dipakai : 1M ;5 Pk
ILKTbt ;17Tbt
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BB16. Foot plate 110/110
Volume : 1,42 m3 (tabel 4.18)
Jumlah : 4 buah
1) Pembesian :
Volumne 1,42 m® beton terdapat besi tulangan seberat :

D12 : 1.1 m x 20 buah x 4 buah x 0.888 ke/m =78.144 kg
D12 : 1.2 m x 12 buah x 4 buah x 0,888 ke/m =51.149 ke
D12 0,75 m x 4 buah x 4 buah x 0.888 kg/m = 10,656 kg

jumlah = 139,949 kg
Produktifitas tenaga kerja : 201,378 kg/hari (tabel 4.16)
Untuk mengeriakan 139,949 kg tulangan diperlukan -
139,949/201,378 = 0,69 hari ~ | hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai 3KThs
7Tbs 7Pk
2) Acuan :
Volume 1,42 m* beton diperlukan cetakan beton seluas -
0.1mx1,1mx4sisix4buah=176m?
Produktifitas tenaga kerja : 5,71 m*/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 1,76 m? acuan diperlukan ;
1,76/5,71 = 0,31 hari ~ 1 han
Perincian tenaga kerja vang dipakai - iM 12 Pk
I'KTky ; S Tky
3) Pengecoran -
Volume 1,42 m® (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m¥han (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 1,42 m? pengecoran dipertukan :
1,42/3,275= 0,43 hari ~ 1 hari
Penincian tenaga kerja yang dipakai : 1M ;6 Pk
FKTbt ;1 Tbt

B17. Foot plate 100/75
Volume : 2,80 m? (tabel 4.18)
Jumlah : 12 buah
1) Pembesian :
Volume 2,80 m? beton terdapat besi tulangan seberat :
D12 : 0,75 m x 10 buah x 12 buah x 0,888 kg/m = 79920 kg

D12 1 m x 8 buah x 12 buah x 0,888 kg/m = 85248 kg
D12 ;0,8 m x 6 buah x 12 buah x 0,888 kg/m = 51,149 kg
D12 . 1,1 m x 4 bugh x 12 buah x 0,888 kg/m = 46,886 kg
D12:0.75 m x 4 buah x 12 buah x 0,888 ke/m = 31,968 kg

jumlah —205171 kg

Produktifitas tenaga kerja : 201,378 kg i uri (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 295,171 kg tulangan diperhukan
295171/201,378 = 1,47 hari ~ 2 har
Perincian tenaga kerja yang dipakai : 3KThs

7Tbs 7Pk

2) Acuan

Volume 2,80 m* beton diperlukan cetakan beton seluas :
0.1 mx {{1mx2sisi)+ (0,75 x 2 sisi)}x 12 buah = 4,2 m?
Produktifitas tenaga kerja : 5.71 m¥hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 4,2 m? acuan diperlukan -
4,2/5.71= 0,74 hart ~ | han
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Perincian tenaga kKerja vang dipakai ; IM (2 Pk
P KTky S Thy
3) Pengecoran :
Volume 2,80 m* (tabel 4.18)
Produkutifitas tenaga kerja : 3,275 m*/hari (label 4.16)
Untuk mengerjakan 2.80 m?® pengecoran diperlukan :
2.80/3,275 =085 han ~ 1 harn
Penincian tenaga kerja yang dipakai : I'M 16 Pk
1 KTbt .1 Tht
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C. Stroospal

Volume pekerjaan total 12164 3
Volumne pembesian total C1415301 kg
Volume acui total S102. 72w
Volume pengecoran total (2164 m°

C1. Stroospal 20/25- 30 cm
Volume : 3,43 m? (tabel 4.18)
Jumlah : 34 buah
1) Pembesian :
Volume 3,43 m* beton terdapat besi tulangan seberat -
D12 1 1.25m x 10 batang x 34 buah x 0888 ke/m =377 400 kg
P8 0.9 mx 13 batang x 34 buah x 0.305 keg/m = 157,131 kg
jumlah = 353433 k
Produktifitas tenaga kerja : 97,67 kg/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 534,531 kg tulangan diperlukan ;
534,531/97.67 = 5,47 hari ~ 6 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai ; 3KTbs
7Tbs 7Pk

jago]

2) Pengecoran :
Volume 3,43 m’ (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m*hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 3,43 m® pengecoran diperlukan :
3,43/3,275= 1,05 hati ~ 1 hari (+ 1 Pk)
Perincian tenaga kerja yang dipakai : M 0Pk +1Pk=7Pk
F'KTbt ;1 Tht

C2. Stroospal 15/20 - 25 cm (B)
Volume : 4,1 m”* (tabel 4.18)
Jumlah : 28 buah
1) Pembesian :
Yolume 4,1 m?® beton terdapat besi tulangan seberat ;
D10 :1,25m x 4 buah x 28 buah x 0,617 kg/m = R6.380kg
P6  :0,9mx13buahx 28 buah x 0,222 kg/m 72,727 kg

il

Jumlah =159107 kg
Produktifitas tenaga ketja : 97,67 kg/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 159,107 kg tulangan dipertukan :
159,107/97,67 = 1,63 hari » 2 hari
Perincian tenaga kerja vang dipakai : 3KTbs
7Ths 7Pk
2) Pengecoran
Volume 4,1 w* (tabel 4.18)
Produkufitas tenaga kerja : 3.275 m*/hari (tabel 4.1 6)
Untuk mengerjakan 4.1 m?* pengecoran dipertukan :
4.1/3275 = 1,25 hart » 2 hari
Perincian tenaga kerja vang dipakat - M ;6 Pk
I KTt ;1 Tht

C3. Stroospal 15/20 - 25 cm (C)
Volume : 8,78 m® (tabel 4 18)
Jumlah : 60 buzh
1) Pembesian :
Volume 8,78 ny beton terdapat besi tulangan seberat
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DIO s i25mxdbuah x o0 bush x Uol7 keg/tn = 185,100 ke
P6  :0,9mx 13 buah x 60 buah x 0222 ko/m 155,844 ke

I

jumialy = 340,944 kg
Produktifitas tenaga kerja - 97,67 kg/han (tabel 4.10)
Untuk mengerijakan 340,944 kg tulangan diperlukan :
340,944/97,67 = 3,49 hari ~ 4 hari
Pernincian tenaga kerja yang dipakai 3 KTbs

7Tbs 7Pk

2) Pengecoran :
Volume 8,78 v’ (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 3.275 m¥/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 8,78 m® pengecoran diperlukan :
8,78/3,275 = 2,68 han » 3 han
Permneian tenaga kerja yang dipakai M ;0 Pk
1 KTbt .1 Tbt

C4. Stroospal 15/20 - 25 em (E)
Volume : 3,95 m® (tabel 4.18)
Jumlah : 27 buah
1) Pembesian :
Volume 2,95 m> Leton terdapat besi tulangan seberat
D10 : 1.25mx4buah x 27 buah x 0617 kg/m = 83,295kg
P6  :0,9mx 13 buah x 27 buah x 0,222 kg/m 70,130 kg

fl

jumlah =153,425kg

Produktifitas tenaga kerja : 97,67 kg/har (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 153,425 kg tulangan diperlukan ;
153,425/97.67 = 1,57 hari = 2 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : 3KTbs
7Tbs 7Pk
2} Pengecoran :
Vohumne 3,95 m? (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 3,95 m* pengecoran diperiukan :
3,95/3,275 =121 hant = 2 hani
Perincian tenaga kerja yang dipakai 1M 16 Pk
1 KTbt ;1 Tht

CS. Stroospal 15/20 - 25 em (F)
Volume : 1,17 m? (tabel 4.18)
Jumlah : 8 buah
1) Pembesian :
Volure 1,17 1 beton terdapat besi tulangan seberat
D10 : 125mx4buahx8buahx 0,61 7kg/m  =24.680 k
P6 09 mx13buah x 8 buahx 0222 ke/m  =20,779

9

v

e

jumlah  =45490 kg
Produktifitas tenaga kerja : 97,07 kg'haui (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 45,490 kg tulangan diperlukan :
45,490/97 67 = 0,47 hari ~ 1 hani
Perincian tenaga kerja vang dipakai 3KThs
4Tbs 4Pk
2) Pengecoran :
Volume 1,17 ¥ (tabel 4.18)
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Produktifitas tenaga kerja : 3.275 m¥hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 1,17 m® pengecoran diperlukan :
1,17/3,275 = 0,36 hari » 1 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakar : 1 Tbt

4 Pk
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D. Sloof
Volume pekerjaan total 114384 m®
Volume pembesian total 128461,938 kg
Volume acuan total :1624,45 m?
Volume pengecoran total 14384 m°

D1. Sloof 20/25 (A)
Volume : 22.57 m® (tabel 418}
Terdir atas 2 tipe, yaitu sloof 20/25 tipe (1} dan tipe (2)
1) Pembesian tipe (1)

Jumlah : 32 buah

Volume 22,57 my* beton terdapat besi tulangan seberat

D12 : 3mx S batang x 32 buah x 0,888 kg/m = 426,240 kg
D12 ;1,8 mx 2batang x 32 buah x 0,888 kg/m = 102,298 kg
D12 ;.o mx 2batang x 32 buahx 0,888 kg/m = 90,93l kg
D12 : 1,6 mx3batang x 32 buah x 0,888 kg/m = 136,397 kg

P& :0,9 mx 24 batang x 32 buzh x 0,395 kg/m = 273,024 kg

1
1

jumlah =1028,890 kg
Pembesian tipe (2) .

Jumlah . 100 buah

Volume 22,57 m? beton terdapat besi tulangan seberat :

D12 :3mx 4batangx 100 buah x 0.888 ke/m = 1065,600 kg
D12 :1.8m x 1 batang x 100 buah x 0888 kg/m = 159,840 kg
D12 1,2 x2batang x 100 buah x 0,888 kg/m = 213,120 kg
D12 ;1,6 x 2 batang x 100 buah x 0,888 kg/m = 284,160 kg

PR :0.9 mx 24 batang x 100 buah x 0.395 kg/m= 853,200 kg

jumlah= 2575,320 kg

Jumlah total pembesian : 1028,890 + 2575,320 = 3604,210 kg
Produktifitas tenaga kerja : 163,44 kg/hari (tabel 4.16)
Dipakai 2 kelompok kerja, produkiifitas : 163,44 x 2 = 326,88 kg/hari
Untuk mengerjakan 3604,210 kg tulangan dipertukan :
3604,210/326,88 = 11,03 hari » 11 hari (+ 1 Pk)
Perincian tenaga kerja yang dipakai ; 6 KTbs

14 Tbs

14Pk+1Pk=15Pk

2) Acuan :

Volume 22,57 m® beton diperlukan cetakan beton seluas :
{0,25mx 2sis1x 96 mt+ (0,2 mx 96 m)} + (0,25 m x 2 sisix 300 m) +
(0.2 m x 300 m)= 277,200 m?
Produktifitas tenaga kenja : 4,2 m¥hari (tabel 4.16)
Dipakai 4 kelompok kerja. produktifitas : 4.2 x 4= 16,8 m*han
Untuk. mengerjakan 227,200 m? acuan diperlukan :
227,200/16,8 = 16,5 hani ~# 17 han
Perincian tenaga kerja vang dipakai : 2M ; 8 Pk

4 KTky .20 Tky

3) Pengecoran :

Volume 22,57 my* (tabel 4.1%)
Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m¥hari (tabel 4.10)
Dipakai 2 kelompok kenja, produktifitas : 3,275 x 2 = 6,55 m*/hart
Untuk mengenjakan 22,57 m? pengecoran diperhukan ;
22,57/6,55= 3,44 hari = 4 hari
Pernincian tenaga kerja vang dipakai 1M .12 Pk

2KTbt ;2 Tht
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D2. Sioof 20/25 (C)
Volume : 1,19 m? (tabel 4.18)
Jumlah : 7 buah
1) Pemibesian
Volume 1,19 m* beton terdapat besi tulangan seberat

D12 : 3mx 5buah x 7 buah x 0.888 kg/'m = 93240 kg
D12 - 1,8 mx 2 buah x 7 buah x 0,888 ke/m = 22378 kg
D12 : 1.6 mx 2 buah x 7 buah x 0,888 kg/m = 19,891 kg
D12 : 1,6 mx 3 buah x 7 buah x 0,888 kg/m = 29837 kg
P8 :092mx24buahx 7buahx0,395kg/m = 59,724 kg

jumlah =225070 ke
Produktifitas tenaga kerja : 163,44 kg/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 225,070 kg tulangan diperlukan
225,070/163,44 = 1,38 hari ~ 2 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai 3KTbs

7Tbs 7Pk

2) Acuan :

Volume 1,19 m® beton diperlukan cetakan beton seluas
0,25 mx 2 sisi x 28 my+ (0,2 m x 28 m) = 19,60 m?
Produktifitas tenaga kenja : 4,2 m%hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 19,60 m? acuan diperlukan :
19,60/4,2 = 4.7 hari & 5 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : 1M ;2 Pk

1 KTky ;5 Tky

3) Pengecoran :

Volume 1,19 m? (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m¥hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 1,19 m® pengecoran diperlukan :
1.19/3,275= 0,36 han = | hari
Perincian tenaga kerja vang dipakai 1 Tbt

4Pk

D3. Sloef 26/25 (D)
Volume : 2,39 m® (tabel 4.18)
Jumlah : 14 buah
1} Pembesian :
Volume 2,39 m? beton terdapat besi tulangan seberat

DI2 : 3mx 5 buah x 14 buah x 0,888 kg/m = 186,480 kg
D12 18 mx2buahx 14buahx 0,888 kg/im = 44,755kg
D12 : 1,6 mx2buahx 14buah x 0,888 kg/m = 39,782 kg
D12 11,6 m x 3 buah x 14 buah x 0,888 kg/m = 59,674 kg

P8 :09mx24bushx 14buahx 0,305 kg/m = 119,448 kg

il

jumlah = 450,139 kg
Produktifitas tenaga kerja : 163,44 kg/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 450,139 kg tulangan diperlukan :
450,139/163,44 = 2,75 hari ~ 3 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakat 3IKTbs

7Tbs 7Pk

2y Acuan :

Volume 2,39 m* beton diperlukan cetakan beton seluas
(0,25mx 2 sisi x 56 m}+ (0,2 m x 56 m) = 39,20 m?
Produktifitas tenaga kerja © 4,2 m%hari (tabel 4.16)
Dipakai 2 kelompok kerja. produktifitas - 4.2 x 2 = 8,4 m¥hari
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Untuk mengetjakan 39.20 m¢ acuan dipertukan

39.20/8,4 = 4.7 hard & S hari

Perincian tenaga kerja vang dipakai I'M , 2Pk
I'KTky ;5 Tky

3) Pengecoran :

Volume 2,39 m? (tabel 4.1 8)

Produktifitas tenaga Kerja : 3.275 m¥/hari (tabel 4.16)

Untuk mengerjakan 2,39 m? pengecoran diperlukan

2,39/3,275= 0,73 hari ~ | hari

Perincian tenaga kerja vang dipakai I'M 56 Pk
FRTbt .1 Tbt

D4. Slosf 20/30 (A)
Volume : 2,69 9 (tabel 4, 18)
Jumlah : & buah
1Y Pembesian
Volume 2,69 m? beton terdapat besi tulangan seberat -

DI? - 5mx 7 buah x 8 buah x 0.888 kg/m = 248,640 kg
DI2 :3mx 1 buah x 8 buah x 0,888 kg/m =

DIZ :3mx 4 buah x 8 buah x 0,888 kg/m = 85248 kg
biz2 3m x 2 buah x 8 buah x 0,888 kg/m = 42,624 kg
P8 0.9 m x 40 buah x 8 buah x 0.395kg/m = 113760 kg

jumlah = 511584 kg

Produktifitas tenaga keria - 163,44 kg/hari (tabel 4, 18)
Untuk mengerjakan 511,584 kg tulangan dipertukan -
511.584/163 44=3 13 hari~ 4 har
Perincian tenaga kerja vang dipakai : 3KTbs

7Tbs 7Pk

2) Acuan ;

Volume 2,69 m* beton diperlukan cetakan beton seluas -
(0,3m x 2 sisi x 32 m)+ (0.2 m x 32 m) = 25,60 m2
Produktifitas tenaga kerja - 4.2 m*hari (tabel 4.16)

Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas : 4,2 x 2 =8 4 m¥hari

Untuk mengerjakan 25,60 m? acuan diperlukan ;
25,60/8,4 = 3,05 hari » 4 hari
Perincian tenaga kerja vang dipakaj : 2M 4Pk

2KTky ;10 Tky

3) Pengecoran :
Volume : 2,69 m® (tabel 4. I8)
Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m¥hari {tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 2.69 m* pengecoran diperlukan
2,69/3.275 = 0,82 hari ~ | hari
Petincian tenaga kerja yang dipakai IM ;6 Pk
TKTbt .1 Tht

DS. Sloof 20/30 (B)
Volume : 39,02 m? (tabel 4.18)
Terdiri atas 2 tipe, yaitu sloof 20/30 tipe (1) dan tipe (2)
1) Pembesian tipe (1)
Jumlah 36 buah
Volume 39,02 m* beton terdapat besi tulangan seberat -

D12 © 5 mx 7 buah x 36 buah x 0,888 kg/m =1118,880 kg
D12 : 3m x I buah x 36 buah x 0,888 kg/m = 95904 kg

D12 3 m x 4 buah x 36 buah x 0,888 ke/m = 383616 kg

21,312 kg
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D12 3 m x 2 buah x 36 buah x 0.888 ke/m = 191,808 kg
PR 0.9 m x 40 buah x 36 buah x 0,395 kg/m 511,920 kg

jumlah =2302.128 kg

Pembesian tupe (2)

Jumlah : 80 buah

Volume 39,02 m? beton terdapaf best tulangan seberat :

D16 5.5 m x 6 buah x 80 buah x 1,580 kg/m = 4171200 kg
DI6 133m x1buahx 80 buahx 1,580 kg/m = 417,120 kg
Dio ©33mx<buahx 80 bushx 1,580 kg/m = 1668,480 kg
P& 1 m x 44 buah x 80 buah x 0,395 kg/m = 1390,400 kg

jmlah = 7647200 kg
Jumlah total pembesian : 2302,128 + 7647,200 = 9949,328 kg
Produktifitas tenaga kerja : 163,44 kg/hari (tabel 4.16)
Dipakai 3 kelompok kerja, produktifitas : 163,44 x 3 = 490,32 kg/hari
Untuk mengerjakan 9949,328 kg tulangan diperlukan :
0949,328/490,328 = 20,29 hari ~ 21 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai 9 KTbs
21 Tbs 21 Pk
2} Acuan ;
Volume 39,02 m* beton diperiukan cetakan beton seluas -
{(0.3m x 2 sisi x 180 m)+ (0,2 m x 180 m)} + (0,3 m x 2 sisi x 440 m) +
{0,2 m x 440 m) = 496,0 m?
Produktifitas tenaga kerja : 4,2 m¥hari (tabel 4.16)
Dipakai 6 kelompok kerja, produkiifitas : 4,2 x 6 = 25,2 m“hari
Untuk mengerjakan 496.0 m? acuan dipertukan :
496,0/25,2 = 19,68 hari ~ 20 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai - IiM ;12 Pk
6 KTky ;30 Tky
3) Pengecoran :
Volume : 39,02 m? (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m*hari (tabel 4.16)
Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas - 3,275 x 2 = 6,55 m¥%hari
Untuk mengerjakan 39,02 m® pengecoran diperlukan :
39,02/6.55 = 5,96 hari ~ 6 hari
Penncian tenaga kerja vang dipakai 1M .12 Pk
2KTbt ;2 Tbt

D6. Sloof 20/30 (O)
Volume © 1,01 m (tabel 4.18)
Jumlah : 3 buah
1) Pemmbesian :
Volume 1,01 m* beton terdapat besi tulangan seberat ;
D12 :5mx 7 buah x 3 buah x 0.888 kg/m = 93240 kg

D12 :3mx 1 buah x 3 buah x 0,888 ke/m = 7992kg
D12 3 m x4 buah x 3 buah x 0,888 kg/m = 31,968 kg
D12 : 3mx 2 buah x 3 buah x 0,888 kg/m = 15,984kg
P& 0,9mx40bughx3buah x0,395kg/m = 42,660 kg

jumlah =191,844 kg
Produktifitas tenaga kerja @ 163,44 kg/hari (tabel 4,16}
Untuk mengerjakan 191,844 kg tulangan diperlukan :
191,844/163,44 = 1,17 hari & 7 han
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Perinetan tenaga ketja yang dipakai 3 KTbs
7Tbs 7Pk
2) Acuan
Vohume 1,01 m? beton diperlukan cetakan beton scluas -
(0,3mx 2sis1X IS my+ (0.2 mx 13m)=9,0m*
Produktifitas tenaga kerja : 4,2 m¥hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 9.0 m? acuan diperlukan :
9,0/4.2 = 2.1 hart ~ 3 harj
Perincian tenaga kerja vang dipakai | I'M (2 Pk
I KTky ;5 Tky

o]

3) Pengecoran ;
Volume : 1.01 m® (tabel 4.1%)
Produktifitas tenaga kerja © 3,275 m'hari (tabel 4.1 6)
Untuk mengerjakan 1,01 m* pengecoran diperlukan :
1,01/3,275= 0,31 hari ~ | hari
Penncian tenaga kerja vang dipakai : 1 Tbt
4Pk

D7. Sloof 20/40
Volume : 1,76 m¥® (tabel 4.18)
Jumlah : 4 buah
1) Pembesian -
Volume 1,76 m* beton terdapat besi tulangan seberat :

D16 : 6 mx 5 buah x 4 buah x 1,580 kg/m = 189,600 kg
Dl6 3,6 m x 2 buahx 4 buah x 1,580 kg/m = 45,504 kg
D16 : 2,4 mx | buah x 4 buah x 1,580 kg/m = 15168 kg
D16 23,6 mx 2 buah x 4 buah x 1,580 kg/m = 45,504 kg
D16 :2.4m x1buah x 4 buah x 1,580 kg/m = 15168 kg
P8 1.2mx46buahx 4buahx0,395kg/m = 87216 kg

jumlah = 398,160 kg
Produktifitas tenaga keria : 163,44 kg/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 398,100 kg tulangan diperlukan :
398,160/163,44 = 2,44 hari & 3 hari
Penncian tenaga kerja yang dipakai : 3KTbs
7Tbs 7Pk
2) Acuan :
Volume 1,76 m?* beton diperlukan cetakan beton seluas :
(0, 4m=x 2 sisix 24 m) + (0,2m x 24 m) = 24,0 m?
Produktifitas tenaga kerja : 4,2 m¥hari (tabel 4.16)
Dipakai 3 kelompok kerja, produktifitas : 42 x 3= 12,6 m¥hari
Untuk mengerjakan 24,0 m? acuan diperhukan :
24,0/12,6 = 1,9 hari = 2 hari
Perinician tenaga kerja yang dipakai ; 2M ;6 Pk
3KTky ;15 Tky
3) Pengecoran :
Volume 1,76 m* (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m*/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 1,76 m* pengecoran diperlukan -
1,76/3.275= 0,54 hari ~ | hari
Penncian tenaga kerja vang dipakai : M ;6 Pk
FPKTbt ;1 Tht
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D&. Sloef 20/35
Volume : 40,32 m? (tabel 4.18)
Jumlah : 80 buah
1} Pembesian
Volame 40,32 m* beton terdapat besi tulangan seberat :

D16 : 6 m x 5buah x 80 buah x 1.580 kg/m = 3792.000 kg
D16 13,6 m x2buah x 80 buahx 1.580 kg/m = 910,080 kg
DI6 ©24mx1buahx 80 buah x 1.580 kg/m = 303360 kg
DI6 3,6 m x 2 buah x 8C buah x 1,580 kg/m = 910,080 kg

Dlo 1 24m x1buahx 80 buah x 1,580 kg/m = 303,360 kg
P8 L1 m x 46 buah x 80 buali x 0,395 kg/m 1598,960 kg

il

]

Jumiah 7817840 kg
Produktifitas tenaga kerja : 163,44 kg/hari (tabel 4.16)
Dipakai 3 kelompok kerja, produktifitas : 163,44 x 3 = 490,32 kg/hari
Untuk mengerjakan 7817,840 kg tulangan diperlukan :
7817.840/490,32 = 15,94 hari ~ 16 hari
Perineian tenaga kerja yang dipakai 9 KTbs
21 Tbs ;21 Pk
2} Acuan
Volume 40,32 m® beton diperiukan cetakan beton seluas
(0,35 m x 2 s1s1 X 480 m) + (0.2 m x 480 m) = 432.0 m?
Produktifitas tenaga kerja : 4,2 m¥hari (tabel 4.16)
Dipakai 6 kelompok kerja, produktifitas : 4,2 x 6 = 25,2 m¥hari
Untuk mengerjakan 432.0 m? acuan diperlukan
432,0/25,2 = 17,14 hari »~ 18 han
Perincian tenaga kerja yang dipakai - iMm ;12 Pk
6 KTky ; 30 Tky
3) Pengecoran :
Volume 40,32 m? (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja © 3,275 m* hari (tabel 4.16)
Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas : 3,275 x 2 = 6,55 m*¥hari
Untuk mengerjakan 40,32 m® pengecoran diperlukan :
40,32/6,55 = 6,16 hari = 7 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : M ;12 Pk
2KTbt ;2 Tht

D9. Sloof 15/20 (B)
Volume : 9,60 my? (tabel 4.18)
Jumlah : 74 buah
1) Pembesian :
Volume 9,60 mv® beton terdapat besi tulangan seberat :

D12 : 3mx 5buah x 74 buah x 0,888 kg/m = 085,680 kg
DI12 © 1.8 mx 1 buahx 74 buah x 0,888 kg/m = 118,282 kg
D12 11,2mx 1 buahx 74buah x 0,888 kg/m = 73854 kg
DI2 - 1.8mx2buah x 74buah x 0.888 kg/m = 236,563 kg
PE :0,7mx36buah x 74 buah x 0.395 kg/m = 736,396 kg

jumlah =2155975 kg
Produkufitas tenaga kerja : 163,44 kg/hari (tabel 4.16)
Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas : 163,44 x 2 = 326 88 kg/hari
Untuk mengerjakan 2155,975 kg tulangan dipertukan :
2155,975/326,88 = 6,59 hari ~ 7 hari
Permeian lenaga kerja vang dipakai - 6 KThs

14Tbs .14Pk
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2y Acuan :
Volume 96 m? beton diperlukan cetakan beton seluas :
0.2mx2sisix222m)+ (0, 15mx222m)— 122,100 m”
Produktifitus tenuga keju - 4,2 mPhan (tubel 4.16)
Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas : 4,2 x 2 = 8,4 m“hari
Untuk mengerjakan 122,100 m? acuan diperlukan :
122,100/8,4 = 14,5 hart &~ 15 han
Perincian tenaga kerja yang dipakai : 2M 4Pk
2KTky ;10 Tky
3) Pengecoran
Volume 9,60 m* (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja  3.275 m/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 9,60 m* pengecoran dipertukan :
9.60/3,275= 2,93 hant » 3 hari
Perincian tenaga kerja vang dipakai ; 1M ;0 Pk
1 K'Tbt ;1 Tht

D10. Sloof 15/20 (C)
Volume : 12,84 m® (tabel 4.18)
Jumlah 99 buah
1) Permbesian :
Volume 12,84 m® beton terdapat besi tulangan seberat

D12 :3m x5 bueh x 99 buah x 0,888 keg/m = 1318.680 kg
DI2 : 1,8 m x | buah x 99 buah x 0,888 kg/m = 158242 kg
D12 :12mx1buahx 99 buah x 0,888 kg/m = 105,494 kg
D12 1,8 mx 2 buah x 99 buah x 0,888 kg/m = 316,483 kg
P8 0.7 mx36buahx 99 buah x 0395 kg/m = 985,446 kg

Jumlah = 2884345 kg

Produktifitas tenaga kerja : 163,44 kg/hari (tabel 4.16)
Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas : 163,44 x 2 = 326,88 kg/hari
Untuk mengernjakan 2884,345 kg tulangan diperlukan -
2884,345/326,88 = 8,82 hari » @ hari

Perincian tenaga kerja yang dipakai 6 KTbs

14Tbs ;14Pk
2) Acuan :

Volume 12,84 m* beton diperlukan cetakan beton seluas :

02mx2si81 x297m) + (0,15 mx 297 m) = 163,35 m?

Produktifitas tenaga kerja : 4,2 m%hari (tabel 4.16)

Dipakat 4 kelompok kerja, produktfitas : 4,2 x 4 = 16,8 m¥hari

Untuk mengerjakan 163,35 m? acuan diperlukan

163.35/16.8 = 9,7 hari ~ 10 har

Pernincian tenaga keija yang dipakal 2M .8 Pk

4KTky ;20 Tky
3) Pengecoran :

Volume 12,84 m? (tabel 4.1%)

Produktifitas tenaga kerja : 3.275 m¥harn (tabel 4.16)
ntuk mengerjakan 12,84 m® pengecoran diperlukan :
2,84/3,275 = 3,92 hari ~ 4 hari

Penncian tenaga kerja vang dipakai I M 16 Pk

1 KTht ;1 Tht

D11. Sloof 15/20 (F)
Volume : 2,47 m? (tabel 4.18)
Jumlah 19 buah
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1} Pemibesian :
Volume 2,47 m* beton terdapat besi tulangan seberat -
D12 :3mx 5buah x 19 buah x 0,888 kg/m = 253,080 kg
DiZ @ L8 m x 1 buah x 19 buah x 0,888 kg/m 30,370 kg
D12 : 1,2 mx 1 buah x 19 buah x 0,888 kg/m 20,246 kg
DI2 118 mx2buahx 19 bush x 0.888 kg'm = 60,739 ke
P8 0,7 mx 36 buah x 19 buah x 0,395 ke/m = 189,126 kg

!

jumlah = 553,561 ke

Produktifitas tenaga ketja 163,44 kg/hari (tabel 4. 16)
Untuk mengerjakan 553,561 kg wilangan diperlukan -
553.501/163.44 = 3 39 hari ~ 4 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai - 3 KThs
7Tbs 7Pk
2y Acuan :
Volume 2,47 m® beton diperlukan cetakan beton seluas -
(0,2mx 2sist X 57m)+ (0,15 m x 57 m) = 31.35 m?
Produktifitas tenaga kerja : 4.2 m*hari (tabel 4.16)
Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas : 4.2 x 2 = 8,4 w7 hari
Untuk mengerjakan 31,35 m* acuan diperlukan -
31,35/8.4 = 3,73 hari ~ 4 hani
Perincian tenaga kerja vang dipakai - 2M 4Pk
2KTky 10 Tky
3) Pengecoran :
Volume 2,47 m* (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m¥/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 2,47 m* pengecoran diperhikan :
2,47/3.275= 0,75 hari ~ 1 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai ; M ;6 Pk
IKTbt 1 Tbt

D12, Sloof 15/25 (E1)
Volume : 3,87 m? (tabel 4.18)
Terdin atas 2 tipe, yaitu sloof 15/25 tipe (1) dan tipe (2)
1) Pembesian tipe (1) :

Jumilah : 5 buah

Volume 3,87 m* beton terdapat besi tulangan seberat -

DI2 : 11mx 5 buah x S buah x 0,888 kg/m = 244200 kg
DI2 6,6 m x 2 buah x 5 buah x 0,888 kg/m = 58,608 kg
D12 4.4 mx 2 buah x 5 buah x 0,888 kg/m = 39,072 kg
D12 4.4 mx 3 buah x 5 buah x 0,888 kg/m = 58608 kg
P8 0.8 mx 73 buah x 5 buah x (1,395 kg/m = 115340 kg

jumlah = 515828 kg
Pembestan tipe (2 :

Jumlah - 4 buah

Volume 3 87 m? beton terdapat besi tulangan seberaf -

D12 : 6 mx 6 buah x 4 buah x 0.88% ke/m =127872 kg
DI2 3,6 mx 2 buah x 4 buah x 0,888 kg/m = 25574kg
DI2 2.4 mx | buah x 4 buah x 0,888 kg/m = 8.325kg
D12 3.6 m % 2 buah x 4 buah x 0,888 kg/m = 25574kg
D12 22,4 m x 1 buah x 4 buah x 0.888 ke/m = R525kg
P& 1 08mx46buah x 1buah x 0395kg/m = 58,144 ke

Jumnlah = 254214 kg
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Junilah total pembesian : 515828 + 254,214 = 170,042 kg
Produktifitas tenaga kerja 163 44 kg/han (tabel 4 16)
Untuk mengerjakan 770,042 ke tulangan diperlukan
770,042/163,44 = 4,7 haei & 5 Ly
Perncian tenaga kerja yang dipakai - 3K'Tbs
7Ths 7Pk
2y Acuan :
Volume 3,87 m? beton diperlukan cetakan beton seluas -
{{0,25m x 2 sisix 49,5 m)+ (0,15m x 49,5 m)} + (0,25 m x 2 sisi x 27m)+
0,15mx27m)= 49,725 m?
Produktifitas tenaga kerja : 4,2 m¥hari (tabel 4.16)
Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas : 4.2 x 2= 8.4 m%hari
Untuk mengerjakan 49,725 m? acuan diperlukan -
49,725/8,4 = 5.9 hari » 6 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai ; I'M 4 Pk
2KTky ;10 Tky
3) Pengecoran :
Volume 3,87 m? (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m¥hari {tabel 4.16)
Untuk mengerjaian 3,87 m? pengecoran dipetlukan :
3,87/3,275= 1,18 han ~ 2 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : M 16 Pk
TKTbt ;1 Tbt

D13. Sloof 15/25 (E2)
Volume : 3,86 m® (tabel 4.18)
Terdiri atas 2 tipe, yaitu sloof 15/25 tipe (1) dan tipe (2)
1) Pembesian tipe (1) ;

Jumlah . 4 buah

Volume 3,86 m® beton terdapat besi tulangan seberat ;

D12 : 11 mx 5 buah x 4 buah x 0,888 kg/m = 19536 kg

D12 : 6.6 mx 2 buah x 4 buah x 0,888 kg/m = 46,886 kg

D12 4,4 mx 2 buah x 4 buah x 0,888 kg/m = 31.258kg

D12 4,4 m x 3 buah x 4 buah x 0,388 kg/m = 46,880 kg

PS8  :0,8mx 73 buah x 4 buah x 0,395 kg/m = 92272 kg
jumlah = 412,662 kg

Pembesian tipe (2) :

Jumlah : Sbuah

Volume 3,86 m* beton terdapat besi tulangan seberat :

DI2 - 6 m x 6 buah x 5 buah x 0,888 kg/m = 159,840 kg

D12 3,6 mx 2 buah x 5 buah x 0,888 kg/m = 31,968 kg

D12 :2.4mx 1 buah x 5 buah x 0,888 keg/m = 10,656 kg

DI2 13,6 m x 2 buah x 5 buah x 0,888 kg/m = 31,968 kg

D12 2.4 mx 1 buah x 5 buah x 0,858 kg/m = 10,650 kg

P& 0.8 m x 46 buah x 5 buah x 0,395 kg/m 45,425 kg

il

Jumlah 290,513 kg
Jumlah total pembesian : 412,662 + 290,513 ="703,175 kg
Produkufitas tenaga kerja : 163,44 kg/han (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 1500,472 kg tulangan diperlukan :
703,175/163,44 = 4,30 hari ~ 5 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai - 3KThs

7Tbs 7Pk
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2) Acuan :
Volume 3.86 m® beton diperlukan cetakan beton seluas -
{(0,25 m x 2 sisix 49,5 m)+ (0,15 m x 49,5 m)} + (0.25mx 2 sisix 27 m) +
(0,15m x 27 m) = 49,725 m®
Produktifitas tenaga kerja : 4,2 m#hari (tabel 4.16)
Dipakai 2 kelompok kerja. produktifitas : 4.2 x 2 = 8.4 m#¥hari
Untuk mengerjakan 49,725 m? acuan diperinkan -
49,725/8 4= 5,9 hari ~ 6 hari
Perineran tenaga kerja yang dipakai M ;4 Pk
2KTky ;10 Tky
3) Pengecoran :
Volume 3,86 m? (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m¥hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 3,86 m?® pengecoran diperlukan :
3,86/3,275= 1,18 han ~ 2 hari
Penncian tenaga kerja yang dipakai : M ;6 Pk
1 KTbt ;1 Tht

D14. Sloof 20/20
Volume : 0,24 m° (tabel 4.18)
Jumlah : 5 buah
1) Pembesian :
Volume 0,24 m? beton terdapat besi tulangan seberat -

D12 4 m x 5buah x 5 buah x 0,888 kg/m = 88,800 kg
D12 : 2,66 mx 1 bueh x 5 buah x 0,888 kg/m = 11,810kg
D12 ©1,34mx 1buahx 5buahx 0,888 kg/m = 5950 kg
D12 12,66 mx 2 buah x Sbuahx 0,888 kg/m = 23,621 kg
P8 0.8 mx32buahx 5buahx 0,395kg/m = 50,560 kg

jumlah 180,741 kg
Produktifitas tenaga kerja : 163,44 kg/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 180,741 kg tulangan diperlukan -
180,741/163,44= 1,11 hari ~ 2 hari
Penincian tenaga kerja yang dipakai : 3KTbs

7Tbs 7Pk

i

2) Acuan ;
Volume 0,24 m? beton diperlukan cetakan beton selnas
0.2mx3si8ix20m=12,0m"
Produktifitas tenaga ketja : 4,2 m7liari (tabel 4.16)
Dipakai 3 kelompok kerja, produktifitas : 4.2 x 3 = 12.6 m¥hari
Untuk mengerjakan 12.0 m? acuan dipertukan -
12,0/12.6 = 0,95 hari ~ | hari
Penncian tenaga kerja yang dipakai : 2M ;6 Pk
3KTky ;15 Tky
33 Pengecoran :
Volume 0.24 m? (fabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja © 3.275 m*/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 0,24 m® pengecoran diperhikan -
0,24/3,275= 0,07 hari ~ 1 hari
Perincian tenaga kerja vang dipakai ; 1 Tht
2 Pk
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E. Kolom Lantai 1

Volume pekernjaan total D 10593 m3
Volume pembesian total 120247861 kg
Volume acuan total 2167771’
Volunie pengecoran total 105,93 m’

E1. Kolom 15/20 (A)
Volame : 8,73 m* (tabel 4.18)
Jumlah 96 buah
[} Pembesian :
Volume 8,73 m beton terdapat besi tulangan seberat -
D10 :4,65m X 6 batang x 96 buah x 0.617 ke/m = 1652,573 kg
P8 10,7 m x 24 batang x 96 buah x 0,395 kg/m = 637,056 kg

ff

jumlah 2289,629 kg
Produktifitas tenaga kerja : 218,01 kg/hari (tabel 4.16)
Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas : 218.01 x 2 = 436.02 kg/hari
Untuk mengerjakan 2289,629 kg tulangan diperhukan
2289,629/436,02 = 5,25 hari ~ 6 hari
Perincian tenaga ketja yang dipakai : 6 KTbs
14Tbs ;14Pk
2) Acuan :
Volume 8,73m? beton diperlukan cetakan beton seluas -
(0,2 m x 2 sisi x 446,4m) + (0,15 m x 2 sisix 446 4 m) =312,480 m?
Produktititas tenaga ketja : 5,33 m¥hari (tabel 4.16)
Dipakai 6 kelompok kerja, produktifitas : 5,33 x 6 = 31,98 m¥hari
Untuk mengerjakan 452,445 m? acuan diperlukan :
312,480/31,98 = 9,8 hari ~ 10 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : iM ;12 Pk
o KTky ;30 Tky
3) Pengecoran :
Vohime 8,73 ¥ (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 2,13 m¥hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 8,73 m® pengecoran diperlukan :
8,73/2,13 = 4,1 hari ~ 5 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : IM 16 Pk
1 KTbt ;1 Tht

E2. Kolom 15/20 (B)
Volume : 4,0 m? {tabel 4.18)
Jumlah : 44 buah
1) Pembesian -
Volume 4,0 my* beton terdapat besi tulangan seberat -
DI0 :4,65mx 6 buah x 44 buah x 0,017 kg/m = 757,429 kg
P8 :0,7mx24bualix 44 buahx 0,395 kg/m = 291,984 kg

nmmlah = 1049,413 kg
Produkftifitas tenaga kerja : 218,01 kg'hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 1049,413 kg tulangan diperlukan -
1049,413/436,02 = 4,8 hari » 5 hari
Perincian tenaga kerja yvang dipakai : 3KThs
7Ths 7Pk
2) Acuan :
Volume 4,0 m* beton diperlukan celakun befon seluas -
(0,2 m x 2 sisi x 204,6 m) + (0,15 m x 2 sis1 x 204,6 m) = 143,22 i
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Produktifitas tenaga kerja © 5,33 m%hari (tabel 4.16)

Dipakai 3 kelompok kerja, produktifitas - 533 x 3 = 15 99 m?hari

Untuk mengerjakan 143,22 m? acuan diperlukan :

143,22/15,99 = 8,9 hari ~ 9 hari

Perincian tenaga kerja yang dipakai : 2N ;0 Pk
3KTky 15 Tky

3) Pengecoran :

Volume 4,0 m? (tabel 4.18)

Produktifitas tenaga kerja : 2,13 m*hari {tabel 4.16)

Untuk mengerjakan 4,0 m® pengecoran diperiukan ;

4.0/2,13 =19 hari = 2 han

Perincian tenaga kerja yang dipakai - 1M 16 Pk
1KTbt ;1 Tht

E3. Kelom 15/20 (C)
Volume : 6,0 m? (tabel 4.18)
Jumlah : 66 buah
1) Pembestan :
Volune 6,0m° beton terdapat besi tulangan seberat
D10 : 4,65 m x 6 buah x 66 buah x 0,617 kg/m
P8 0,7 mx 24 buah x 66 buah x 0,395 kg/m

1136,144 kg
437,976 kg

ft

jumlah = 1574120 kg
Produkiifitas tenaga kerja : 218,01 kg/hari (tabel 4.16)
Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas : 218,01 x 2 = 436,02 kg/hari
Untuk mengerjakan 1574,120 kg tulangan dipertukan :
1574,120/436,02 = 3,60 hari ~ 4 hani
Perincian tenaga kerja vang dipakai : 6 KTbs
14Ths ;14Pk
2) Acuan :
Volume 6,0 m? beton diperlukan cetakan beton seluas :
(0,2 mx 2 5151 X 306,9m) + (0,15 m x 2 sis1 % 06,9 m) =214,83 m?
Produktifitas tenaga kerja : 5,33 m?hari (tabel 4.16)
Dipakai 4 kelompok kerja, produktifitas : 5,33 x 4 = 21,32 m#¥hari
Untuk mengerjakan 214,83 m? acuan diperlukan :
214,83/21,32 = 10,10 hari = 15 hari
Perincian tenaga kerja vang dipakai : 2M ;8 Pk
4KTky ;20 Tky
3) Pengecoran :
Volume 6,0 v (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 2,13 m¥%hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 6.0 m® pengecoran diperhikan :
6,6/2,13 = 2 8 hari ~ 3 hari
Perincian tenaga kerja vang dipakai ; 1M ;0 Pk
1 KTbt ;1 Tht

E4. Kolom 15/20 (F)
Volume : 1,27 m® (tabel 4.1§)
Jumlah : 14 buah
[) Pentbesian ¢
volume 1 27 m? beton terdapat besi tulangan seberat
DI0 : 4.65mx 6 buah x 14 buah x 0,617 kg/m 241,000 kg
P§ :0,7m=x24buah x I4buahix 0395 kg/m = 92.904kg

i

jumlah = 333,904 kg
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Produktiitas tenags kerfa © 218.01 keshari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 333,004 kg tulangan diperlukan
A33,904/218,01 ~ 1,53 Luis = 2 hayi
Perincian tenaga kerja yang dipakai ; 3KTbs
7Tbs 7Pk
2y Acuan ;
Volume 1,27 m? beton diperluikan cetakan beton seluas -
(0.2mx2sisix 65, 1m)y+ (0,15mx 2 sisi x 65,1 m) = 45,570 m?
Produktifitas tenaga kerja ; 5,33 n/hari (tabel 4.16)
Dipakai 2 kelompok Kerja, produktifitas - 533 x 2 = 16,66 m*¥hari
Untuk mengerjakan 45,570 m? acuan dipertukan :
45,570/31,98 = 4,27 hari ~ 5 hari
Perincian tenaga kerja vang dipakai : M 4Pk
2KTky ;10 Tky
3} Pengecoran :
Volume 1,27 m® (tabel 4. 18)
Produktifitas tenaga kerja : 2.13 m¥hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 1,27 m? pengecoran diperjukar -
1,27/2,13 = 0,59 hari ~ | hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai 1 Tbt
4Pk

ES. Kolom 20/25 (A)

Volume : 12,43 m" (tabel 4. 18)

Terdiri atas 2 tipe, yaitu kolom 20/25 tipe (1} dan tipe (2)

1) Pembesian tipe (1) :
Jumlah : 38 buah
Volume 12,43 m® beton terdapat besi tulangan seberat :
D12 :4,65m x 10 buah x 38 buah x 0,888 kg/m = 1569096 kg
P8 09 m x 24 buah x 38 buah x 0395kg/m = 324216 kg

Jumlah = 1893312 kg
Pembesian tipe (2) :
Jurmnlah - 34 buah
volume12,43 m® beton terdapat besi tulangan seberat -
D12 : 4,65 m x 6 buah x 34 buah x 0,888 kg/m = 842,357 kg
P8 10,9 m x 24 buah x 34 buah x 0.395kg/m = 290,088 kg

jumlah = 1132 445 kg
Jumlah total pembesian : 1893312 + 1132,445 = 3025,757 kg
Produktifitas tenaga kerja : 218,01 keg/hari (tabel 4.16)
Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas : 218,01 x 2 = 436,02 kg/hari
Untuk mengerjakan 3025,757 kg tulangan diperlukan :
3025,757/436,02 = 6,94 hari » 7 hari
Perincian tenaga kerja vang dipakai : 6 KTbs

14 Tbs ;14 Pk

2) Acuan ;

Volume 12,43 m® beton diperlukan cetakan beton seluas :
(0,2m=x 2 sisi x 176, 7m)+ (0,25 m x 2 sisi x 176,77 m) + (0.2 m x 2 sisi x 158,1 m) +
(0,25 m x 2 sisi x 158.1 m}=301.32 m?
Produktifitas tenaga Kerja : 5,33 m¥hari (tabel 4. 16)
Dipakai 6 kelompok kerja, produktifitas ; 533 x 6 = 31.98 m%hari
Untuk mengerjakan 301,32 m? acuan dipertukan :
301,32/31,98 = 9,42 hari ~ 10 hari
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Perincian tenaga kerja yang dipakat 3M . 12 Pk

6 KTky ;30 Tky
3) Pengecoran :

Volume 12,43 m® (tabel 4.18)

Produktifitas tenaga kerja : 2,13 m¥hari (tabel 4.16)

Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas : 2,13 x 2 = 4.26 m*hari

Untuk mengerjakan 12,43 m® pengecoran diperlukan :

12.43/4,26 = 2,9 hari =~ 3 hari

Perincian tenaga kerja yang dipakai : 1M ; 12 Pk
2KTbt ;2 Thbt

E6. Kolom 20/25 (D)
Volume : 1,04 m? (tabel 4.18)
Jumlah : 6 buah
1) Pembesian :
Volume 1,04 m* beton terdapat besi tulangan seberat :
D12 13,48 mx 10buah x 6 buah x 0,888 kg/m = 185,414 kg
P8 :09mx 18buahx6buahx0395kg/m = 38,394kg

jumlah = 223808 kg
Produktifitas tenaga kerja : 218,01 kg/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 223,808 kg tulangan diperlukan ;
223,808/218,01 = 1,03 hari ~ 1 hari (+ 1Pk)
Perincian tenaga kerja yang dipakai 3KTbs
7Tbs ;7Pk+1Pk=8Pk
2) Acuan :
Volume 1,04 m* beton diperlukan cetakan beton seluas :
(0,2m x 2 sisi x 19,8)+ (0,25 mx 2 sisix 19,8 m) = 17,82 m?
Produktifitas tenaga kerja : 5,33 m%hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 17,82 m? acuan diperlukan
17,82/5,33 = 3,34 hari ~ 4 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai 1M ;2 Pk
1 KTky ;5 Tky
3) Pengecoran :
Volume 1,04 m® (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 2,13 m*hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 1,04 m® pengecoran diperlukan
1,04/2,13 = 0,5 hari ~ | hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : 1 Tht
4 Pk

E7. Kolom 25725 (A)
Volume : 8,70 m? (tabel 4.18)
Jumlah : 10 buah
1) Pembesian ;
Volume 8 70 m* beton terdapat best fulangan seberat :

D16 :4.65mx6buahx 10buahx 1,580 kg/m = 440,820 kg
D12 :465mx2buahx 10buah x 0,888 kg/m = 82,584kg
P8 :1mx 24 buah x 10 buah x 0,395 keg/m = 94,800 kg

jumlah = 618,204 ke

Produkftifitas tenaga kerja : 218,01 kg/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 618,204 kg tulangan diperlukan :
618,204/218,01 = 2,83 hari ~ 3 hari
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Perincian lenaga kerja vang dipakai 3KTbs
T7Ths 7Pk

2) Acuan
Volume 8,70 m® beton diperiukan cetakan beton seluas :
(0,25 x 4 sisi X 46,500+ (0,25 m x 4 sisi x 46,50 n1) = 93,00 m?
Produknfitas tenaga kerja : 5,33 m%hari (tabel 4.16)
Dipakat 3 kelompok kerja, produktifitas : 5,33 x 3 = 15,99 m¥hari
Untuk mengerjakan 93,00 m? scuan diperlukan ¢
93,00/15,99 = 582 hari & 6 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai 2M ;6 Pk
3KTky ;15 Tky
3) Pengecoran :
Volume 8,70 m? (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 2,13 m*/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 8,70 m? pengecoran diperlukan
8,70/2,13 = 4,08 hari ~ 4 hari (+ 1Pk)
Perincian tenaga kerja yang dipakai : 1M ;6Pk+1Pk=7Pk
I KTbt ;1 Tbt

ES. Kolom 25/25 (B)

Volume : 8,70 m? (tabel 4.18)

Jumlah : 10 buah

1) Pembesian :
Volume 8,70 m?® beton terdapat besi tulangan seberat :
D16 4,65 m x 6 buah x 10 buah x 1,580 kg/m = 440,820 kg
D12 1 465mx2buahx 10 buahx 0,888 ke/m = 82,584 ke
P8 :1mx24buah x 10 buah x 0,395 kg/m 94,800 kg

il

jumlah = 618,204 kg

Produktifitas tenaga kerja : 218,01 kg/hari (tabel 4.16)

Untuk mengerjakan 618,204 kg tulangan diperlukan

618,204/218,01 = 2,83 hari » 3 hari

Penincian tenaga kerja yang dipakai : 3KTbs
7Tbs 7Pk

2) Acuan :

Volume 8,70 m* beton diperlukan cetakan beton setuas :

(0,25 x 4 sisi x 46,50)+ (0.25 m x 4 sisi x 46,50 m) = 93,00 m?

Produktfitas tenaga kerja : 5,33 m%hari (tabel 4.16)

Dipakai 3 kelompok kerja, produktifitas : 5,33 x 3 = 15,99 m¥hari

Untuk mengerjakan 93,00 m? acuan diperfukan :

93,00/15,99 = 5,82 hari ~ 6 hari

Perincian tenaga kerja yang dipakai - 2M 16 Pk
3KTky ;15 Tky

3) Pengecoran :

Volume §,70 m® (tabel 4.18)

Produktifitas tenaga kerja : 2,13 m¥hari (tabel 4.16)

Untuk mengerjakan 8,70 m® pengecoran diperlukan :

8,70/2,13 = 4,08 hart ~ 4 hari (+ 1Pk)

Perincian tenaga kerja yang dipakai : IM 6 Pk+ 1 Pk=7Pk
1KTbt .1 Tht

E9. Kolom 25/25 (C)
Volume : 3,48 m?® (tabel 4.18)
Jumlah : 4 buah
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1} Pembesian :
Volume 3,48 m? beton terdapat besi tulangan seberat :
D16 1 1,65mx6buahx 4buahx 1,580 kg/m = 176,328 kg

DIZ :4,65mx2bush x 4buah x 0,888 kg/m = 33,034kg
P8 . 1mx 24 buahx4buahx 0,395 kg/m = 37,920 kg

numlah = 247282 kg
Produktifitas tenaga kerja : 218,01 kg/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 247,282 kg tulangan diperlukan :
247,282/218,01 = 1,13 harl ~ 2 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : 3 KTbs
7Tbs 7Pk
2) Acuan :
Volume 3,48 m* beton diperlukan cetakan beton seluas ¢
(0,25 x 45181 % 18,0)+ (0,25 m x 4 sis1 % 18,6 m)=3720 m*
Produktfitas tenaga kerja : 5,33 m%hari (tabel 4.16)
Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas : 5,33 x 2 = 10,66 m%hari
Untuk mengerjakan 37,20 m? acuan diperlukan :
37,20/10,66 = 3,5 hari » 4 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : IM ;4 Pk
2 KTky ;10 Tky
3) Pengecoran
Volume 3,48 m? (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 2,13 m¥hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 3,48 m® pengecoran diperlukan :
3,48/2,13 = 1,6 han =~ 2 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : M ;6 Pk
1KTbt ;1 Tht

E10. Kolom 26/30 (D)
Volume : 1.76 m? (tabel 4.18)
Jumlah : 4 buah

1) Pembesian :
Volume 1,76 m® beton terdapat besi tulangan seberat :
D12 :4.65mx 10 buah x 4 buah x 0,888 kg/m = 165,168 kg
P8 :1mx 24 buah x 4 buah x 0,395 ke/m = 37,920kg

jumlah = 203,088 kg
Produktifitas tenaga kerja ; 120,83 kg/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 203,088 kg tulangan diperlukan :
203,088/120,83 = 1,68 hari &~ 2 hari
Perincian tenaga kerja vang dipakai : 3KTbs
7Ths 7Pk
2) Acuan
Volume 1,76 m?* beton dipertukan cetakan beton seluas :
(0,2m x 2 5181 x 18.6) + (0,3 m x 2 s1si x 18.6m) = 18,6 m?
Produktifitas tenaga ketja : 4.89 m%hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjalan 18,6 m? acuan diperlukan :
18,6/4,89 = 3.8 haii ~ 4 hari
Perincian tenaga kerja vang dipakai : I M ; 2Pk
1 KTky ;5 Tky
3) Pengecoran
Volume 1,76 m?® (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 1,95 m*/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 1,76 m* pengecoran diperlukan
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1,76/1,95 = 0.9 hari ~ | hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai - IM .6 Pk
ITKTbLL ;1 Tbt

E11. Kolom 20/30 (E1)
Volume : 6,6 m* (tabel 4.18)
Jumlah 15 buah
1) Pembesian :
Volumme 6.6 m? beton terdapat besi tulangan seberat :
D12 ©4,65m x 10 buah x 15 buah x 0,888 kg/m = 619,380 kg

P8 1 m x 24 buah x 15 buah x 0 395 kg/m = 142,200 kg
jumlah = 761,580 kg

Produktifitas tenaga kerja : 120,83 kg/hari (tabel 4,16)
Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas : 120,83 x 2 = 241,66 kg/han
Untuk mengerjakan 761.580 kg tulangan diperlukan :
761.580/241,66 = 3,15 harn = 4 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : 6 KThs
14Tbs ;14Pk
2) Acuan :
Volume 6,6 m® beton diperlukan cetakan beton seluas -
(0,2 m x 2 sisi X 69.75) + (0,3 m x 2 sisi x 69,75 m) = 69,75 m?
Produktifitas tenaga Kerja : 4,89 m2/hari (tabel 4.16)
Dipakai 3 kelompok kerja, produktifitas : 4,89 x 3 = 14,67 m*/hari
Untuk mengerjakan 69,75 m? acuan diperlukan :
09.75/14,67 = 4,75 hari ~ 5 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : 2M 16 Pk
3KTky ;15 Tky
3) Pengecoran :
Volume 6,6 m# {tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 1,95 m¥hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 6.6 m® pengecoran diperlukan -
6,6/1,95 = 3 38 hari ~ 4 hari
Perincian tenaga ketja yang dipakai IM ;6 Pk
I KTbt .1 Tbt

E12. Kolom 20/30 (E2)
Volume : 7,04 m? (tabel 4.18)
Jumlah : 6 buah
1) Pembesian :
Volume 7,04 m? beton terdapat besi tulangan seberat :
D17 1 4.65m x 10 buah x 16 buah x 0.888 kg/m = 660,672 kg

P8 :1mx24buahx 16 buah x 0,395 kg/m = 151,680 kg
jqumlah = 812,352 kg

Produktifitas tenaga kerja : 120,83 kg/hari (tabel 4.16)
Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas : 120,83 x 2 = 241,66 kg/hari
Untuk mengerjakan 812,352 kg tulangan diperlukan :
812,352/241,66 = 3,36 hari ~ 4 hari
Perincian tenaga kerja vang dipakai : o KTbs
14Thbs ;14 Pk
2y Acuan :
Volume 7,04 ms® beton diperlukan cetakan beton seluas -
(0,2mx 2sisix 74 4)~+ (0,3m X 2 sisix 74,4 m) = 74,4 m?
Produkufitas tenaga kerja : 4,89 m%hari (tabel 4.16)
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Dipakai 3 kelompok keria. produktifitas : 4.89 x 3 = 14,67 m#hart
Untuk mengerjakan 74,4 m? acuan diperhikan -
74,4/14,67 = 5,07 haui ~ & hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai 2M .6 Pk
3KTky ;15 Tky
3) Pengecoran :
Volume 7,04 n?® (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 1,95 m¥hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 7,04 m? pengecoran diperlukan :
7,04/1,95 = 3,6 han = 4 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : I M ;6 Pk
1 KTbt ;1 Tbt

E13. Kelom 30/35 (B)

Volume : 48,42 m? (tabel 4.18)

Jumlah : 110 buah

1) Pembesian :
volume 48,42 m? beton terdapat besi tulangan seberat :
D19 :465mx8buahx 110 buahx 2,23 kg/m = 9125,160 kg
D12 - 465mx2buahx 110 buah x 0,888 kg/m = 908,424 kg
P8 :1,3mx 24 buahx 110 buah x 0,395 kg/m 1355,640 kg

I

jumiah =11389,224kg
Produktifitas tenaga kerja : 218,01 kg/hari (tabel 4.16)
Dipakai 3 kelompok kerja, produktifitas : 218,01 x 3 = 654,03 kg/hari
Untuk mengerjakan 11389,224 kg tulangan diperlukan
11389,224/654.03 =17 41 hari » 18 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai 9 KThs
21 Ths 21 Pk
2} Acuan :
volume 48,42 m? beton diperfukan cetakan beton seluas :
(0.3mx2s1s1x511,5m)+ (0,35 mx 2 sisix 511,5m) = 664,95 m?
Produldifitas tenaga kerja : 5,33 a%hari (tabel 4.16)
Dipakai 6 kelompok kerja, prowktifitas : 5,33 x 6 = 31,98 m%hari
Untuk mengerjakan 664,95 m? acuan diperlukan
664,95/31,98 = 20,79 hari ~ 21 hary
Perincian tenaga kerja yang dipakai - IM 112 Pk
6 KTky ;30 Tky
3) Pengecoran :
Volume 48,42 m® (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 2,13 m*hari (tabel 4.16)
Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas : 2,13 x 2 = 4.26 m¥hari
Untuk mengerjakan 48,42 m"® pengecoran diperlukan :
48,42/4,26 = 1 1,37 haari = 12 har
Penncian tenaga kerja yvang dipakai : iM 112 Pk
2KTbt 2 Tht

E14. Kelom 30/35 (C)
Volume : 0,88 m1® (tabel 4.18)
Jumiah : 2 buah
1) Pembesian :
volume 0,88 m beton terdapat besi tulangan seberat
D12 1 465mx10buahx2buah x 0,888 kg/m = 82,584 kg
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P8 13mx24buahx2 buah x 0.395 kg/m = 24.648 kg

jumlah = 107.232kg

Produktifitas tenaga kerja : 218,01 kg/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 107,232 kg tulangan diperfukan :
107.232/218.01 = 0,49 han ~ 1 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : 3K Tbs

7Ths 7Pk

2) Acuan :

Volume 0,88 m® beton diperlukan cetakan beton seluas -
(0,3mx2sisix9,3m)+ (0,35 mx2s181x 9.3 m)= 12,09 m*
Produktifitas tenaga kerja : 5,33 m#hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 12,09 m?# acuan diperlukan :
12,09/5,33 =227 hari~ 3 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : 1M .2 Pk

1 KTky ;5 Tky

3) Pengecoran !

Volume 0,88 m® (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 2,13 m*/hart (tabel 4.15)
Untuk mengerjakan 0,88 m’ pengecoran diperlukan :
0,88/2,13 = 0,41 hari~ 1 han
Perincian tenaga kerja vang dipakai : 1 Tht

4Pk
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F. Balok

Volume pekerjaan total - 446,35 m?
Volume pembesian total 1 31034,97 kg
Volume acuan total - 1852,713m°
Volume pengecoran total 44635 m’

F1. Balok 20/38 (A)

Vohime © 52,22 m?® (tabel 4.18)

Jumlah 100 buah

1) Acuan :
Volume 52.22 1 beton diperlukan cetakan beton seluas
(0,3 1m x 2 sist x 300 my+ (0,2m X 300 m) = 240 m?®
Produktifitas tenaga kerja : 8,0 m#hari (tabel 4.1 6)
Dipakai 4 kelompok kerja, produktifitas : 8,0 x 4=32.0 m? /hart
Untuk mengerjakan 240,0 m* acuan dipertukan :
240,0/32,0 = 7,5 hart = § han
Perincian tenaga kerja vang dipakai . 2M 18Pk

4KTky ;20 Tky

2) Pembesian :

Voluine 52,22 m® beton terdapat besi tulangan seberat :

D12 3 m x4 batang x 100 buah x 0,888 kg/m = 1065,600 kg
D12 : 1.8 m x 2 batang x 100 buah x 0.888 kg/m = 319,680 kg
D12 - 1.2 mx | batang x 100 buah x 0,888 kg/m = 106,560 kg
PR - 1m x 26 batang x 100 buah x 0,395 kg/m = 1027,000 kg

jumnlah = 2518,840 kg
Produktifitas tenaga kerja : 166,80 kg/hari (tabel 4. 16)
Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas : 166,.8 x 2 =1333,6 kg/hari
Untuk mengerjakan 2518,840 kg tulangan dipertukan :
2518,840/333,6 = 7,55 hari ~ 8 hari
Perincian tenaga ketja vang dipakai : 6 KTbs

14Tbs - 14Pk

3) Pengecoran

Volume 52,22 m® (tabel 4.18) dengan ready mix

F2. Balok 20/30 (D)

Volume : 8,35 m? (tabel 4.18)

‘Jumlah 16 buah

1) Acuan :
Volume 8,35 1t beton diperlukan cetakan beton seluas
(0,3 m x 2 sis1 x 48 mpt (0.2 mx 48 m) = 38.4 m#
Produktifitas tenaga kerja : 8.0 m¥hari (tabel 4.16)
Untuk mengeriakan 38 4 m” acuan diperlukan :
38,4/8.0 == 4.8 hari ~ 5 hati
Perincian tenaga kerja yang dipakal | 1M .2 Pk

1 KTky .5 Tky

2) Pembesian :

Volume 8,35 m* beton terdapat best tulangan seberat

D12 :3mx 4 buah x 16 buah x 0,888 kg/m = 170,496 kg
D12 :1,.8mxZbuahx 16 buah x 0,888 kg/m = 51,149 kg
D12 :1.2mx | bughx 16 buahx 0.888kg/m = 17.050 kg
PR - 1m x 26 buahx 16 buah x 0,395 kg/m = 164,320 kg

jumlah = 403,015kg
Produktifitas tenaga kerja © 166,80 kg/hari (tabel 4.16)
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Untuk mengerjakan 403,015 kg tulangan diperfukan -
2518,840/166,80 = 2 4 hart ~ 3 hari
Perincian tenaga kerja vang dipakai 3KTbs
TTbs ,7Pk
3) Pengecoran :
Voluine 8,35 m* (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m#/hari (tabel 4.16)
Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas : 3,275 x 2 = 6,550 m*hari
Untuk mengerjakan 8,35 m® pengecoran diperlukan
8.35/6,55 = 1,27 hari » 2 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : 1M ;6 Pk
2KTbt ;2 Tbt

F'3. Balok 20/40-16 cm

Volume : 9,22 mv® (tabel 4.18)

Jumlah : 16 buah

1Y Acuan :
Volume 9,22 m? beton diperlukan cetakan beton seluas -
(0,4m x 2 sis1 x 80 m)* (0,2 m x 80 m) = 80 m?
Produktifitas tenaga kerja : 8,0 m¥hari (tabel 4.16)
Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas - 8.0 x 2 = 16,0 m? /hari
Unfuk mengerjakan 80,0 m? acuan diperiukan :
80,0/16,0 = S hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : M ;4 Pk

2KTky ;10 Tky
2) Pembesian -

Jumiah : 16 buah

Volume 9,22 m?* beton terdapat besi fulangan seberat :

DI6 ©5mx 5buahx 16 buah x 1,58 kg/m = (32,000 kg
DI6 :332mx4buahx 6 buahx 1,58 kgm = 335,718 kg

D16 : 1.68 mx | buah x 16 buah x 1.58 ke/m 42,470 kg
P8 1.2 mx40buah x 16 buahx 0395 kg/m = 303,360 kg

1l

jumlah =1313,549 kg
Produktifitas tenaga kerja : 166,80 kg/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 1313,549 kg tulangan diperfukan
1313,549/166,80 = 7 88 hari ~ 8 han
Perincian tenaga kerja yang dipakai : 3KTbs

7Tbs 7Pk

It

3) Pengecoran .
Volume 9,22 my* dengan ready mix

F4. Balok 20/40-12 cm

Volume : 8,16 m? (tabel 4.18)

Jumlah 32 buah

1) Acuan :
Volume 8,16 m® beton diperlukan cetakan beton seluas -
(0,4m x 2 5181 x 96 m)+ (0,2 m x 96 m) = 96 m?
Produktifitas tenaga kerja : 8,0 m*hari (tabel 4.16)
Dipakai 3 kelompok kerja, produktifitas : 8,0 x 3 = 24,0 m® /hari
Untuk mengerjakan 96,0 m* acuan diperlukan :
96,0/24,0 = 4 hari
Perincian tenaga kerja vang dipakai - 2M ;6 Pk

3KTky ;15 Tky
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Perincian tenaga kerja yang dipakai : M .2 Pk
1 KTky ;5 Tky
2) Pembesian ;
Volume 2,15 m? beton terdapat besi tulangan seberat -

D16 : 6 m x 7buah x 3 buah x 1,58 kg/m = 199,080 kg
D16 : 3,60 mx 6 buah x 3 buah x 1,58 kg/mm = 102,384 kg
D16 12,40 mx 1 buah x 3 buah x 1,58 kg/m = 11,376 kg

P8 : 1.5 m x50 buah x 3 buah x 0,395 kg/m

It

88.875 kg

Jumlah = 401,715kg
Produktifitas tenaga kerja : 166,80 ke/hari {tabel 4.10)
Untuk mengerjakan 401,715 ke tulangan diperlukan :
401,715/166,80 = 2 41 han =~ 3 hari
erincian tenaga kerja yang dipakai ; 3KThs
7Tbs 7Pk
3) Pengecoran :
Volume 2,15 m? dengan ready mix

F7. Balok 25/50 (C)
Volume : 4,1 m? (tabel 4.18)
Jumlah : 6 buah
1) Acuan :
Volume 4,1 m? beton diperhikan cetakan beton seluas -
(0,5mx 2 sisi X 28 m)+ (0,25 m x 28 m)=30m?
Produktifitas tenaga kerja : 8,0 m¥/hari (tabel 4.1 6)
Untuk mengerjakan 30 m? acuan diperiukan -
30/8,0 = 3,75 hari »~ 4 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : M ;2 Pk
1 KTky ;5 Tky
2) Pembesian :
Volume 4,1 m* beton terdapat besi tulangan seberat :
D16 : 6 mx 7 buah x 6 buah x 1,58 kg/m = 398,160 kg

D16 : 3,60 m x 6 buah x 6 buah x 1,58 kg/m = 204,768 kg
D16 :2.40m x| buah x 6 buah x 1,58 kg/m = 22,752kg
P8 :1,5mx 50 buah x 6 buah x 0,395 kg/m = 177,75 kg

Jumlah = 803,430 kg
Produktifitas tenaga kerja : 166,80 kg/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 803,430 kg tulangan diperlukan ;
803,430/166,80 = 4.82 hari ~ 5 hari
Perincian tenaga kerja vang dipaka - 3 KTbs
7Tbs 7Pk
3) Pengecoran :
Volume 4,1 w7 (tabel 4.18)
Produkutfitas tenaga kerja : 3,275 m¥/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 4,1 m* pengecoran diperlukan :
4,1/3,275 = 1,25 hari » 2 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : IM ;6 Pk
TKTbt ;1 Tht

F8. Balok 15/40
Volume : 1,32 m* (tabel 4.18)
Jumlah : 2 buah
13 Acuan .
Volume 6,23 m* beton diperlukan cetakan beton seluas -




Lampiran 14

0 A4mx2sisix 8mi (015 mx8mi= 7.6 m*

Produktifitas tenaga kerja : 8,0 m%hari (tabel 4 16)

Untuk mengerjakan 7,6 m? acuan diperlukan :

7,6/8,0 = 0,95 hari ~ | hari

Penincian tenaga kerja yang dipakai : IM ;2 Pk

FKTky .5 Tky

2y Pembesian :

Volume 132 m* beton terdapat besi tulangan seberat :

DI2 : 4mx 4 buah x 2 buah x 0,888 ka/m = 28416kg
D12 2,4 mx 3 buah x 2 buah x 0,888 kg/m = 12,787 kg
D12 : 1,6 m x | buah x 2 buah x 0,888 kg/m = 2842Kkg

P8 1.1 mx 32 buah x 2 buah x 0,395 kg/m

i

27,808 kg

jumlah = 71.853kg
Produktifitas tenaga kerja : 166,80 kg/hari (tabel 4.15)
Untuk mengerjakan 71,853 kg tulangan diperiukan :
71.853/166,80 = 0,43 hari ~ | hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : 3KThs
7Ths 7Pk
3) Pengecoran :
Volume 6,25 m®* dengan ready mix

F9. Balok 25/45

Volume : 3,60 m?® (tabsl 4.18)

Jumlah : 4 buah

1) Acuan :
Volume 360 m* beton diperlukan cetakan beton seluas -
(0,45mx2sisix lem)+ (0,25mx 16 m)= 18 4 m?
Produktifitas tenaga kerja : 8,0 m7/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 18,4 m? acuan diperlukan :
18,4/8,0 = 2.3 hari ~ 3 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai - 1M .2 Pk

I KTky ;5 Tky

2) Pembesian :

Volume 3,60 m® beton terdapat besi tulangan seberat :

D12 : 4mx 6 buah x 4 buah x 0,888 ke/m = 85,248 kg
D12+ 2.4 m x 5 buah x 4 buah x 0,888 keg/m = 42,624kg
D12 : 1,6 mx 2 buah x 4 buah x 0,888 kg/m = 11,366 kg
P8 1 4mx32buahx4buah x 0,395kg/m = 70,784 kg

jumlah =210,022kg
Produktifitas tenaga kerja - 166,80 kg/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 210,022 kg tulangan diperlukan
210,022/160,80 = 1,26 hari » 2 hart
Penncian tenaga kerja yang dipakai : 3KTbs
7Tbs 7Pk

3) Pengecoran :
Volume 3,60 m? dengan ready mix

F10. Balok 34/50 - 5,5 m
Volume : 147,70 m? {tabel 4.18)
Jumlah : 80 buah
1) Acuan :
Volume 147,70 m® beton diperlukan cetakan beton seluas -
(0,5m x 2 s181 x 440 m)+ (0.3 i x 440 m) = 572,00 m?
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Fi1.

Produktfitas tenaga kerja : 8,0 mhari (tabel 4.16)
Dipakat 6 kelompok kerja, produktifitas - 8,0 x 6 = 48.0 m? /hari
Untuk mengerjakan 572,0 m? acuan diperlukan :
572,0/48,0 = 11,92 hari ~ 12 hari
Penncian tenaga kerja yang dipakai : 3IM ;12 Pk
6 KTky ;30 Tky

2) Pembesian -

Volume 147,70 m? beton terdapat besi tulangan seberat :

DI6 @ 5,5 m x 9 buah x 80 buah x 1,580 kg/m = 6256800 kg
D16 : 3,66 m x 9 buah x 80 buah x 1,580 kg/m = 4163616 kg
Dl6 :1.84m x 3 buah x 80 buah x 1,580 kg/m = 697,728 kg

P& 1,06 m x 44 buah x 80 buah x 0,395 keg/m = 2224,640 kg
jumlah =13342,784 kg
Produktifitas tenaga kerja : 166,80 kg/hari (tabel 4.16)
Dipakai 4 kelompok kerja, produktifitas : 166.8 x 4 = 66 7.2 kg/hari
Untuk mengerjakan 13342,784 kg tulangan dipertukan :
13342 784/6672 = 19,99 hari ~ 20 hari
Perinetan tenaga ketja vang dipakai : 12 KTbs
28 Tbs ;28 Pk

31 Pengecoran :

Volume 147,70 m® dengan ready mix

Balok 3¢/50 - 6 m

Volume : 79,38 m’® (tabel 4.18)
Jumilah : 72 buah

1) Acuan :

Yolume 79,88 m? beton diperlukan cetakan beton seluas -
(0,5m x 2 sisi x 432 m)+ (0,3 m x 432 m) = 561,60 m?
Produktifitas tenaga kerja : 8,0 m¥hari (tabel 4.1 6)
Dipakai 6 kelompok kerja, produktifitas : 8,0 x 6= 48,0 m? /hari
Untuk mengerjakan 561,6 m2 acuan diperlukan -
561,6/48,0= 11,7 hari ~ 12 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : 3M ;12 Pk

6 KTky ;30 Tky

23 Pembesian

Volume 79 88 m?* beton terdapat besi tulangan seberat :

D16 : 6 mx Sbuah x 72 buah x 1,580 ke/m = 3412,800 kg
DlIo 3,6 mx 5buah x 72 buah x 1,580 kg'm = 2047,680 kg
Dlé :24mx3buahx 72 buah x 1,580 kg/m = 819,072 kg
P8 1,6 mx 50 buah x 72 buah x 0.395 ke/m = 3375200 kg

Jumiah = 8554752 kg
Produktifitas tenaga ketja : 166,80 kg/hari (tabel 4.16)
Dipakai 4 kelompok kerja, produktifitas : 166,8 x 4 =607,2 kg/hari
Untuk mengerjakan 8554,752 kg tulangan diperlukan :
R554,752/667.2 = 12 82 hari ~ 13 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai - 12 K'Ths

28 Tbs ;28 Pk

3j Pengecoran ¢

Volume 79,88 m* dengan ready mix

. Balok 20/35
Volume : 3,01 m? (tabel 4.18)
Jumlah 5 buah
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1y Acuan
Volume 3,01 m* beton diperfukan cetakan beton seluas -
(0,35mx 2 sisix 20 m)* (0.2 m x 20 m) = 18,00 m?
Produktifitus tenaga kerja : 8,0 m™hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 18,0 m* acuan diperfukan :
18.0/8.0 = 2.25 hari = 3 hari
Penincian tenaga kerja vang dipakai - M ;2 Pk
I KTky .5 Tky
2) Pembesian
Voluine 3,01 m* beton terdapat besi tulangan seberat :

D12 - 4mx 4 buah x 5 buah x 0,888 ke/in = 71,040 kg
D12 - 2.4 m x 3 buah x 3 buah x 0,888 kg/m = 31,968 kg
D12 : 1,6 m x 2 buah x 5 buah x 0,888 ke/m = 14208 kg
P8 1.1mx32buahx Sbushx0395ke/m = 69,520 kg

jurnlah  =186,736 kg
Produktifitas tenaga ketja : 166,80 kg/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 186,736 ke tulangan diperlukan :
186,736/166,.80 = 1,12 hari ~ 2 hart
Perincian tenaga kerja yang dipakai ; 3KTbs
7Tbs 7Pk
3) Pengecoran :
Volume 3,01 m? dengan ready mix

F13. Ring Balok 15/20 (B)
Volume : 2,52 m® (tabel 4.18)
1) Pembesian :
Volume 2.52 m? beton terdapat besi tulangan seberat :

P12 - 44mx 4 buahx 0,888 kg/m = 156,288 kg
P12 :24mx 4 buahx 0,888 kg/m = 5,248 kg
P6  :0.7mx 216 buahx 0222 kg/m = 33,566 kg
P60, 7mx 112 buahx 0,222 kg/m = 17,048 kg

Jumlah = 292,150 kg
Produktifitas tenaga kerja : 166,80 kg/har (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 292,150 kg tulangan diperlukan :
202.150/166,80 =175 hari ~ 2 hari
Perincian tenaga kerja vang dipakai : 3KThs
7Tbs 7Pk
2y Acuan
Volume 2,52 m* beton diperlukan cetakan beton seluas
02mx2s151x 68 m)=272 m?
Produlktifitas tenaga kerja : 8.0 m@hari (tahel 4.1 6)
Untuk mengerjakan 27,2 m® acuan diperlukan -
27.2/8,0 = 3,4 hari ~ 4 hari
Perincian tenaga kerja vang dipaka : 1M ;2 Pk
1 KTkyv 5 Tky
3) Pengecora: -
Volume 2,52 m* (tabel 4.18)
Produkufitas tenaga keija : 3,275 m*¥hari (tabel 4.106)
Untuk mengerjakan 2,52 m® pengecoran diperlukan -
2,52/3,275=0.77 hari = | hart
Perincian tenaga kerja vang dipakai : M , 0Pk
21T

I K1bt bt
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F14. Ring Balok 15/20 ()
Volume : 4,85 101® (tabel 4.18)
1Y Pembesian ;
Volume 4,88 m* beton terdapat besi tulangan seberat :
P12 :120mx 4 buahx 0,888 kg/m = 426,240 kg

P12 1 12mx 4 buahx 0.888 kg/m = 42,024kg
P6  :0,7mx 596 buahx 0.222 kg/mn = 092,618kg
P6  :0.7mx 56 buahx 0222 ke/m = 8702kg

Jumlah = 570,184 kg
Produktifitas tenaga kerja : 166,80 kg/hart (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 570,184 kg tulangan diperiukan :
570,184/166,80 =3 42 hari ~ 4 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : 3 KTbs
7Tbs 7Pk
2) Acuan :
Volume 4,88 m¥ beton diperlukan cetakan beton seluas :
{0.2mx2sisix 132 m) =528 m?
Produktifitas tenaga kerja : 8.0 m?hari (tabel 4.16)
Untuk mengetjakan 52,8 m? acuan diperlukan -
52,8/8,0 = 6,6 hari = 7 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai 1M 12 Pk
I KTky ;5 Tky
3j Pengecoran :
Volume 4,88 m® (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m¥hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 4,88 m® pengecoran dipertukan
4,883,275 = 1,48 hari » 2 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : 1M ;6 Pk
TKTbt ;1 Tbt

F1S. Ring Balok 15/20 (E)
Volume : 3,74 m? (tabel 4.18)
1) Pembesian
Volume 3,74 m? beton terdapat besi tulangan seberat -

P12 :52mx 4 buahx 0,88 kg/m = 184,704 kg
P12 :60mx 4 buahx 0888 ke/m = 213120 kg
P& 107mx 256 buahx 0,222 kg/m = 39782 kg
Po 1 0.7mx 29¢ buahx 0,222 kg/m = 45998 kg
jumiah = 483.604 kg
Produktifitas tenaga kerja - 166,80 ko‘hari (tabel 4. 16)
Untuk mengerjakan 483,604 kg tulangan diperlukan -
483,604/166,80 =29 hart ~ 3 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : 3KTbs
7Tbs 7Pk

2) Acuan ;
Velume 3,74 m? beton diperlukan cetakan beton seluas -
(0,2 m x 2 sisi x 101 m) = 40,4 n®
Produkufitas tenaga kerja : 8,0 in“hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 40 4 m? acuan diperjukan
A40,4/8.0 = 5,05 hari ~ 6 hari
Penincian tenaga kerja vang dipakai ; I M ;2 Pk
1 KTky ;5 Tky
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3) Pengecorari
Velume 374 m® (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m¥hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 3,74 m?® pengecoran diperlukan
3,74/3,275 = 1,14 hari % 2 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : I M .0 Pk
TRTbt 1 Tht

F16. Ring Balok 15/20 (F)
Volume : 1,55 ¥’ {tabel 4.18)
1) Pembesian :
Volune 1,55 m®* beton terdapat besi tulangan seberat

P12 :36mx 4 buahx 0888 kg/m = 127872 kg
P12 :6mx 4 bushx 0,888 kg/m = 21312kg
P6  :0,7mx 176 buahx 0,222 kg/'m = 27350 kg
P6  :0,7mx 26 buahx 0,222 kg/m = 4040 kg

qumlah = 180.574 kg
Produktifitas teniaga kerja : 166,80 kg/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 180,574 kg tulangan diperlukan
180,474/166,80 =1,08 hari »~ 2 hari
Perincian tenaga kerja vang dipakai 3 KThs
7Ths 7Pk
2) Acuan :
Volume 1,55 m® beton diperlukan cetakan beton seluas ;
0,2mx2s1m1x 42 m)= 16,8 m
Produktifitas tenaga kerja : 8,0 m%hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 16,8 m? acuan diperlukan :
16,8/8,0 = 2,1 hari = 3 han
Perineian tenaga kerja vang dipakai IM 12 Pk
| KTky ;5 Tky
3) Pengecoran :
Volume 1,55 m? {tabel 4.18)
Produktifitas tenaga ker’+ - 3,275 m*/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 1,55 m? pengecoran diperlukan :
1.55/3.275= 0,47 hari ~ | han
Perincian tenaga kerja vang dipakai ™M 16 Pk
1 KTbt ;1 Tht

F17. Balok konsul 15/20 (A)
Volume : 2,93 m* (tabel 4.18)
Jumiah : 45 buah
1} Pembesian -
Volume 2,93 m® beton terdapat besi tulangan seberat ;
D12 1,70 m x 4 buah x 45 buah x 0,888 kg/'m = 271,728 kg

D12 1 mx 2 buah x 45 buah x 0,888 kg/m = 79,920 kg
P8 :09mx10buahx45buahx 0395 kg/m = 159,975 kg
P6  :0,7mx7buahx45buahx0,222kg/m = 43,951 kg

Jumlah = 560,574 kg

Produktifitas tenaga kerja : 166,80 kg/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 560,574 kg tulangan diperiukan
560.574/166,80 = 3,36 hari ~ 4 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai : 3KTbs

7Tbs 7Pk
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2) Acuan :
Velume 2,93 m? beton diperlukan cetakan beton seluas
{(2x05mx2sisix Im)+ (0,15mx 0 ,65m)+ (0,2 mx 2 sisix 0,9 m)+
(0.15mx 0,9 m)} x45=49,16
Produktifitas tenaga kerja : 8,0 m¥haii (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 49,16 m? acuan diperiukan :
49.16/8,0 = 0,15 hari = 7 hari
Perincian tenaza kerja vang dipakai - 1M 12 Pk
1 KTky .5 Tky
3) Pengecoran -
Volume 2,93 nv® (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m*hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 2,93 m?® pengecoran diperhikan -
2.93/3,275= 0,89 hari ~ 1 hari

Perincian tenaga kerja vang dipakai - M ;6 Pk
I KTht ;1 Tht

F18. Balok konsul 15/20 (B)
Volume : 1,56 ni® (tabel 4.18)
Jumlah : 24 buah
1Y Pembesian :
Volume 1,56 m? beton terdapat besi tulangan seberat
D12 1 1.70 m x 4buah x 24 buah x 0,888 kg/m = 144,022 kg

DI2 : 1 mx 2buah x 24 buah x 0,888 kg/m = 42624 kg
P8 09mx 10 buah x 24 buah x 0,395 kg/m = 85320 kg
P6 10,7 mx 7 buah x 24 buah x 0,222 kg/m = 26,107 kg

qumlah = 298973 kg
Produktifitas tenaga ketja : 166,80 kg/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 298,973 kg tulangan diperlukan :
208,973/166,80 = 1,79 hari = 2 hari
Perincian tenaga kerja vang dipakai ; 3KTbs

7Ths 7P

2) Acuan ¢

Volume 1.56 m?® beton diperlukan cetakan beton seluas -
(A 05mx 251 ImM*+(0,15mx 0 65m)+ (0.2 m x2s151x 0,9 m) +
0,15mx0,9m)} x24=2622m°
Produktifitas tenaga kerja © 8,0 m¥hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 20,22 m® acuan diperfukan :
26,22/8.0 = 3 28 hari ~ 4 hari
Penncian tenaga keria yang dipakai ; 1M 12 Pk

I KTky ;5 Tky

3) Pengecoran ¢

Volume 1,56 m* (tabel 4.18)
Produkiifitas tenaga kerja : 3,275 m*hari (tabel 4.18)
Untuk mengerjakan 1,56 m? pengecoran diperhukan :
1.56/3,275 = 0. 48 hari ~ 1 hari
Perincian lenaga kerja yang dipakai 1M (6 Pk

T KTbt ;1 Tbt

F12. Balek konsul 15/20 (C)
Volume : 1,63 m® (fabel 4.18)
Jumlah 25 buah
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1) Pembesian .
Valume 1,63 m? beton terdapat best tulangan seberat :
DI2 11,70 m x 4buah x 25 buah x 0,888 keg/'m = 150,960 kg

D12 : 1 m x 2 buah x 25 buah x 0,888 kg/m = 44,400 kg
P8 10,9 mx 10 buah x 25 buah x 0,395 kg/m = 88875kg
P6 1 0,7mx 7buah x 25 buah x 0.222 kg/m = 27,195kg

jumlah = 311,430 kg
Produktifitas tenaga kerja - 166,80 kg/hari (tabel 4.1 &)
Untuk mengerjakan 311,430 kg tulangan dipertukan :
311,430/166,80 = 1,86 hari & 2 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai - 3KTbs

TThs 7Pk

2) Acuan :

Volume 1,63 m® beton diperlukan cetakan beton seluas -
{(2x0,5mx2sisix Im)+(0,15mx 0 .65 m)+{0,2mx 2 sisix 0,9 m) +
(0,15 mx09m)} x25=2731 m’
Produktifitas tenaga kerja : 8,0 m¥hari (tabel 4.1 6)
Unfuk mengerjakan 27,31 m? acuan diperhikan :
27,31/8,0 = 3,41 hari ~ 4 hari
Petincian tenaga kerja yang dipakai : M ;2 Pk

1 KTky ;5 Tky

3) Pengecoran :

Veolume 1,63 m* (tabel 4.18)
Produkiifitas tenaga kerja : 3,275 m*hari (tabel 4.1 6)
Untuk mengerjakan 1,63 m?® pengecoran dipertukan :
1,63/3,275= 0,50 hari ~ 1 hari
Penincian tenaga kerja yang dipakai : M ;6 Pk

I KTbt ;1 Tht

F20. Balok konsul 15/26 (E)
Volume : 2,15 m? (tabel 4. 18)
Jumlah : 33 buah
1) Pembesian .
Volume 2,15 m* beton terdapat besi tulangan seberat -
DI2 :1.70 m x 4 buah x 33 buah x 0,888 kg/m = 169,267 kg

D12 1 mx 2 buah x 33 buah x 0,888 kg/m = 58,608 kg
P8 :09mx 10buahx 33 buah x 0.395kg/m = 117315ke
P60, 7mx 7buahx 33 buah x 0,222 ke/m = 35897 kg

jumlah = 411.087 kg
Produktifitas tenaga kerja : 166,80 kg/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 411,087 kg tulangan diperlukan :
411,087/166,80 = 2,46 hari ~ 3 hari
Perincian tenaga kerja yang dipakai - 3 KThs
7Tbs 7Pk
2) Acuan :
Volume 2,15 m* beton diperlukan cetakan beton seluas °
{(2x0,5mx2sisix Im)+(0,15mx 0 L5m)+(0,2mx2sisix 0,9 m) +
G,15mx0,9m)} x 33=36,05n°
Produkfifitas tenaga kerja : 8,0 m¥hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 36,05 m? acuan diperiukan :
36,05/8,0 = 4.5 hari ~ 5 hari
Perineian tenaga Kerja yang dipakai - IM ;2 Pk
1 KTky ;5 Tky
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3) Pengecoran :
Volume 2,15 m? (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m*hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjukan 2,15 m® pengecoran diperiukan :
2,15/3,275= 0,66 hari & | hari
Perincian tenaga kerja vang dipakati 1M 16 Pk
PKTht .1 7Tbt

F21. Balek konsul 15/20 (F)
Volume : 0,91 m* (tabel 4.18)
Jumlah : 14 buah
1) Pembestan :
Volume 0,91 m? beton terdapat besi tulangan seberat :

DI2 1 1,70mx4buah x 14buah x 0,888 kg/m = 84,538kg
D12 : 1 mx2 buah x 14 buah x 0,888 kg/m = 24864 kg
P8 :09mx10buahx 14buah x0,395kg/m = 49,770kg
Po :0,7mx7buahx 14buahx0,222kg/m = 15229kg

jumlah = 174,401 kg
Produktifitas tenaga kerja : 166,80 kg/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 174,401 kg tulangan diperlukan :
174,401/166,80 = 1,05 hari ~ 1 hari (+ 1 Pk)
Perincian tenaga kerja vang dipakai 3KTbs
7 Tbs
7Pk+1Pk=8Pk
2) Acuan :
Volume 0,91 m® beton dipertukan cetakan beton seluas :
{C2x05mx2sisix Im)+ (0,15mx0,65m)+ (0,2 mx2sisix 0,9m) +
0,15mx0,9m)} x 14=15295m?
Produktifitas tenaga kerja : 8,0 m%hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 15,295 m? acuan diperlukan :
15.295/8,0 = 1,91 hari =~ 2 hari
Perincian tenaga kerja vang dipakai : 1M 12 Pk
1 KTky ;5 Tky
3) Pengecoran :
Volume 0,91 m? (tabel 4.18)
Produktifitas tenaga kerja : 3,275 m*¥/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 0,91 m® pengecoran dipertukan :
0,91/3,275= 0,278 hari » | hari
Penncian tenaga kerja yang dipakai 1 Tbt
4Pk
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G. Dack 12 em

Vaolume pekerjaan total C411.77md
Volume pembesian total 1 35650,31 ke
Voluie acuan total (3811,5m°
Volume pengecoran total SA41L,7Tm?

1. Dack 12 em tahap §

Volume @ 137,26 m? (tabel 4.18)

1y Acuan
Volume 137,26 m® beton diperlukan cetakan beton seluas
3Bdmx355m= 12425 o
Produktifitas tenaga ketja : 8,0 m7/hari (tabel 4.16)
Dipakai 6 kelompok kerja, produktifitas - 8.0 x 8 = 64,0 m?/hari
Untuk mengerjakan 1252,5 m?® acuan diperlukan
1242,5/64,0 = 19,41 hari ~ 20 hari
Penincian tenaga kerja yang dipakai : 4M . 16 Pk

8 KTky ;40 Tky

2) Pembesian :
Volume 137,26 m* beton terdapat besi tulangan seberat :
P61 35,5m x 2 batang x 175 buah x 0,222 kg/m= 2758,350 kg
Pi12 :35mx2 batang x 48 buah x 0,888 kg/m = 2983,680 kg

jumlah = 5742 030 kg
Produldtifitas tenaga Kerja : 305,196 kg/hari (tabel 4.16)
Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas : 305,196 x 2 = 61 0,392 kg/hari
Untuk mengerjakan 5742,030 kg tulangan diperlukan
5742,030/610.392 = 9.4 hari = 10 hari
Perincian tenaga kerja vang dipakai : 6 KTbs

14Tbs ;14Pk

3) Pengecoran :

Volume 137,26 m? (tabel 4.18) dengan ready mix

G2. Dack 12 cm tahap 11

Volume : 137,26 m? (tabel 4.18)

1} Acuan :
Volume 137,26 m? beton diperlukan cetakan beton seluas -
35mx355m=12425m*
Produktifitas tenaga kerja : 8.0 m#hari (tabel 4.16)
Dipakai 6 kelompok kerja, produktifitas : 8.0 x 8 = 64.0 m¥hari
Untuk mengerjakan 1252,5 m” acuan diperlukan
1242,5/64,0 = 19,41 hari ~ 20 hari
Perincian tenaga kerja vang dipakai 4 M 116 Pk

S KTky ;40 Tky

2} Pembesian

Volume 137,26 m® beton terdapat besi tulangan seberat ;

Po 1 355mx2x 175 buah % 0,222 ke/m = 2758350 kg
P12 35mx 2 x 48 buah x 0,888 kg/m = 2983680 kg
jumnlali = 5742,030 kg

Produktfitas tenaga kerja - 305,196 kg/hari (tabel 4.16)
Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas : 305,196 x 2 = 610.392 kg/han
Untuk mengerjakan 5742,030 kg tulangan diperlukan
5742,030/610,392 = O 4 hari = 10 hari
Perinctan tenags kerja vang dipakad ; ¢ KTbs

14Tbs ;14 Pk
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3) Pengecoran :
Volume 137,26 m® dengan ready mix

G3. Dack 12 e tahap I11

Volume : 137,20 m°® (tabel 4.18)

1} Acuan :
Volume 137,26 m* beton diperlukan cetakan beton seluas -
S mx355m=1242.5m>?
Produktifitas tenaga kerja : 8,0 m*hari (tabsl 4.16)
Dipakai ¢ kelompok kerja, produktifitas : 8,0 x 8 = 64,0 m*>hari
Untuk mengerjakan 1252,5 m? acuan dipertukan :
1242.5/64,0 = 19,41 hari ~ 20 hart
Perincian tenaga kerja yang dipakai : 1M (16 Pk

8 KTky ;40 Tky
2) Pembesian :

Volume 137,26 m beton terdapat besi tulangan seberat :
P61 355mx2x 175 buah x 0,222 ke/m = 2758350 kg
P12 :35mx 2 x 48 buah x 0,888 kg/m = 2083680 kg

|

jumlah = 5742,030kg
Produktifitas tenaga kerja : 305,196 kg/hari (tabel 4.16)
Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas : 305.196 x 2 = 610,392 kg/hari
Untuk mengerjakan 5742 030 kg tulangan diperhukan :
5742.030/610,392 = 9 4 hari ~ 10 hari
Perineian tenaga kerja yang dipakai 6 KTbs

14Tbs ;14 Pk

3) Pengecoran -

Volume 137,26 m* dengan ready mix
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H. Dack 14 cia

Volume pekerjaan total 2156 m?
Volume pembesian total S 41558 ke
Volume actiain {oful 72,0m°
Volume pengecoran total 21,56 m’

H1. Dack 14 ecm (O)
13 Acuan -

Volume 11,51 m? beton diperlukan cetakan beton seluas :

16,5x5m=825m?
Produkitifitas tenaga kerja : 5,33 m%hari (tabel 4.16)

Dipakai 2 kelompok kerja. produktifitas : 5,33 x 2 = 10,66 m¥hari

Untuk mengerjakan 82,5 m? acnan diperlukan
82,510,606 = 7,73 hari ~ 8 hari
Pernician tenaga kerja yang dipakai :

2) Pembesian ;
Volume 11,51 m* beton terdapat besi tulangan seberat :

P61 16,5x2batang x 1S buah x 0,222 kg/m = 109,890 kg
P12 :5mx 2 batang x 68 buah x 0,888 kg/m = 603,840 kg

Jjumlah =713,790 kg

Preduktifitas tenaga kerja : 321,21 kg/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 713,790 kg tulangan diperlukan :
713,790/321,21 = 2,22 hari ~ 3 hari
Penncian tenaga kerja vang dipakai ; 3KThs
7Ths
3) Pengecoran :
Volume 11,51 m® (tabel 4.18)
Pmdulmntm lenaga kerja © 3,275 m*/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 11,51 m® pengecoran diperlukan :

11.51/73.275 = 3.5 hani = 4 han

Perincian tenaga kerja vang dipakai : IM .6 Pk
ITht 1 Tbt

H2. Dack 14 em (D)
1y Acuan :

Volume 10,05 m? beton diperlukan cetakan beton seluas

29mx 3= 72,00 mf
Produkufitas tenaga kerja © 5,33 m¥hari (tabel 4.16)

Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas © 5,33 x 2 = 10,66 m¥hari

Untok menoe*mk?n 72.0 m? acnan diperlukan -

2) Pernbesian
Volime 10.05 m heton terdapat besi tulangan seherat -

T 57

PG 242012 bueh 2 0222 ke/m = 127872
[ el . fycy - ‘
Fi2 3mx 3 X 90 buah x U885 K 81T 479,52

mumiah = 007,392 ke

Produktifitas tepaga keria - 321.21 kg'hari (tabel 4 16)
Untuk mengerjakan ulangan dipertulkan
607,302/32

; 7Pk

IM 4Pk
2KTky 110 Thy




Lampiran 16

Pernictan enaga kerfa vang dipakai ; 3 KTbs

3) Pengecoran
Volume 10,05 007 (label 4.18)
Frodukufitas tenaga kerja © 3,275 m/hari (tabel 4.16)
Untuk mengerjakan 10,05 0 pengecoran diperluken
10053275 = 3,07 hari » 3 har1 {(+ 1 Pk)
Perinclan tenaga kerja yang dipakai - M 6Pk+ 1 Pk=7Pk
FRTBE o1 T
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i. Ready Mis

Volame pengecoran ioial S 734047 (abel 4 18)
Pengecoran

<T.1 —n 4

VOl © 3

PO Ton
4,037 (ael 1185
:
b

Frodukiiitas tenaga keqa - 50,0 m v harl gabel 4.16)
Dipakar 2 kelowpok Kerja. produkufitas @ 30,0 x 2 = 100.0 m¥/hari
Untuk mengenakan 734,04 m pengecoran ready mix diperlukan
7310471000 == 7 34 han ~  hari
Poimncian foiage kerja vang dipakai 20

T e B

4 1ol

12 Pk
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Perhitungan Lantai 1
A, Kolom I.antai I1

Volume p I)c‘,':rim.n total RN
Volunie permbesian fotal D3TSR.OA Ry
Volume acuan total CA4T0d4 o
Volumne pengecoran total 33.83 ni

Al Kolom 15/2¢
“otame 21,021 me (tabel 4, 13}
Jumjah 92 huah
1y Pembesian :
Volume 21,021 m* beton terdapat bes: tulungan scberat
D10 - 3.5 m x 6 batang x 92 buah x 0.617 kgim = 1192044 kg
PR 0.7 mx 18 batang x 22 bush x 0,308 ke'm = 457884 kg

jumlali = 1049928 kg
Produkiifitas tenaga keria : 120.83 kehart (1abel 4.16)
Dipakai 2 kelompok kerja. pro \rivh*w‘mfm T170.83 % ’) =241 .66 kg/hari
Untuk mengerjakan 1649,928 kg 1 diperlukan :
1049,928241,66 > 6,82 hari » Than
Penncian tenaga kerja yang dipakai - 0 KTbs
14 Ths ;14 Pk

Jch

2Y Acuan :
Volume 21,021 m® beton diperlukan cetakan beton seluas -
O.2mx 281 X322 m) + (0,15 m % 2 wisi x 372 mij = 225,400 m?
Produkufitas tenagu kerja - 4,89 m-hati (tabel 4. 16)
Ulpah] O kelompok kerja, I)I(‘dlll\ﬂl](d\ 1 4.89x 6 =129 34 m¥hari
Untuk mengerjakan 225400 m? acuam dipertukan -

225,400/29.34 = 768 hari # 8§ hari
Perincian tenaga Leud yang dipakai AM .12 Pk

o KTky 30 Tky

3) Pengecoran -
Volume 21,07

ode da i

m?* (tahal 1R
i fa - 1,95 m*hari (tabel Ho)

Dipakar 3 ke lumpok k Ua preduktfiias © 1,95 x 3 = 5,85 m¥hari
Untuk mengerjakan 21,021 m¢ pengecoran diperlukan
21,021/5.%5 = 3,59 hari ~ 4 hari

Perincian tenaga kerja vang dipakei : IM 18Pk

rodukts

A2. Kolom 2525
Volume © 2,39 m?® (tabel 4.18)
Jumlah - 6 buah

I SRTTI
Volume 2,39 m* beton terdupat besi tulaingain seberat
D2 035 m x 8 batang x 0 huah x (888 keim = 49184 kg
PRI m & batang x 6 buah x 0305 beim = 47 A60

P9],844 kg

L83 kg dabel 4,10

unfuk mengenakan (91,844 ; ke ulangan diperiukan
S44/120.83 =~ 1,59 hari ~ 2 har]

Pcﬁﬂtidﬁ tenaga kerja vang dipalai | 3 KThs

[ PTP S R PR H
Croguliiifiias Wiladu heliu @ f.
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2y Acuan
Vohwne 2 30 m- beton djnerhlk'm cergban beton seluas
025mx4sisin 21 =21.00m
Produkiifitas tenagu Lugd 4.8 1] 1160
Untuk mengerjakan 21,00 m® acuan uhxrh}:an .
21,0/4.89 = 129 hari = 7 huri
Penneian tenaga kerja vang dipakai [ L2 Pk

Thy

T

=
N
N

2 Pengecoran
Volume 2,39 m (tabel 418)
Produktufitas tenaga kerja 1 1.95 m/han tabed 4169
Dipakat 2 kelompok kerja, pl'odukliﬁta~a D9SN Z = 3.9 mYhan
Lintuk mengerjakan 2.39 m* pengecoran diperlukan -
23939 0.6] hari =~ 1 hari
Permicran lenage keija yong dipakal | 1M , 8 Pk
IRTBt 2 Tht
Ad. Kelam 20720
Velume 30,419 m® (tabal 4.18)
Jumlch 80 buah
1) Pembesian :
Volume 30,419 m?* beton terdapat besi tulangan seberat -
D12 35mx h.m’ma X 80bush ~x 0888 kg/m = 1491 840 kg
P8 083 mx 18 batang x 80 buah x Skg/m = 455,040 ke

marmlah - = 1946 880 kg
Produknfitas tenaga keria - 120,83 kgihari (tabel 4.16)
Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitias 0 12083 x 2 = 241,66 kg/hari
Untuk mengerjakan 1946 880 ke tulangan diperlukan :
1946,880/241.60 = 8,06 hari ~ 9 hart
Perincian tenaga kerja yang dipakai : 0 KTbs

14Ths - 14 Pk

2) Acuan
Volume 30,419 m beton diperluken cotakan beton seluas -
0,2 mxdais J
Produkuditas tenaga kerja ; 4,89 m¥hari {tabel 4.18)

Dipakai 6 }\elﬁmpok kena, produktifitas : 489 x 6 = 29,34 m*hari
Untuk mengerjakan 224.00 m? acuan diperlukan -
7.63 hari = 8 huri
1’01mcmn knaOd lu,r a vang dipakai ; 3M

6 KThky -

{tubel 4.18)

P S TR UE BT
Lif slietid Ltabiel 4 g

Produk lu! tus tenaga kegja @ )
Dipakan 3 Kelompok kerj. produkiifitas 195 x 3 = 3.85 m>hari

Linfuk mengey m an 30,419 m’ pengecoran diperukan
A ATOS KRS =2 82 .mn ~ A har

19 PE

;
j—y S
AKTL 3T




B. Balok
Volume pekerjaan total 289,77’
Volwme pembesian total 1 2180.763 kg
Volume acuan total - 196,893 m*
Volume pengecoran total 8977 m’

B1. Ring Balok 15/286 Lt 2
Volume : 38,608 1 {label 4.18)

1) Pembestan :

Volume 58,868 m* beton terdapat besi tulangan seberat -

P12 :1204mx 4 batang x 0,888 ke/m = 724608 kg
PIZ S o7mx 4 batang x 0,888 ke/m = 237984 kg
P8 :0,7mx 1016 batangx 0,395 kg/m = 157,886 kg
PR 1 0.7mx 330 batang x 0,395 kg/m = 51,28 kg

Jumlah = 1171760 kg
Produktifitas tenaga ketja : 62,23 kg/hari (tabel 4.1 6)
Dipakai 3 kelompok kerja, produktifitas ; 62,23 x 3= 186,69 m*¥hari
Untuk mengerjakan 1171,760 kg tulangan dipertukan :
1171,760/186,69 =6,28 hari ~ 7 hari
Perincian tenaga kerja yang dipaka : 9 KTbs

21 Tbs ;21 Pk

2) Acuan ;

Volume 58 868 m* beton diperiukai cetakan beton seluas -
0.2mx2sisix 271 m)= 1084 m?
Produktifitas tenaga kerja : 7,34 m¥hari (tabel 4. 16)
Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas - 7,34 x 2 = 14,68 kg/hari
Untuk mengerjakan 108,4 m? acuan diperlukan :
108,4/14,68 = 6,8 hari ~ 7 hari
Perincian tenaga kerja vang dipakai : 1M ;4 Pk
2KTky ;10 Tky

3) Pengecoran :

Volume 58,868 m* (tabel 4,18)
Produkiifitas tenaga kerja : 3,004 m*/hari (tabel 4.16)
Dipakai 6 kelompok kerja, produktifitas : 3.004 x 6 = 18,024 m¥hari
Untuk mengerjakan 58,868 m* pengecoran diperlukan :
58,806/18,024 = 2,96 hari = 3 hart
Perincian tenaga ketja yang dipakai : 3IM .30 Pk

6 KTbt 6 Tht

B2. Balok konsul 15/20 Lt 2

Volume : 30,902 m? (tabel 4.18)
Jumlah : 81 buah
11 Pembesian :

Volume 30,902 m* beton terdapat besi tulangan seberat -
D12 11,70 m x 4 batang x 81 buah x 0,888 kg/m = 489,110 kg
D12 : 1 mx 2 batang x 81 buah x 0,888 kgm = 143,856 kg
P8 0.9 mx 10 batang x 81 buah x 0,395 kg/m = 287,955 kg
PE 0 0.7mx 7batang x 81 buah x 0,395 kg/m = R8.112ke

Jumlah  =1009,033 kg
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Preduktifitas tenaga kerja : 62,23 kg/hari (tabel 4.16)
Dipakai 3 kelompok kerja, produktifitas : 02,23 x 3 = 180,69 m%hari
Untuk mengerjakan 1009.033 kg tulangan diperlukan :
1009,033/186,69 = 5,4 hari = ¢ hart
Perincian tenaga kerja vang dipakai: 9 KTbs
21 Tbs ;21 Pk
2) Acuan :
Volume 30,902 m” beton diperlukan cetakan beton seluas
{(x0,5mx2s1s1x Im+(0,15mx0.65m)+ (0,2 mx2s181x 0,9 m)+
(0,15 mx 09 m)} x81 =88,493 m?
Produktifitas tenaga kerja : 7,34 m*/hari (tabel 4.16)
Dipakai 2 kelompok kerja, produktifitas : 7,34 x 2 = 14,68 kg'hari
Untuk mengerjakan 88,493 m® acuan diperlukan :
88,493/14,68 = 6,02 hari » 6 hari (+1 pk
Perincian tenaga kerja vang dipakai - M LS5 Pk
2KTky 10 Thy
3) Pengecoran |
Volume 30902 m’ (iabel 4.18)
Produktfitas tenaga kerja : 3,004 m*han (tabel 4.16)
Dipakai § kelompok kerja, produktifitas - 3.004 x 5= 15,02 m?hari
Untuk mengerjakan 30,902 my pengecoran diperlukan :
30,902/15,02 = 2,05 hari » 2 hari {(+1 PK}
Perincian tenaga Kerja vang dipakai 3M 30 Pk
SKTht :5Tht




Lampiran 20

Daftar Upah Tenaga Kerja

iD Resource Name Initials Group Std. Rate Owt. Rate Cost/Use
1 Mandor M kontraktor Rp15.000/day| Rp3.500/hr Rp0
2 Kepala tukang besi KThs kontraktor Rp13.500/day| Rp3.000/hr Rp0
3 Kepala tukang kayu KTky kontraktor Rp13.500/day| Rp3.000/hr Rp0
4 Kepala tukang batu KTht kontraldor Rp13.500/day| Rp3.000/hr Rp0
5 Tukang besi Ths kontraktor Rp12.000/day| Rp2.500/hr| Rp0
6 Tukang kayu Tky kontraktor Rp12.000/day|{ Rp2.500/hr Rp0
7 Tukang batu T kontraktor Rp12.000/day]| Rp2.500/hr Rp0
8 Pekerja P kontraktor Rp10.500/day| Rp2.000/hr Rp0
Base Calendar as of Sun 04/07/29
Proyek Pasar Wates B
Adi-Teddy

BASE CALENDAR: Standard

Day Hours

Monday 8:00 - 12:00, 13:00- 17:00

Tuesday 8:00- 12:00, 13:00 - 17:00

Wednesday 8:00 - 12:00, 13:00 - 17:00

Thursday 8:00 - 12:00, 13:00 - 17:00

Friday 8:00 - 12:00, 13:00 - 17:00

Saturday 8:00 - 12:00, 13:00 - 17:00

Sunday Nonworking

Exceptions:

Date Hours

Thu 21/05/98 Nonmworling

Mon 06/07/98 Nonworking

Mon 17/08/88 Nonworlding

Tue 17/11/98 Nonwaorking

Fri 25/12/08 Nonworking

Fri 01/01/99 Nonworking

Tue 19/01/99 - Wed 20/01/88 Nonworking

Thu 18/03/89 Nomworling
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Fampirvai 3

Lates

Hroject Fasar Wates A
Tugas Akhir
Adi-Teddy
as of Sun 04/07/93

Start:
Baseline Start

Actual Stail:

Gtart varance!

Finish:

Basetne Fimsh
Actuai Fiish:

G days Finish Variance:

Tue 16/02/39
Tue 16/02/89

A
U days

Duration

Schaduted: Remainina:
Basefine: Actuat:

Variance: Percent Complete:

197 davs
0 days
0%

Remaining:
Actual:
Percent Cor

242076 hrs
G hrs
0%

Costs
Scheduled: Rp312.670.250 Remaining: Rp312.670.250
Baseine: Rpd12.676G.25 Acwual: Rp0
Variance: RpU
Resource Status
338 Resources: 8
4] Overallocated Resources: 0
0
338 Total Resources: 8




bampiran 32

Project Pasat Wates B
Tugas Akhir
Adi-Teddy
as of Sun D4/07/39

Dates -

Start: Morn 18/05/98 Finish: WMon 26/ 2/G8
Baseline Start. WMot 18/05/98 Baseline Finish: Tue 16/02/88
Actual Startl: NA Actual Finish. NA
Start Variance: G days tirish Variance: -36.75 days
Duration .
Scheduled: Remaining: 160.28 dave
Baseline: Actual: 0 days
‘ariance: Percent Complste: 0%
Work

Scheduled:
Baceline:

Remaining:
Actual:

Variance: Percent Complete:

Costs

Scheduied: Rp331.208 500 Remaining: Rp331.208.500
Baseline: Rp312.670.250 Actual: Rp0
Variance: Rp18.538.250

Task Status resource Status

Tasks not vet started: 338 Resources: 8
Tasks in progress: v Overallocated Resources: 0
Tasks complsted: e

Total Tasks: 338 Total Resources: 8



Fampirsn 33

4ies

Fioject Pasai Wales o
Tugas Akhir
Adi-Ted

as of Sun 4 ST/RG

[
Start:
Baseline Start:
Actual Start
Stat Vanance:

Py

Basehne sl
Actual Fiaushe

Fimsh Variance.

Duration
Scheduled: 174 € days Remaining: 174 .5 days
Baseline: 197 days Actual: 0 days
Variance: -22.4 days Parcent Complete: 0%

242.076 hrs Remaining
242.076 hrs Actuat:
0 his Percent Complete

Costs

Scheduled: Rp338.843.750 Remaining: Rp335.843.750
Baseline: Rp312.670.250 Actual: Rp0
Variance: Rp27 173.500

Task Status Resource Status )

Tasks not yet started: 338 Resources: 8
Tasks in progress: 0 Overallocated Resources: 0
Tasks completed: L - 0 e
Total Tasks: 338 Total Resources: B



Lanpiraie 3

Dates

Project Pasar Wates

o)

Tugas Akhir
Adi-Teddy

as of Sun 04/G

Siart:

Baseline Start
Actual Start.
Start Variance!

-

fdon 18/85/98

140 davs
197 days
-57 days

Fimsh:
Baseiine Fush.
Actual Fuishi

Fiash Vanance:

Remaining:
Actual

Percent Complete

Fri 27/11/86
Tue 160248
NA

-57 days

o

0 davs
0%

242 076 hrs Rematning: 242.076 hrs
Pac 242.076 hre Actual 7 hrs
YVarignee! 0 his Percent Compiote: 0%

_Costs

Scheduled: Rp330.£22.313 Rermaining: Rp350.622.313
Baseiine: Rp312.670.250 Actual: Rpd
Variance: Rp37.852.063
Task Status Resource Status
Tasks not vet started: 338 Resources: 8
Tasks in progress: 0 Overallocated Resources: 0
Tasks completed: o 0
Tota!l Tasks ' 328 Total Resot 8




